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ABSTRAK

Budi Ma’ruf Alfarizi, 2019: Manajemen Ekstrakurikuler Teknologi Informasi
dan Komunikasi Dalam Meningkatkan Kompetensi Lulusan di Madrasah
Aliyah Wahid Hasyim Balung Kabupaten Jember.

Madrasah Aliyah Wahid Hayim Balung merupakan lembaga pendidikan
swasta dalam naungan Y ayasan Pendidikan Isslam Abdul Wahid Hasyim Balung
yang melaksanakan program magang dalam kegiatan ekstrakurikuler Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK). Hal ini merupakan sesuatu yang sangat jarang
ditemui dilembaga pendidikan lain mengingat MA Wahid Hasyim Baung
bukanlah Sekolah Menengah Keguruan (SMK) ataupun Madrasah Aliyah
Keguruan (MAK). Oleh karenanya, program tersebut menjadi sebuah keunikan
dan keunggulan tersendiri bagi MA Wahid Hasyim Balung.

Dalam hal ini terdapat tiga isu utama yang menjadi fokus penelitian yaitu:
(1) Bagamana penyusunan kaender akademik ekstrakurikuler teknologi
informasi dan komunikasi dalam meningkatkan kompetensi lulusan di MA Wahid
Hasyim Balung Kabupaten Jember? (2) Bagaimana penyusunan jadwal pelgaran
ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi dalam meningkatkan
kompetens lulusan di MA Wahid Hasyim Baung Kabupaten Jember? (3)
Bagaimana pembagian tugas dan kewajiban guru ekstrakurikuler teknologi
informasi dan komunikasi dalam meningkatkan kompetensi lulusan di MA Wahid
Hasyim Baung Kabupaten Jember?. Fokus penelitian tersebut sekaligus
menjawab tujuan penelitian ini.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
rancangan studi kasus. Penelitian ini dilakukan menggunakan observas
nonpartisipan, wawancara semiterstruktur dan dokumentas sebagai teknik
pengumpulan data. Analisis data menggunakan teknik reduksi data, penyajian
data, dan verivikasi data. Sedangkan keabsahan data dengan menggunakan
triangulasi teknik dan sumber.

Berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan, dapat dismpulkan (1)
penyusunan kalender akademik yang telah dilakukan sudah sesuai dengan
ketentuan yang ada dari kementerian pendidikan, penyelenggaraan kegiatan yang
sesuai dengan kebutuhan madrasah, dan juga penggunaan waktu efektif fakultatif
sebagai waktu pelaksanaan kegiatan madrasah yang bersifat produktif bagi peserta
didik dan madrasah. (2) penyusunan jadwal pelgaran mempertimbangkan segala
aspek yang ada seperti acuan dalam struktur kurikulum, jumlah pengajar, dan
waktu efektif pembelgaran dalam kalender akademik. (3) pembagian tugas dan
kewgjiban guru merata sesuai dengan standart operational procedure (SOP)
masing-masing baik bagi guru mata pelajaran maupun guru ekstrakurikuler.
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Sebagai upaya peningkatan sumber daya manusia (human resources),
pada dasarnya pendidikan di sekolah maupun madrasah bertujuan
mengembangkan aspek-aspek kemanusiaan peserta didik secara utuh, yang
meliputi aspek kedalaman spiritual, aspek perilaku, aspek ilmu pengetahuan
dan intelektual, dan aspek keterampilan.

Sgjalan dengan semakin pesatnya tingkat perkembangan saat ini, maka
tuntutan akan ketersediaan sumber daya menusia semakin tinggi. Dengan
demikian, kualitas yang memadal dan output merupakan sesuatu yang harus
dihasilkan oleh sekolah maupun madrasah sebagai satuan pendidikan yang
tujuan dasarnya adalah menyiapkan manusia-manusia berkualitas bailk secara
intelektual, integritas, maupun perannya dalam kehidupan bermasyarakat.
Untuk itu, baik sekolah maupun madrasah harus membekali dirinya dengan
kurikulum yang memadai.

Daam dunia proses pendidikan dikenal ada dua kegiatan yang cukup
elementer, vyaitu kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler. Yang
pertama, kurikuler, merupakan kegitan-kegiatan pokok pendidikan yang
didalamnyaterjadi proses belgjar menggjar antara peserta didik dan guru untuk
mendalami materi-materi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan tujuan
pendidikan dan kemampuan yang hendak diperoleh peserta didik. Sedangkan

yang kedua merupakan kegiatan yang dilakukan dalam rangka



mengembangkan aspek-aspek tertentu dari apa yang ditemukan pada
kurikulum yang sedang dijalankan, termasuk yang berhubungan dengan
bagaimana penerapan sesungguhnya dari ilmu pengetahuan yang dipelgari
oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan kebutuhan hidup mereka maupun
lingkungan sekitarnya.*

Mangemen sangat dibutuhkan dalam hal ini, seperti halnya yang

dijelaskan dalam Firman Allah SWT dalan QS. Ash-Shaff: 4, yang berbunyi:

)} /e} }w £~

s
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Artinya: ”Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya
dadam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu
bangunan yang tersusun kokoh.”? (Q.S. Ash-Shaff: 4)

Dari arti di atas isi pokok menjelaskan bahwasanya Allah menyukai
orang yang berjuang dijalan-Nya dengan barisan yang teratur seperti sebuah
bangunan yang kokoh. Dari pemaparan maupun kajian ini diharapkan ada
pengembangan pengintegrasian ilmu manajemen organisasi secara umum dan
mangjemen organisasi secara Islam yang nantinya akan menghasilkan
organisas profesional yang sesuai dengan perkembangan zaman tetapi tidak
bertentangan dengan gjaran dan nilai-nilai 1slam.

Berdasarkan pandangan komprehensif terhadap setiap kegiatan yang
direncanakan untuk diaami sedlurun  siswa, kurikulum  berupaya

mengembangkan ruang lingkup, rangkaian, interpretasi, kesinambungan

! Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2009) 185-186.
2 Al-Qur’an, Ash-Shaff: 4.



subject matter, teknik menggar, dan hal lain yang dapat direncanakan
sebelumnya. Pada hakikatnya kurikulum sebagai suatu program kegiatan
terencana (program of planed activities) memiliki rentang yang cukup luas
hingga membentuk suatu pandangan yang menyeluruh. Di Suatu pihak
kurikulum dipandang sebagai suatu dokumen tertulis dan di pihak lain,
kurikulum dipandang sebagai rencana tidak tertulis yang terdapat dalam
pikiran pihak pendidik.>

Pedoman-pedoman pelaksanaan kurikulum disamping perencanaan yang
merupakan tujuan pendidikan dan susunan bahan pelgjaran, pemerintah pusat
mengel uarkan pedoman-pedoman umum yang harus diikuti oleh sekolah untuk
menyusun perencanaan yang sSifatnya operasional di sekolah, pedoman-
pedoman tersebut antara lain berupa: struktur program, program penyusunan
akademik, pedoman penyusunan program pelgaran, pedoman penyusunan
program (rencana) mengagar, pedoman penyusunan satuan pelajaran,
pembagian tugas guru, pengaturan siswa ke dalam kelas-kelas.*

Kurikulum juga merupakan salah satu komponen yang berfungsi untuk
mencapal tujuan pendidikan. Muatan kurikulum meliputi sgumlah mata
pelgaran, muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri. Dalam kurikulum
2013, pengembangan diri merupakan salah satu upaya yang digunakan untuk
meningkatkan bakat dan minat peserta didik yang dilakukan melaui layanan
konseling dan kegiatan ekstrakurikuler. Namun demikian kegiatan

ekstrakukuler tidak diatur dengan kurikulum atau dapat disesuaikan dengan

% Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya,2011), 5.
* Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan (Y ogyakarta: Aditya Media, 2009), 133.



kemampuan siswa.® Kegiatan ekstrakurikuler ini merupakan wadah bagi minat,
bakat, hobi dan kemampuan peserta didik.®

Sgalan dengan tuntutan zaman perkembangan masyarakat serta
kemagjuan ilmu pengetahuan dan teknologi dunia pendidikan sudah
menginjakkan kakinya ke dalam dunia inovasi. Inovasi dapat berjalan dan
mencapal sasarannya jika program pendidikan tersebut direncanakan dan
dilaksanakan sesuai dengan kondisi dan tuntutan zaman.’

Persaingan antar sekolah semakin ketat karena semakin banyaknya
jumlah sekolah yang ada. Tugas utama sebuah sekolah adalah mendidik peserta
didiknya tidak semata-mata hanya menjadikan mereka pintar dan terampil,
namun juga harus mampu menumbuhkembangkan peseta didik menjadi pribadi
yang lebih baik dan bertanggung jawab atas keberadaan dirinya. Wahana
pengembangan kepribadian tersebut tidak hanya sesuatu yang terstruktur dalam
kurikulum, namun juga pendidikan yang menyenangkan seperti
ekstrakurikuler.®

Setiap sekolah menyelenggarakan kegiatan-kegiatan seperti pramuka,
fisika, biologi, kegiatan olahraga, Teknologi Informasi dan Komunikas (TIK),
tata boga dan lain-lain di luar jam kurikuler (ekstrakurikuler). Kegiatan-
kegiatan tersebut bertujuan untuk menunjang pembelgjaran kurikuler maupun
menampung minat serta bakat siswa sehingga dapat tersalurkan dengan benar

sekaligus diharapkan dapat berguna ketika siswa lulusan nantinya.

® Suryosubroto, Tata Laksana Kurikulum (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) 58.
® Badrudin, Manajemen Peserta didik (Jakarta: PT. Indeks, 2014) 139-140.
" Oemar Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum, iii.

8 Eka Prihatin, Manajemen Peserta Didik (Bandung: Alfabeta, 2011), 172.



Hal inilah yang kemudian mendorong Madrasah Aliyah Wahid Hasyim
Balung untuk menyelenggarakan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler sehingga
dapat menampung minat dan bakat siswa. Salah satu diantara kegiatan yang
diselenggarakannya adalah ekstra TIK dimana nantinya siswa dimagangkan
selama lebih kurang satu bulan di instansi-instansi sekitar Kabupaten Jember.
Penyelenggaraan magang ini bertujuan untuk memantapkan sekaligus
mempraktik ilmu yang didapat siswa selama mengikuti kegiatan ekstra
sehingga ketika siswa nanti lulus mereka mimiliki kompetensi yang sangat
berguna didunia kerja yang akan mereka geluti nantinya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti terdorong mengkaji dan meneliti lebih
mendalam tentang mangemen ekstrakurikuler teknologi informasi dan
komunikasi dalam meningkatkan kompetensi lulusan di MA Wahid Hasyim
Balung Jember.

B. Fokus Penelitian

Perumusan masalah dalam penelitian kualitatif disebut dengan istilah
fokus peneitian. Bagian ini mencantumkan semua fokus permasalahan yang
akan dicari jawabannya melalui proses penelitian. Fokus pendlitian ini disusun
secara singkat, jelas, tegas, spesifik, dan operasiona yang dituangkan dalam
bentuk kalimat tanya.® Adapun fokus penelitian dalam penelitian ini adalah

sebagal berikut:

® Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya limiah IAIN JEMBER (Jember: IAIN Jember Press,
2017), 44.



Bagaimana Penyusunan kalender akademik ekstrakurikuler teknologi
informasi dan komunikasi dalam meningkatkan kompetens lulusan di MA
Wahid Hasyim Balung Jember?

Bagaimana penyusunan jadwal pelgaran ekstrakurikuler teknologi
informasi dan komunikasi dalam meningkatkan kompetens lulusan di MA
Wahid Hasyim Balung Jember?

Bagaimana pembagian tugas dan kewajiban guru ekstrakurikuler teknologi
komunikasi dan informasi dalam meningkatkan kompetens lulusan di MA

Wahid Hasyim Balung Jember?

. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju

daam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada

masal ah-masal ah yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun tujuan penelitian

berdasarkan fokus di atas adalah sebagai berikut:

1

Mendeskripsikan penyusunan kalender akademik ekstrakurikuler teknologi
informasi dan komunikasi dalam meningkatkan kompetens lulusan di MA
Wahid Hasyim Balung Jember.

Mendeskripsikan penyusunan jadwal pelgjaran ekstrakurikuler teknologi
informasi dan komunikasi dalam meningkatkan kompetens lulusan di MA
Wahid Hasyim Balung Jember.

Mendeskripsikan pembagian tugas dan kewagjiban guru ekstrakurikuler
teknologi informasi dan komunikasi dalam meningkatkan kompetensi

lulusan di MA Wahid Hasyim Balung Jember.



D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Pendliti
Untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan tentang manaemen
pengembangan kurikulum.
2. Bagi Lembaga lAIN Jember
a. Untuk menambah perbendaharaan kepustakaan FTIK
b. Untuk menambah wawasan mahasi swa khususnya mahasiswa MPI.
3. Bagi Praktisi Pendidikan
Menjadi bahan pijakan dalam merumuskan konsep kurikulum dalam
meningkatkan kompetensi lulusan.
4. Bagi Lembaga yang Diteliti
Dapat dijadikan sebagai informasi untuk mempertahankan citra
lembaganya ditengah-tengah persaingan antarlembaga pendidikan.
E. Definisi Istilah
1. Manajemen Ekstrakurikuler
Mangjemen ekstrakurikuler adalah seluruh proses yang direncanakan
dan diusahakan secara terorganisir mengenai kegiatan sekolah yang
dilakukan di luar kelas dan diluar jam pelgaran (kurikulum) untuk
menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki
peserta didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang
didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta
didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya

melalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan.



2. Manajemen Kurikulum

Mangjemen kurikulum adalah suatu usaha bersama pengelolaan
kurikulum dimana menggunakan fungsi-fungss mangemen dalam
pencapaian tujuan kurikulum. Mangemen kurikulum dan pembelgaran
diarahkan agar proses pembelgaran sesuai dengan tujuan yang telah
dirumuskan. Guru diberikan kewenangan untuk mengembangkan kurikulum
agar proses belgar mengajar memiliki makna yang mendalam pada diri
siswa dan guru. Kepala sekolah juga  bertanggung jawab dalam
membimbing dan mengarahkan pengembangan  kurikulum  dan
pembel gjaran serta melakukan supervisi dalam pel aksanaannya.

Kepala sekolah berkewgiban untuk mengelola dan mengatur
penyusunan kalender akademik, jadwal pelgaran, serta tugas dan kewajiban
guru. Pada tahap ini hal-hal yang perlu diperhatikan oleh kepala sekolah
adalah sebagai berikut.

a. Penyusunan kalender akademik ekstraurikuler TIK.

b. Penyusunan jadwal pelagjaran ekstrakurikuler TIK.

c. Pembagian tugas dan kewajiban guru ekstrakurikuler TIK.
3. Teknologi Informasi dan Komunikasi

Teknologi informasi dan komunikasi adalah alat yang digunakan
manusia dalam mempermudah aktivitas menyalurkan informas secara
efektif, cepat, akurat bailk dengan menggunakan perangkat keras maupun

program aplikasi.



4. Kegiatan Magang
Magang adalah kegiatan pelatihan kerja dalam suatu instansi tertentu
guna mempraktikkan keilmuan yang dimiliki dalam bidang tertentu.
5. Standar Kompetensi Lulusan
Standar kompetensi lulusan adalah kualifikas kemampuan kelulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan.
. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan beris tentang deskripsi alur pembahasan skripsi
yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Hal ini bertujuan agar
pembaca dapat dengan mudah mengetahui gambaran isi skripsi secara global.

Skripsi ini terdiri dari lima bab, secara garis besarnya adalah sebagai
berikut:

Bab satu merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, definis istilah, sistematika
pembahasasn.

Bab dua merupakan kaian pustaka yang terdiri dari kajian terdahulu
yang memuat penelitian-penelitian terrdahulu yang relevan dengan penelitian
ini dan kajinateori yang digunakan sebagai perpektif oleh pendliti. Kgjian teori
disini memaparkan tentang Mangemen ekstrakurikuler TIK dalam
meninkatkan kompetensi lulusan. Bab ini berfungsi untuk landasan teori pada
bab berikutnya guna menganalisis data yang diperoleh.

Bab tiga merupakan penyajian metode penelitian yang digunakan oleh

peneliti. Di dalamnya berisi pendekatan dan jenis penelitian, lokoasi penelitian,
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subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data, dan
terakhir adal ah tahap-tahap penlitian yang dilaksanakan oleh peneliti.

Bab empat merupakan penygjian data dan analisis yang diperoleh dalam
pelaksanaan penelitian secara empiris yang terdiri dari gambaran obyek
penelitian, penygjian data dan analisis, serta diakhiri dengan pembahasan
temuan. Bab ini berfungsi sebagai bahan kajian untuk memeparkan data yang
diperoleh guna menemukan kesimpulan.

Bab lima merupakan bab terakhir atau penutup yang di dalamnya berisi
keismpulan dan saran-saran. Bab ini untuk memperoleh gambaran dari hasil
penelitian berupa kesimpulan, dengan kesimpulan ini akan dapat membantu

makna dari penelitian yang telah dilakukan.



BAB I
KAJIAN TEORI

A. Pendlitian Terdahulu

Bagian ini tentang pembahasan teori yang dijadikan sebagai perspektif
daam melakukan penelitian. Maka dari itu kaian teori lebih dominan
mengkaji masalah lebih luas sesua dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Maka hal tersebut akan dibahas sebagai berikut:

Pertama, Rizgi Nova Abadi, 2017 mahasiswa Institut Agama Islam
Negeri Jember dengan judul skripsi “Manajemen Pembelajaran Ekstrakurikuler
Keagamaan Bagi Siswa Kelas X Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Srono
Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018.”'° Dalam pendlitian ini, peneliti
memfokuskan kajiannya terhadap perencanaan kegiatan ekstrakurikuler,
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, dan evaluasi kegiatan ekstrakurikuler
yang adadi SMA Negeri 1 Srono Banyuwangi Tahun Pelgjaran 2017/2018.

Kedua, Mamluatul Hasanah, 2016 mahasiswa IAIN Jember dengan judul
skripsi  “Manajemen  Kegiatan Ekstrakurikuler dalam  Meningkatkan
Keterampilan Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tamansari
Mumbulsari Jember.”** Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan kajiannya

terhadap perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan

19 Rizgi Nova Abadi, Manajemen Pembelajaran Ekstrakurikuler Keagamaan Bagi Siswa Kelas X
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Srono Banyuwangi Tahun Pelajaran 2017/2018 (Skripsi: 1AIN
Jember, 2017).
" Mamluatul Hasanah, Manajemen Kegiatan Ekstrakurikuler dalam Meningkatkan Keterampilan
Sswa Di Madrasah Tsanawiyah Darul Hikmah Tamansari Mumbulsari Jember (Skripsi: IAIN
Jember, 2016).

11
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ekstrakurikuler yang ada di MTs Darul Hikmah Tamansari Mumbulasari
Jember.

Ketiga, Muhin Ainun Naim, 2016 Mahasiswa Pascasarjana Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul Tesis “Implementasi
Mangjemen Kurikulum Dalam Mengembangkan Kompetensi Siswa Dibidang
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).”*?> Dalam penelitian ini, peneliti
memfokuskan kajiannya terhadap pelaksanaan fungsi mangjemen kurikulum

dan problematika implementasi kurikulum di SMA Negeri 1 Blega Bangkaan

Madura.
Tabd 2.1
Persamaan dan Perbedaan K ajian Penelitian
Dengan Penelitian Terhahulu
No Peneliti Judul Persamaan Perbedaan
1. | Rizgi Nova Manajemen Penelitian Letak
Abadi Pembelgjaran tersebut sama- perbedaannya
Ekstrakurikuler samamembahas | yaitu penelitian
Keagamaan Bagi | tentang tersebut terfokus
SiswaKelas X manajemen pada perencanaan
Sekolah ekstrakurikuler. | kegiatan
Menengah Atas ekstrakurikuler,
Negeri 1 Srono pelaksanaan
Banyuwangi kegiatan
Tahun Pelgjaran ekstrakurikuler,
2017/2018 dan evaluasi
kegiatan
ekstrakurikuler.
2. | Mamluatul Manajemen Penelitian Letak
Hasanah Kegiatan tersebut sama- perbedaannya

Ekstrakurikuler samamembahas | yaitu pendlitian
dalam tentang tersebut terfokus
Meningkatkan mana emen pada perencanaan,
Keterampilan ekstrakurikuler. | pengorganisasian,
SiswaDi pel aksanaan, dan
Madrasah evaluas kegiatan

2 Muhin Ainun Naim, Implementasi Manajemen Kurikulum dalam Mengembangkan Kompetensi
Sswa Dibidang Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) (Tesis: UIN Sunan Kalijaga, 2016).
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Tsanawiyah Darul ekstrakurikuler.
Hikmah
Tamansari
Mumbul sari
Jember
3. | Muhin Ainun | Implementasi Penelitian Letak

Nam Manajemen tersebut sama- perbedaannya
Kurikulum Dalam | samamembahas | yaitu penelitian
Mengembangkan | tentang tersebutterfokus
Kompetensi mana emen pada pel aksanaan
Siswa Dibidang kurikulum. fungsi manajemen
Teknologi kurikulum dan
Informasi dan problematika
Komunikasi implementasi
(TIK) kurikulum

Sumber Data: dari penelitian terdahulu

B. Kajian Teori

1. Manajemen Ekstrakurikuler

Setiap ahli

memberi

pandangan yang berbeda tentang batasan

mangemen, karena itu tidak mudah memberi arti universal yang dpat

diterima semua orang. Namun demikian dari pikiran-pikiran ahli tentang

definisi mangemen kebanyakan menyatakan bahwa mangemen merupakan

suatu proses tertentu yang menggunakan kemampuan atau keahlian untuk

mencapai suatu tujuan yang di dalam pelaksanaannya dapat mengikuti alur

keilmuan secara ilmiah dan dapat pula menonjolkan kekhasan atau gaya

manajer dalam mendayagunakan kemampuan orang lain.*®

Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan yang dilakukan oleh

peserta didik di luar jam belgar kurikulum standar sebagai perluasan dari

kegiatan kurikulum dan dilakukan di bawah bimbingan sekolah dengan

3 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan
(Bandung: Alfabeta, 2015), 86.
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tujuan untuk mengembangkan kepribadian, bakat, minat, dan kemampuan
peserta didik yang lebih luas atau di luar nimat yang dikembangkan oleh
kurikulum. Berdasarkan definisi tersebut, maka kegiatan di sekolah atau pun
di luar sekolah yang dengan tugas belgjar suatu mata pelgjaran bukanlah

kegiatan ekstrakurikuler.™

Shalihin A. Nasir dalam Abdul Rachman Saleh mendefinisikan, kegiatan
ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan di sekolah atau dilingkungkan
masyarakat untuk menunjang program pengajaran. Selain itu Suharsimi Arikunto
mendefinisikan kegiatan ekstrakurikuler sebagai kegiatan tambahan di luar struktur
program yang pada umumnya merupakan program pilihan.

Kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam
pelgaran biasa (termasuk pada waktu libur) yang dilakukan di sekolah
ataupun di luar sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa
mengena hubungan antara berbagai mata pelgaran, menyalurkan bakat dan
minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.*®

Mangemen kegiatan ekstrakurikuler adalah seluruh proses yang
direncanakan dan diusahakan secara terorganisir mengenai kegiatan sekolah
yang dilakukan di luar kelas dan diluar jam pelgaran (kurikulum) untuk
menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM) yang dimiliki
peserta didik, baik berkaitan dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang

didapatkannya maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing

! pPeraturan Menteri Pendidikan dan K ebudayaan Republik Indonesia Nomor 81 A Tahun 2013.

> Abdul Rachman Saleh, Pendidikan Agama dan Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2006), 70.

18 Piet A. Sahertian, Dimensi Administrasi Pendidikan (Surabaya: Usaha Nasional, 1994), 132.
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peserata didik dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam

dirinyamelalui kegiatan-kegiatan yang wajib maupun pilihan.’

Dengan demikian maka manajemen ekstrakurikuler adalah seluruh
proses kegiatan yang dilaksanakan diluar jam pelgjaran (kurikuler) dengan
tujuan untuk menumbuh kembangkan potensi sumber daya manusia (SDM)
yang dimiliki peserta didik sesua dengan kebutuhan, bakat dan minat
pesertadidik.

Sebagai kegiatan pembelgaran dan penggaran di luar kelas,
ekstrakurikuler ini mempunyai fungsi dan tujuan untuk:

a. Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagia anggota masyarakat
dalam mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya, dan alam semesta

b. Menyalurkan dan mengambangkan potensi dan bakat peserta didik agar
dapat menjadi manusia yang berkreativitas tinggi dan penuh dengan
karya

c. Méatih sikat disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab dalam
menjaankan tugas

d. Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan
dengan Tuhan, Rasul, manusia, alam semesta, bahkan diri sendiri

e. Mengembangkan sensitivitas peserta didik dalam melihat persoalan-
persoalan sosial-keagamaan sehingga menjadi insan yang proaktif

terhadap permasalahan sosial keagamaan

Y Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2008), 188.
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f. Memberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik
agar memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat, cekatan dan terampil
g. Memberi peluang peserta didik agar memiliki kemampuan untuk
komunikasi (human relation) dengan baik, secara verbal dan nonverbal.*®

Manajemen Kurikulum

Mangjemen kurikulum adalah sebagai suatu sistem pengelolaan
kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dan sistematik dalam
rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum.'* Pendapat lain
mengemukakan bahwa manaemen kurikulum adalah segenap proses usaha
bersama untuk memperlancar pencapaian tujuan pengajaran dengan dititik
beratkan pada usaha menigkatkan kualitas interaksi belajar mengajar.?

Dalam pelaksanaannya, mangemen kurikulum harus dikembangkan
sesuai dengan konteks Manajemen berbasis Sekolah (MBS) dan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Oleh karena itu, otonomi yang
diberikan pada lembaga pendidikan atau sekolah dalam mengelola
kurikulum secara mandiri dengan memprioritaskan kebutuhan dan
ketercapaian sasaran dalam visi dan misi lembaga pendidikan atau sekolah
tidak mengabaikan kebijaksanaan nasiona yang telah ditetapkan.

Hubungan sekolah dengan masyarakat perlu dikelola secara produktif
agar masyarakat merasa memiliki sekolah. Sehingga terbentuk sinergi antara

sekolah dengan msyarakat untuk mewujudkan program-program sekolah.

'8 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, 188-189.
9 Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,

191.

% gyharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan,131.
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Dengan demikian keterkaitan masyarakat dalam mangemen kurikulum
dimaksudkan agar dapat memahami, membantu dan mengontrol
implementasi kurikulum, sehingga lembaga pendidikan atau sekolah selain
dituntut kooperatif juga mampu mandiri dalam mengidentifikasi kebutuhan
kurikulum, mendesain kurikulum, menentukan prioritas kurikulum,
melaksanakan pembelgaran, menilai  kurikulum, mengendalikan serta
melaporkan sumber dan hasil kurikulum baik kepada masyarakat maupun
pada pemerintah.*

Mangjemen adalah kekuatan utama dalam organisas yang
mengkoordinir berbagai kegiatan bagian-bagian (sub-sistem). Managemen
memiliki unsur-unsur yang meliputi unsur manusia (manger dan
anggotanya), material, uang, waktu, dan prosedur.

Kurikulum sebagai rancangan pembelgjaran memiliki kedudukan
strategis dalam keseluruhan kegiatan pembelgjaran yang menentukan proses
dan hasil pendidikan, sesua dengan maksud adanya pendidikan yang
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belgjar
agar peserta didik secara aktif dan efektif dapat mengembangkan potens
yang ada dalam dirinya untuk senantiasa memiliki kekuatan nilai-nilai
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan

negara.®

! Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,
191.
%2 Rusman, Manajemen Kurikulum (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 3.
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Dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional sebagaimana dapat
dilihat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun
2003 menyatakan bahwa: “kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelgaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan pembelgaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu. Serta Romine menyatakan bahwa “curriculumis
intrepreted to mean all of the oganized courses, activities, and experiances
which pupils have under direction of the school, whether in the classroom
or not”.?

Dengan demikian, maka mangemen kurikulum adalah suatu usaha
bersama pengelolaan kurikulum dimana menggunakan fungsi-fungs
manajemen dalam pencapaian tujuan kurikulum.

Mangjemen kurikulum dan pembelgaran diarahkan agar proses
pembelgjaran sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan. Guru diberikan
kewenangan untuk mengembangkan kurikulum agar proses belgar
mengajar memiliki makna yang mendalam pada diri siswa dan guru. Kepala
sekolah juga bertanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan
pengembangan kurikulum dan pembelgjaran serta melakukan supervis
dalam pelaksanaannya. Agar proses belgjar mengajar berjalan sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan, maka langkah-langkah dalam pelaksanaan

kurikulum di sekolah perlu diperhatikan.

% Mohammad Rohman & Sofan Amri, Manajemen Pendidikan (Jakarta: Prestasi Pustaka Raya,
2012), 201.
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Kurikulum ekstrakurikuler adalah merupakan salah satu indikator
penting bagi pendidikan maka masalah lain yang muncul dari aspek
kurikulum dalam arti proses belgjar dan pengalaman belgjar memiliki kaitan
erat dengan perilaku guru dalam konteks belgjar-menggjar. Kurikulum
ekstrakurikuler dalam arti produk hanya seperti blueprint bagi suatu
program pendidikan. Arti blueprint tersebut akan tidak bermakna tanpa
adanya pelaksanaan yang kompeten dalam bidangnya. Harus dipahami
bahwa program suatu kurikulum ekstrakurikuler masih  memerlukan
intervensi dan kreativitas guru yang akan mengoperasionalkannya di dalam
proses belgjar mengajar.?*

Pada tahap perencanaan seluruh aspek yang berkaitan dengan proses
pembelgaran disigpkan secara matang dan menyeluruh agar pada tahap
pengorganisasian dan koordinasi dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
Pada tahap pengorganisasian dan koordinasi ini merupakan tahap yang perlu
diperhatikan secara sungguh-sungguh oleh kepala sekolah beserta tim yang
dibentuk untuk memudahkan pembagian tugas dengan kegiatan yang akan
dilaksanakan. Kepala sekolah berkewajiban untuk mengelola dan mengatur
penyusunan kalender akademik, jadwal pelgaran, serta tugas dan kewajiban
guru. Pada tahap ini hal-hal yang perlu diperhatikan oleh kepala sekolah

adalah sebagai berikut.

# Siti Ubaidah, Jurnal : Manajemen Ekstrakurikuler Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah
(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), 1.

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,
196-197
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a. Penyusunan kalender akademik ekstrakurikuler teknologi informasi
dan komunikasi

Menyusun rencana kerja sekolah untuk kegiatan selama satu tahun
merupakan bagian mangemen kurikulum terpenting yang harus sudah
tersusun sebaga gjaran baru. Dahulu rencana tahun ini disebut dengan
istilah “rencana tahunan” karena memang isinya adalah rencana kegiatan
yang akan dilaksanakan selama satu tahun. Oleh karenanya jangka waktu
pel aksanaannya dalam kurun waktu satu tahun gjaran maka disebut juga
“kalender akademik” atau “kalender pendidikan”. Nama resmi terakhir
adalah “kalender sekolah” seperti tertuang dalam lampiran keputusan
menteri pendidikan dan kebudayaan tanggal 15 oktober 1976, no.
0255/U/1976.%° Tujuan penyusunan kalender akademik adalah agar
penggunaan waktu selama satu tahun terbagi secara mereta dan sebaik-
baiknya dari peningkatan mutu pendidikan.®’

Kalender akademik disusun berdasarkan rencana program kegiatan
yang akan berlangsung di sekolah sedlama satu tahun kedepan.
Penyusunan kalender akademik memberi arah yang jelas tentang
berbagai kegiatan yang akan dilaksanakan oleh sekolah selama satu tahun
kedepan. Kalender akademik yang disusun berdasarkan kebutuhan dan
hasil pemikiran antara kepala sekolah dan guru akan memberikan
kgelasan dalam merealisasikan program kegiatan sekolah. Kalender

akademik yang telah disusun ini disosialisasikan kepada seluruh guru,

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, 136.
# Suharsimi Arikunto, 137.
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Siswa, orangtua siswa dan masyarakat. Dengan mengetahui kalender
akademik diharapkan akan terjadi sinergi dalam mewujudkan program
kegiatan yang akan dilaksanakan sekolah.?®
Penyusunan kalender akademik disusun maksimal 30 hari sebelum
tahun gjaran baru dimulai oleh bagian kurikulum baik bagian akademik
maupun diniyah dengan mengacu pada kalender akademik Dinas
Pendidikan dan tetap disesuiakan pada karakteristik peserta didik.
Kalender akademik tersebut mencakup permulaan tahun ajaran pelgaran,
minggu efektif belgjar, waktu pembelgaran efektif, hari libur dan hari
fakultatif.”
Adanya pedoman dari pusat dimaksudkan agar ada keseragaman

untuk seluruh sekolah di Indonesia. Hal-hal yang diatur adalah:
1) Penerimaan siswa baru dan persiapan tahun gjaran baru.
2) Prosedur pengisian hari pertamadi sekolah
3) Kegiatan belgjar mengajar yang meliputi:

a) Persigpan mengajar

b) Penyajian pembelgjaran

c) Evaluas belgar

d) Kenaikan kelas

€) Tamatan belgjar

f) Bimbingan siswa

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,
197-197.

# Ulfa Muadhatin Qoriah, lbrahim Bafadal, dan Mustiningsih, Jurnal Administrasi dan
Manajemen Pendidikan, Manajemen Implementasi Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Tauhid
dalam Pembentukan Karakter Peserta didik (Malang: Universitas Negeri Malang, 2018), 2-3.
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4) Kegiatan dalam liburan sekolah
5) Kegiatan ekstrakurikuler
Untuk menyusun jenis dan urutan kegiatan harus diperhatikan:

1) Setiap kegiatan mempunyai fungs meningkatkan mutu, efektivitas
dan efisiensi pendidikan

2) Setiap kegiatan mempunya kaitan fungsi dengan kegiatan lainnya
yang relevan.

3) Daam fungsinya untuk menigkatkan mutu pendidikan kegiatan
kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu kegiatan yang
integratif.

4) Penjadwalan kegiatan ekstrakurikuler menjamin kelancaran dan
efektivitas pelaksanaan kegiatan kurikuler.*

b. Penyusunan jadwal pelajaran ekstrakurikuler teknologi informasi
dan komunikasi
Y ang dimaksud dengan jadwal pelgjaran adalah urutan-urutan mata
pelgjaran sebagal pedoman yang harus diikuti dalam pelaksanaan
pemberian pelgaran. Jadwal bermanfaat sebagai pedoman bagi guru,
siswa, maupun kepala sekolah.®*
Penyusunan jadwal pelgjaran dilakukan oleh bagian kurikulum
sekolah dengan melibatkan koordinator jenjang dan kesiswaan dalam
jejak pendapat dan selesal dibuat satu minggu sebelum dimulainya tahun

gjaran baru. Penyusunan jadwal pelgaran tersebut dibuat oleh bagian

% guharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan,137.
%! Suharsimi Arikunto, 135.
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kurikulum dengan terlebih dahulu membuat struktur kurikulum dan
pembagian tugas guru, setelah kedua hal pokok tersebut selesai baru
kemudian melakukan penyusunan jadwal pelgjaran.*

Inti kegiatan pendidikan di sekolah adalah pelaksanaan belgjar
mengajar di kelas. Dengan demikian maka penjadwalan merupakan hal
yang sangat penting. Jadwal ini disusun bukan hanya sesuatu kelas tetapi
untuk seluruh kelas.** Penyusunan jadwal pelajaran didasarkan kepada
kewgjiban menggjar guru 5 hari/minggu. Jadwal pelgaran disusun
berdasarkan hasil musyawarah bersama, antara kepala sekolah dan guru.
Dengan demikian guru akan bertanggung jawab dalam menyampaikan
pelgaran kepada siswa. Untuk mingkatkan mutu pembelgjaran
diharapkan guru mengikuti kegiatan dalam Musyawarah Guru Mata
Pelgjaran.®* Beberapa yang harus diingat dalam penyusunan jadwal
adalah:

1) Jam-jam pelgjaran pagi hari diperuntukkan bahan yang “berat” yang
harus banyak meminta tenaga dan pikiran anak.

2) Pelgaran yang membutuhkan tenaga jasmani diletakkan pada pagi
hari agar tidak terlalu banyak keringat yang keluar. Untuk kegiatan

olahraga perlu sinar matahari pagi.

¥ Ulfa Muadhatin Qoriah, lbrahim Bafadal, dan Mustiningsih, Jurnal Administrasi dan
Manajemen Pendidikan, Manajemen Implementasi Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Tauhid
dalam Pembentukan Karakter Peserta didik, 3.

¥ Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, 136.

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,
198.
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3) Siang hari dapat diperuntukkan bagi pelgjaran-pelgaran yang sifatnya
agak santai, dan tidak banyak meminta pikiran misalnya kesenian,
menggambar dan sebagainya.

4) Usahakan agar ada selingan antara pelgjaran yang berat dengan yang
ringan. Paling banyak untuk sesuatu jenis pelgjaran hanya 3 jam
pelgjaran, tetapi jangan kurang dari 2 jam (kalau mungkin.

5) Agar antara kelas yang berdekatan tidak saling mengganggu maka
penyusunan jadwal pelgaran harus mengingat letak kelas.

6) Dalam penyusunan jadwal harus mengingat jumlah jam per minggu
untuk suatu tingkat atau kelas, beban tugas guru per minggu dan
ketentuan banyaknya jam pelgjaran dalam sehari, dan lamanya waktu
istirahat di sela-sela pelgjaran.®

c. Pengaturan tugas dan kewajiban guru ekstrakurikuler teknologi
informasi dan komunikasi
Prinsip mangjemen yang sering dikehendaki dilaksanakan di

Indonesia adalah “bottom up policy” bukan “top down policy” yaitu

menampung pendapat bawahan sebelum pimpinan memutuskan untuk

kebijaksanaan, atau keputusan didasarkan atas musyawarah bersama.

Oleh karena itu, maka dalam mengadakan pembagian tugas guru kepala

sekolah tidak boleh “main perintah dan main tunjuk” tetapi dibicarakan

dalam rapat meja guru sebelum tahun gjaran dimulai.®

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, 136.
% Suharsimi Arikunto, 137.
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Pengaturan tugas dan kewagjiban dilandasi oleh kebersamaan,
keadilan, dan tidak menimbulkan permasalahan. Pembagian tugas dan
kewajiban guru ini disesuaikan dengan bidang keahlian dan minat guru
tersebut. Pembagian tugas didasarkan kepada beban tugas minimal dan
keahliannya. Dengan demikian, pada setiap guru diharapakan akan
tumbuh motivasi untuk berprestasi, kebersamaan dalam merealisasikan
program sekolah, sinergi antara pimpinan, guru staf tata usaha, dan orang
tua dalam upaya meningkatkan mutu sekolah.*’

Hal yang harus diingat dalam pengaturan tugas dan kewajiban
guru antaralain:

1) Bidang keahlian yang dimiliki oleh guru.

2) Sistem guru kelas dan sistem guru bidang studi. Disekolah dasar
masih digunakan sistem guru kelas, melihat peralihan lingkungan
anak kecil dari keluarga ke sekolah. Ada dua sistem sehubungan
dengan guru kelas, yaitu:

a) Sistem mengsak, jika guru mengikuti siswa-siswinya naik kelas.

b) Sistem bertukar, jika guru memegang sesuatu tingkat terus
menerus.

c) Formasi, yaitu susunan jatah petugas sesuai dengan banyaknya
dan enistugas yang akan dipikul.

3) Beban tugas guru menurut ketentuan yaitu 24 jam per minggu.

4) Kemungkinan adanya perangkapan tugas mengajar mata pelgjaran
lain jika masih kekurangan guru.

5) Masa kerja dan pengalaman mengajar dalam bidang pelajaran yang
ditekuni oleh masing-masing guru.®®

3. Teknologi Informasi dan Komunikas
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia teknologi adalah ilmu

teknik.®* Ilmu teknik sangat perlu dikembangkan karena jika tidak

3" Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,
198.

% Suharsimi Arikunto,Manajemen Pendidikan, 137-138.

¥ Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1993) 154.
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dikembangkan akan beerdampak buruk (lupa) akan ilmu tersebut.
Sedangkan menurut Weber Dictionary berarti systematic treatment atau
penanganan sesuatu secara sistematis, sedangkan tevhne sebagai dasar kata
teknologi berartiskill, science atau keahlian, keterampilan, ilmu kata
teknologi secara harfiah berasal dari bahasa latin texere yang berarti
menyusun atau membangun, sehingga istilah teknologi seharusnya tidak
terbatas dan pada penggunaan mesin, meskipun dalam arti sempit hal
tersebut sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari.*°

Menurut Miarso “teknologi adalah proses yang meningkatkan nilai
tambah, proses tersebut menggunakan atau menghasilkan suatu produk,
produk yang dihasilkan tidak terpisah dari produk lain yang telah ada, dan
karenaitu menjadi bagian integral dari suatu sistem.

Informasi adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai
input dalam menghasilkan informasi. Sedangkan data merupakan bahan
mentah, data merupkan input yang setalah diolah berubah bentuknya
menjadi output yang disebut informasi. Informasi ialah sgumlah data yang
telah diolah melalui pengelohan data dalam rangka menguji tingkat
kebenarannya dan keterampilannya sesuai dengan kebutuhan.

Komunikas merupakan suatu proses pemindahan dan penerimaan
lambang-lambang yang mengandung makna, komunikasi mengandung
makna menyebarkan informasi, pesan, berita, pengatahuan dan norma atau

nilai-nilai  dengan tujuan untuk mengunggah partisipasi, agar yang

0 Rusman, Deni Kurniawan dan Cepi Riyana, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi (Jakarta: PT. Rgja Grafindo Persada, 2014), 78.
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diberitahukan tersebut menjadi milik bersama (sama makna) antara

komunikator dan komunikan.**

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomer 11 Tahun 2008
tentang dan transaksi elektronik (ITE) dari ketentuan umum bab 1 pasa 1
ayat 1 (1-4) yaitu:

a. Informas elektronik adalah salah satu atau sekumpulan data elektronik
yang tidak terbatas pada tulisan, suara, gambar, peta, rancangan, foto,
elektronic data interchange (EDI), surat elektronik (elektronic mail),
telegram, teleks, tclecopy atau sgenisnya, huruf, tanda, angka, kode
akses, simbol atau perforasi yang telah diolah yang memiliki arti dapat
dipahami oleh orang yang mampu memahaminya.

b. Transaks elektronik adalah perbuatan hukum yang dilakukan dengan
menggunakan komputer jaringan komputer, dan media e ektronik
lainnya.

c. Teknologi informasi adalah suatu teknik untuk mengumpulkan,
menyiapkan,  memproses, mengumumkan, menganalisis  dan
menyebarkan informasi.

d. Dokumentasi elektronik adalah setiap informasi elektronik yang dibuat,
diteruskan, dikirimkan, diterima, atau disimpan dalam bentuk analog,
digital. Elektromagnetik, termasuk tetapi tidak terbatas pada tulisan,

suara, gambar, peta, rancangan, foto, atau sgenisnya, huruf, tanda,

“! Rusman, dkk, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi, 79-80.
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angka, kode akses, smblol atau perforas yang memiliki mkna atau arti
atau dapat dipahami oleh orang yang mampu memahaminya.

Menurut Daniel, teknologi informasi dan komunikasi atau Information
and Communication Technology (ICT) adalah suatu kombinasi antara
teknologi informatika dengan teknologi komunikasi. TIK adalah alat untuk
mendapat nilai tambah dalam menghasilkan suatu informasi yang cepat,
lengkap, akurat, transparan dan mutakhir. Oleh karena itu, TIK dapat
diartikan sebagai sesuatu yang memudahkan manusia dalam menyalurkan
informasi secara cepat dan efektif, baik berupa program maupun peralatan.*?

Dengan demikian, maka teknologi informasi dan komunikasi adalah
alat yang digunakan manusia dalam mempermudah aktivitas menyalurkan
informasi secara efektif, cepat, akurat baik dengan menggunakan perangkat
keras maupun program aplikasi.

4. Kegiatan Magang

Training merupakan suatu istilah yang memiliki konotasi tertentu
bergantung pada pengalaman seseorang dan latar belakangnya. Definis
Training menurut Robinson adalah pengajaran atau pemberian pengalaman
kepada seseorang untuk mengembangkan tingkahlaku (pengalaman, skill,
sikap) agar mencapai suatu yang diinginkan. Dalam dictionary of education,

pelatihan (Training diartikan sebagai suatu penggjaran tertentu yang

“2 Rus Restiyani, Nengsih Juanengsih, dan Yanti Herlanti, Jurnal Vol. VI Nomor 01: Profil
Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikas (TIK) Sebagai Media dan Sumber
Pembelajaran Oleh Guru Biologi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014), 50.
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tujuannya telah ditentukan secara jelas dan dapat diragakan, menghendaki
peserta penilaian terhadap perbaikan unjuk kerja peserta didik.*®

Menurut Greene, magang memiliki pengertian seseorang pemula yang
mempelgari suatu keahlian. Magang regular yang disponsori oleh
Departemen Tenaga Kerja, bekerjasama dengan pemerintah daerah dan
berbagai agen kerja terdekat, biasanya mengharuskan peserta yang berminat
untuk mengikuti magang ialah mereka yang usianya diatas 18 tahun namun
ada juga magang untuk pemula yang disponsori juga oleh Departemen
Tenaga Kerja dengan syarat berbeda sesuai dengan hokum perlindungan
anak yaitu mereka yang telah duduk di kelas 11 sekolah menengah.*

Dengan demikian kegiatan magang adalah kegiatan pelatihan kerja
dalam suatu instansi tertentu guna mempraktikkan keilmuan yang dimiliki
dalam bidang tertentu.

5. Standar Kompetensi Lulusan

Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan kelulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. Standar kompetensi
lulusan merupakan standar yang diberlakukan kepada seluruh siswa di
Indonesia dalam rangka memperoleh kelulusan dan ijasah yang diterbitkan
oleh sekolah. Syarat kelulusan sesuai dengan peraturan yang telah

ditetapkan oleh Departemen Pendidikan Nasional melalui Ujian Nasional.

43 Saleh Marzuki, Pendidikan Nonformal: Dimensi dalam Keaksaraan Fungsional, Pelatihan dan
Andragogi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 174-175.

“ Rebecca Greene, Belajar Tak Hanya Di Sekolah “Edisi Terjemah Bahasa Indonesia”
(Surabaya: Erlangga, 2006), 155.
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Menurut Penmendiknas No 23 Tahun 2006 Tentang Standar
Kompetensi Lulusan meliputi:
a. Kuadifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan dan
keterampilan
b. Pedoman penilaian dalam penentuan kelulusan peserta didik dari satuan
pendidikan
c. Kompetensi untuk seluruh mata pelgjaran atau kel ompok mata pelgjaran
d. Pada pendidikan dasar bertujuan untuk meletakan dasar kecerdasan
pengetahuan, kepribadian akhlak mulia serta keterampilan hidup mandiri
dan mengikuti pebdidikan lebih lanjut.
Pada jenjang pendidikan menengah umum bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta

keterampilan hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut.*®

“ Lita Oktaviasari, Skripsi: Hubungan Antara Skap Siswa Terhadap Sandar Kompetensi Lulusan
dengan Motivasi Belajar Sswa di SMK Negeri 1 Bumijawa Tegal (Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2009) 30-31.



BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Disebut kualitatif
karena merupakan penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang
apa yang dialami subyek penelitian.

Jenis pendlitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif
yakni bertujuan mendeskripsikan subjek penelitian atau para partisipan dalam
catatan lapangan, catatan wawancara, catatan pribadi, catatan metodologis, dan
catatan teoritis dengan pengamatan dan wawancara mendalam. Dan juga
penelitian ini menggunakan studi kasus (case study) karena penelitian ini
mempelgari secara intensif dan interaktif secara langsung pada lingkungan
yang terjadi pada status sosial seperti individu, kelompok, maupun lembaga.

Dalam penelitian peneliti memfokuskan diri mendeskripsikan tentang
mangjemen ekstrakurikuler teknologi informasi dan komunikasi dalam
meningkatkan kompetensi lulusan di MA Wahid Hasyim Balung Jember.

B. Lokas Penelitian

Lokas penelitian dilaksanakan di MA Wahid Hasyim yang terletak di
Desa Balung Lor Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Adapun pemilihan
lokasi ini sebagai lokasi penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan tertentu
dimana MA Wahid Hasyim Balung merupakan salah satu pendidikan formal

dadam Yayasan Pendidikan Isam Abdul Wahid Hasyim Baung yang

31
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menyelenggarakan program magang bagi kegiatan ekstrakurikuler TIK dan
juga merupakan salah satu lembaga pendidikan formal dalam Yayasan
Pendidikan Islam (YASPI) Abdul Wahid Hasyim Balung.
C. Subyek Pendlitian
Pada penelitian ini, peneliti memasuki situasi sosial tertentu, melakuka
observas dan wawanara kepada orang-orang yang dipandang tahu tentang
Situas sosial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai
dilakukan secara purposive yaitu teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau
mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan pendliti
menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.*
Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah:

1. KepaaMA Wahid Hasyim Balung Jember
2. Waka Kurikulum MA Wahid Hasyim Balung Jember
3. Guru MA Wahid Hasyim Balung Jember.

Guru yang dimaksudkan disini adalah guru ekstrakurikuler TIK di

MA Wahid Hasyim Balung Jember.

4. SiswaMA Wahid Hasim Balung Jember.

Siswa yang dimaksudkan disini adalah siswa yang mengikuti kegiatan

ekstrakurikuler TIK di MA Wahid Hasyim Balung Jember.

“6 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 54.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang valid, maka dalam penelitian ini penulis

menggunakan teknik-teknik sebagai berikut:

1. Observas

Pada penelitian ini, peneliti akan menggunakan observas
nonpartisipan, yaitu teknik pengumpulan data dimana peneliti tidak terlibat
dan hanya sebagai pengamat independen terhadap gejala-gegjala objek yang
diteliti.*’

Adapun data yang akan diperoleh dengan menggunakan teknik
observasi nonpartisipan adal ah:

a. Penyusunan kalender akademik ekstrakurikuler teknologi informas dan
komunikasi di MA Wahid Hasyim Balung Jember.

b. Penyusunan jadwal pembelgaranekstrakurikuler teknologi informasi dan
komunikasi di MA Wahid Hasyim Balung Jember.

c. Pembagian tugas dan kewagjiban guru dalam ekstrakurikuler teknologi
komunikasi dan informasi di MA Wahid Hasyim Balung Jember.

Wawancar a

Dalam penelitian ini peneliti menggunaan wawancara semi terstruktur.
Jadi, pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang akan
diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara harus pandai mengarahkan

yang diwawancarai apabila ternyata ia menyimpang. Pedoman wawancara

" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: CV. Alfabeta, 2014),

145.



berfungs sebagai pengendali jangan sampai proses wawanara kehilangan
arah.
Adapun pokok masalah yang akan digali peneliti adalah sebagai
berikut:
a. Penyusunan kalender akademik ekstrakurikuler teknologi informasi dan
komunikasi di MA Wahid Hasyim Balung Jember.
b. Penyusunan jadwal pembelgaranekstrakurikuler teknologi informasi dan
komunikasi di MA Wahid Hasyim Balung Jember.
c. Pembagian tugas dan kewagjiban guru dalam ekstrakurikuler teknologi
komunikasi dan informasi di MA Wahid Hasyim Balung Jember.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara
meneliti terhadap buku-buku, catatan-catatan, arsip-arsip tentang suatu
masal ah yang ada hubungannya dengan hal-hal yang akan diteliti.
Dalam metode ini penulisingin memperoleh data tentang:
a. Kondisi Objek Pendlitian
b. Letak geografis MA Wahid Hasyim Balung Jember
c. Struktur organisasi MA Wahid Hasyim Balung Jember.
d. Dokumen tentang manajemen ekstrakurikuler teknologi informasi dan
komunikasi, yang meliputi kalender akademik, Jadwal Pembelgjaran,
serta pembagian tugas dan kewgjiban guru di MA Wahid Hasyim

Balung Jember.
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E. Analisis Data

Pada bagian ini diuraikan prosedur analisis data yang hendak dilakukan
sehingga memberikan gmbaran bagaimana peneliti akan melakukan
pengolahan data yang akan dilakukan.”® Dalam hal analisis yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan menggunakan model yang disampaikan oleh
Miles dan Huberman.

Miles dan Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data,
yaitu:

1. Reduks Data
Reduksi data merupakan bentuk analisis data yang merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
mel akukan pengumpulan selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.
2. Penyagjian Data
Daam penelitian kualitatif, penygjian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sgjenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang
paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif

adalah dengan teks yang bersifat naratif. Artinya disini peneliti

“8 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya IImiah IAIN Jember, 47.
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menyampaikan dan menygjikan data hasil penelitiannya dalam bentuk
uraian-uraian.
3. Penarikan Kesimpulan

Dalam tahap ini peneliti akan menganalisa kesimpulan-kesimpulan
hasil dari penelitian di lapangan yang bersifat sementara, karena hasil
kesimpulan tersebut dapat berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti kuat
yang mendukung pada tahap penelitian berikutnya. Maka dari itu, peneliti
perlu meninjau kembali obyek penelitian guna menguiji kebenaran hasil dari
penelitian tersebut yang selanjutnya akan mengembangkan hasil penlitian
ini dengan berbagal metode dan kesepakatan dari pihak yang bersangkutan.

F. Validitas Data (K eabsahan Data)

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang
dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah. Adapun
pengecekan keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar sebuah data untuk keperluan
pengecekan atau pembanding terhadap data tersebut.

Teknik triangulasi data dilakukan peneliti dengan membandingkan data
yang diperoleh dari lapangan dengan data yang didapatkan dari beberapa
dokumen-dokumen kurikulum serta relevansi buku-buku yang membahas hal
yang sama. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan

dengan cara mengecek data yang diperoleh melaui beberapa sumber.*

“9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 274.
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G. Tahap-tahap Penelitian
Pada bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti,mulai dari penelitian pendahuluan, pengebangan desain,
penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan laporan.*
Prosedur penelitian yang dilakukan meliputi tiga tahap antaralain:
1. Tahap Persiapan
a. Menyusun rancangan penelitian, yakni menetapkan beberapa hal sebagai
berikut: judul penelitian, latar belakang penelitian, fokus penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan metode pengumpulan data.
b. Menentukan obyek penelitian
c. Mengurus surat perizinan
d. Menjgaki dan menilai lapangan
e. Menyiapkan peerlengkapan penelitian.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Memasuki lapangan
b. Konsultasi dengan pihak yang berwenang dan berkepentingan
c. Mengumpulkan data

d. Menganalisis data

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 274.
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3. Tahap Analisis Data (Penulisan Laporan)
Pada tahap ini, peneliti menyusun kerangka laporan hasil penelitian,
kemudian data dianalisis dan disimpulka dalam bentuk karya ilmiah yaitu
berupa laporan penelitian dengan mengacu pada peraturan penulisan karya

ilmiah yang berlaku di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Jember.



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Obyek Penelitian
Lokas yang menjadi obyek penelitian ini adalah MA Wahid Hasyim
Balung Jember. Untuk memahami keadaan yang ada di lokasi penelitian dan
mendapat gambaran yang lengkap terkait obyek penelitian, dapat dijelaskan
sebagai berikut:
1. Sgarah Singkat Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Balung

Y ayasan Pendidikan Islam Abdul Wahid Hasyim Balung berdiri pada
tahun 1957. Berawa pada tahun 1954 dimana para Ulama’ kota Balung
mendirikan majlis ta’lim yang kegiatannya dilaksanakan di rumah warga.
Perkembangan selanjutnya majlis ta’im tersebut mendirikan madrasah
diniyah yang diselenggarakan di rumah salah satu warga NU Balung. Tahun
1956 madrasah diniyah tersebut dikembangkan menjadi madrasah ibtidaiyah
NU dengan kurikulum pondok pesantren yang tenaga edukasinya sebagian
besar pengurus MWC NU Balung.

Tahun 1960 Y ayasan mendirikan PGA 4 tahun yang menempati tanah
wagaf Nya Hj.Zubaidah seluas 1,5 hektar di Jalan Puger desa Balung Lor,
dan tanah sawah 1 hektar sebagal sumber dana di desa Balung Kulon
kecamatan Balung. Tahun 1976 Y ayasan meningkatkan jenjang pendidikan
menjadi PGA 6 tahun. Pada tahun 1978 karena kebijakan pemerintah, Y akni
Departemen Agama RI maka PGA 4 Tahun berubah menjadi MTs dan PGA

6 Tahun berubah menjadi MA Wahid Hasyim. Pemberian nama Wahid

39
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Hasyim adalah sgjak perubahan PGA menjadi Mts dan MA tersebut.
Yayasan pendidikan Islam Abdul Wahid Hasyim Balung Tercatat pada
notaries RJ.Boentaran Santoso,SH. No.24 Tanggal 7 Me 1984 di Jember.
Saat ini YASPI Abdul Wahid Hasyim Mengelola empat sekolah Y akni :

a. Madrasah Tsanawiyah Wahid Hasyim

b. Madrasah Aliyah Wahid Hasyim

c. SMP Satya Dharma

d. SMA SatyaDharma

Madrasah Aliyah wahid Hasyim yang berdiri sgak 14 Juni 1978
tercatat sebagai sekolah berstatus terdaftar berdasarkan keputusan kepala
kantor wilayah Departemen Agama propinsi Jawa Timur No.L.m./3/283-
c/1983 pada tanggal 12 Agustus 1983, dengan nomor statistk madrasah
31.2.35.09.13.117.

Sementara keputusan Pimpinan Wilayah Lembaga Pendidikan Ma’arif
Jawa Timur pada tanggal 20 Me 1986, berdasarkan Surat Keputusan
Pimpinan Pusat LP.Maarif no. PP/202/A-8/V11/1973 Tanggal 18 Juli 1973,
setelahmenerima berkas laporan dari pimpinan cabang LP.Maarif Jember,
Madrasah Aliyah Wahid Hasyim dinyatakan terdaftar sebagai anggota pada
lembaga pendidikan Ma’arif wilayah Jawa Timur dengan nomor : B-
403306.

Setelah proses akreditass madrasash Aliyah Wahid Hasyim
memperoleh status di akui berdasarkan keputusan Direktur Jendera

Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI nomor
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E.IV/29/1994 pada tanggal 24 Maret 1994, dengan nomor Piagam
Akreditas B/E.IV/IMA/0198/1994.

Seiring berjalannya waktu dan perkembangan zaman MA Wahid
Hasyim Balung terus berusaha mengembangkan potensi pendidikan dan
berusaha memenuhi kebutuhan masyarakat sekitar. Beberapa program
unggulanpun di selenggarakan guna menunjang kebutuhan pendidikan dan
kebutuhan masyarakat diantaranya program bahasa dan teknologi informasi
dan komunikasi.

Dimulai pada tahun 2008 kedua program tersebut mulai menjadi
prioritas lembaga dengan mendatangkan tutor yang kompeten lulusan BEC
(basic english course) dan HEC (happy english course) dari Pare Kabupaten
Kediri untuk program bahasa Inggris. Sedang untuk TIK menjalin
kerjasama dengan pihak Universitas Jember dan Politeknik Jember untuk
penempatan siswa magang.

Tiada lain hal seperti diatas dilakukan guna menunjang kompetensi
siswa agar nantinya ketika lulusan dari madrasah memiliki skill dan siap
dalam duniakerja.

Selain itu juga dalam usaha peningkatan kompetensi serta kelayakan
kerja siswa yang mengikuti kegiatan TIK, MA Wahid Hasyim Baung
menjalin kerja sama dengan Balai Latihan Kerja Jember (BLK). Kerjasama
tersebut berupa pelatihan serta pemberian sertifikat yang nantinya berguna
ketika siswa hendak melamar pekerjaan. Kegiatan magang biasanya

dilakukan di semester genap dengan tenggang waktu selama kurang lebih 2
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bulan di Ung maupun Poltek Jember, sedang untuk bimbingan serta ujian

dari BLK Jember dilakukan

setelah siswa mengikuti pembelgaran

ekstrakurikuler TIK selama 2 tahun.

2. Profil Madrasah Aliyah Wahid Hasyim Balung

a ldentitas Madrasah
Nama Madrasah
Jurusan MA
NSM
Akreditas Madrasah

Alamat Lengkat Madrasah

No. NPWP Madrasah
Nama Y ayasan

Alamat Y ayasan

No. Telp Yayasan

No. Akte Pendirian Y ayasan :
Kepemilikan Tanah

Luas Tanah

Status Bangunan

: MA Wahid Hasyim

1 (1) IPA, (2) IPS

: 131235090005

: Akreditasi A

: Jalan : Puger No. 20 Balung
Desa : Balung Lor
K ecamatan : Balung
Kabupaten/Kota  : Jember
Provins : Jawa Timur
No. Telpon : 0336-622102

: 02-997-508-3-526-000
: Yayasan Abdul Wahid Hasyim
: J.Puger No. 20 Balung

: 0336-622313

112/002.Km.25.1984

: Yayasan
: 6346 m°

: Yayasan
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Luas Bangunan : 3676 m?
b. Visi, misi, dan tujuan MA Wahid Hasyim Balung
Visi :
Terdepan dalam prestasi, terampil dan mandiri berdasarkan
keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT yang berhauan
Ahllussunnah Wal Jama’ah.
Misi :
1) Méelaksanakan bimbingan belgar secarateratur.
2) Meningkatkan pelatihan olah raga secara teratur.
3) Meningkatkan pembinaan praktik ibadah.
4) Meningkatkan kemampuan baca tulis dan menghafal Al-Qur’an,
JuzAmma dan surat Yasin.
5) Meningkatkan kemampuan belgar bahasa Inggris dan Arab.
6) Melaksanakan istighosah dan tahlil.
7) Menumbuhkan Life Sill.
B. Penyajian Data dan Analisis
Sebagal salah satu lembaga pendidikan dalam Yayasan Abdul Wahid
Hasyim Balung, MA Wahid Hasyim Baung harus memiliki keunggulan-
keunggulan dalam beberapa bidang seperti dalam kurikulum. Salah satu
diantaranya adalah kegiatan ekstrakurikuler teknologi informasi dan
komunikasi dimana dalam kegiatan ini terdapat program magang bagi

pesertanya. Hal ini bertujuan sebaga suatu inovasi dan juga sebagai



kompetensi tambahan terhadap lulusasn MA Wahid Hasyim Balung agar
memiliki skill yang dapat berguna dalam dunia kerja.

Sehubungan dengan hal tersebut peneliti menggunakan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai alat untuk memperoleh data
yang berkaitan dan mendukung fokus penelitian. Maka pada penygjian data
dan analisis data dipaparkan secara runtut dan terperinci tentang objek yang
diteliti.

1. Penyusunan Kalender Akademik Kegiatan Ekstrakurikuler Teknologi
Informasi dan Komunikasi
Dalam lembaga pendidikan, kalender akademik memiliki peran yang
sangat krusia dan harus disusun oleh madrasah guna waktu selama satu
tahun terbagi secara merata. Seperti yang dikemukakan oleh Bapak Suja’l
selaku KepalaMA Wahid Hasyim Balung sebagai berikut:

”Kalender pendidikan tentunya sangat penting, karena kalender
tersebut menjadi pedoman utama dalam penyelenggaraan pendidikan
selama satu tahun kedepan. Kaender itu berisikan awal tahun gjaran
baru, waktu efektif pembelgjaran, pelaksanaan ujian semester, dan
waktu libur. Untuk kalender pendidikan kita dapatkan dari dinas
pendidikan provinsi Jawa Timur dan Kanwil Kementerian Agama
Provins Jawa Timur melalui Kelompok Kerja Madrasah (KKM)
Madrasah Aliyah Negeri 1 Jember. Jadi, kami tidak membuat sendiri
dan hanya menerima yang sudah dibuat oleh dinas dan kanwil
provins dan itu semua berlaku untuk semua lembaga pendidikan. Nah
untuk kegiatan evaluas seperti Ujian Tengah Semester (UTS) dan
kegiatan-kegiatan lainnya itu tidak tercantum, maka dari itu kami
menyesuaikan dengan jadwal-jadwal yang ada dalam kalender
tersebut. Termasuk juga kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler”*

8 Ahmad Suja’l, Wawancara, Jember, 11 Februari 2019. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran dokumen Kalender Akademik MA Wahid Hasyim Balung.
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Hal ini juga senada dengan pernyataan Ibu Siti Maesaroh selaku Waka
Kurikulum MA Wahid Hasyim Balung pada saat wawancara menyatakan
sebagal berikut:

“Seperti yang kita ketahui bahwa kalender akademik berisikan

Rencana Kegiatan Madrasah (RKM) yang akan dilaksanakan dalam

tempo satu tahun kedepan. Kegiatan-kegiatan disitu seperti awal tahun

garan baru seperti Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB), evaluasi
belgjar siswa seperti Ujian Semester, dan kegiatan-kegiatan lainnya.

Yang kami terima dari KKM hanya segelintir kegiatan sagja seperti

awa tahun garan baru, waktu efektif pembelgaran, dan hari libur

nasiona sga untuk selebihnya kami menyesuaikan sga dengan
ketentuan-ketentuan yang sudah ada.”*?

Jadi kalender akademik didapat dari Dinas Pendidikan Provins Jawa
Timur dan Kanwil Kementerian Agama Provins Jawa Timur melalui
Kelompok Kerja Madrasah (KKM) MAN 1 Jember yang mana masih perlu
disempurnakan guna mengefektifkan dan mengefisiens kegiatan selama
satu tahun kedepan. Adapun kegiatan yang tertera dalam kalender akademik
yang diterima melaui KKM MAN 1 Jember tersebut ialah permualaan
tahun gjaran baru seperti kegiata PPDB, waktu efektif pembelgaran, waktu
libur, dan evaluasi semester ganjil dan semester genap.>

Setiap hal yang ada dalam lembaga pendidikan pastinya memiliki
tujuan dan maksud tersendiri termasuk juga dalam penyusunan kalender
akademik. Sehubungan dengan hal tersebut Bapak Kepaa MA Wahid
Hasyim Balung menyatakan sebagai berikut:

“Tujuan dari adanya kalender itu sendiri adalah untuk menjadwal atau
mentertibkan setiap kegiatan yang akan diselenggarakan dalam waktu

2 Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019. Lebih jelasnya dapat dilihat pada
lampiran dokumen Rencana Kerja Madrasah.

%% Dokumentasi, Kurikulum MA Wahid Hasyim Balung Tahun Ajaran 2018-2019. Lebih jelasnya
dapat dilihat pada lampiran dokumen Kurikulum MA Wahid Hasyim Balung.
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satu tahun kedepan dan juga sebaga pedoman utama dalam
penyelenggaraan pendidikan madrasah. Karna memang kami tidak
membuat sendiri kalender tersebut, hanya kami terima dari dinas
pendidikan. Makanya kalender itu menjadi pedoman dalam rencana
kerja madrasah kedepannya. Apa-apa sga kegiatan madrasah itu
acuannya pada kalender itu sudah. Semisal penyelenggaraan Ujian
semester ganjil genap itu per-enam bulan sekali terhitung dari bulan
Juli maka pelaksanaan ujian semester pada bulan Desember. Nah
kemudian untuk mengcover kegiatan-kegiatan yang tidak tercantum
dalam kalender pusat, maka dari itu kami mengolah lagi kalender
tersebut menyesuaikan dengan kebutuhan madrasah.”*

Hal lain juga disampaikan 1bu Waka Kurikulum MA Wahid Hasyim
Balung sebagai berikut:
“Seperti yang kita tahu bahwa kalender itu untuk penyelenggaraan
pendidikan selama satu tahun kedepan, jadi tujuannya adalah untuk
mengatur atau menjadwal kegiatan pendidikan selama satu tahun
kedepan. Kemudian untuk penyusunan yang kami lakukan itu adalah
untuk menyesuaikan sgja dengan kebutuhan madrasah dan kegiatan-
kegiatan yang madrasah selenggarakan seperti kami ada kegiatan
semarak aiyah yang sudah rutin kami selenggarakan selama kurang
lebih 9 tahun belakangan ini, jadi dalam penyelenggaraan tersebut
kami mencari kelonggaran waktu dalam kalender akademik sehingga
waktu pembel gjaran anak-anak tidak terganggu dan tetap kondusif.”>
Dengan kata lain tujuan dari kalender akademik adalah untuk
menjadwal dan mentertibkan kegiatan-kegiatan madrassh yang akan
diselenggarakan dalam waktu satu tahun kedepan. Dikarenakan kalender
akademik tersebut dari Dinas pendidikan dan itu berlaku secara umum dan
belum mengcover kegiatan madrasah maka dari itu diperlukan penyusunan
kembali guna mengcover kebutuhan madrasah. Seperti contohnya kegiatan

Semarak Aliyah yang diselenggarakan secara rutin selama 9 tahun

> Ahmad Suja’i, Wawancara, Jember, 11 Februari 2019
% Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019
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belakangan ini pelaksanaannya pada awa bulan semester genap dimana
penentuan waktu tersebut dikarenakan pembelajaran masih belum efektif >

Seperti yang peneliti dapat dari pernyataan-pernyataan di atas bahwa
kalender akademik masih ditindak lanjuti atau dilakukan penyusunan
kembali guna menyesuaikan dengan kebutuhan madrasah. Sehubungan
dengan hal tersebut peneliti menanyakan tentang bagaimana mekanisne
dalam penyusunan kalender akademik MA Wahid Hasyim Balung. Terkait
hal tersebut Bapak Kepala MA Wahid Hasyim Balung menyatakan sebagai
berikut:

“Yang kami terima hanya mentahannya saja, ya tentunya harus
disusun ulang untuk menambahkan kegiatan-kegiatan yang lain.
Sebenarnya yang kami lakukan adalah mengolah atau
menyempurnakan kelender yang sudah ada dan menyesuaikan dengan
kebutuhan madrasah. Nah, untuk penyusunan kalender sendiri
tentunya kita melakukan rapat dengan fungsional sekolah. Karena
kalender akademik akan digunakan untuk kegiatan selama satu tahun
sgja. Oleh karena itu madrasah harus benar-benar memikirkan dengan
matang apa-apa sgja agenda yang akan kami selenggarakan dalam
tempo waktu satu tahun kedepan. Mengingat kegiatan-kegiatan kami
yang lumayan banyak tentunya kami juga harus mempertimbangkan
dengan waktu pembelgaran anak-anak bagaimana sekiranya
waktunya pembelgjaran maksimal dan juga kegiatan yang lain dapat
terlaksana dengan baik. Yang terlibat dalam penyusunan ada saya
sendiri Kepaa Madrasah, Waka Kurikulum, kemudian Waka
K esiswaan dan Staff TU.”*’

Selanjut Ibu Waka Kurikulum MA Wahid Hasyim Baung
menyatakan terkait dengan penyusunan kalender akademik oleh MA Wahid

Hasyim Balung sebagai berikut:

% Obserasi, Pelaksanaan Kegiatan Semarak Aliyah, Jember, 20 Januari 2019. Lebih jelasnya dapat
dilihat pada lampiran dokumentasi 4.2 Pelaksanaan Kegiatan Semarak Aliyah Ke-9.

" Ahmad Suja’i, Wawancara, Jember, 11 Februari 2019. Lebih jelas dapat dilihat pada lampiran
dokumentasi gambar 4.1 Rapat Penyusunan RKM
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“Penyusunan kalender akademik itu dilakukan di akhir tahun garan
sekitar bulan Mei, jadi sebelum tahun pelgaran baru dimulai.
Biasanya diawal-awal tahun pelgjaran itu kita menyusun kalender
akademik, jadwal pelgaran, Rencana Kegiatan Madrasah, Evaluas
Diri Madrassh (EDM), dan semuanya itu diawal tahun pelgaran
maksudnya sebelum tahun gjaran baru dimulai. Jadi pas tahun garan
baru dimulai jadwal pelgjaran, kalender akademik, penentuan pekan
efektif dan tidak efektif itu sudah tersebar di guru-guru.”®
Jadi, pada dasarnya yang dilakukan MA Wahid Hasyim Balung adalah
mengolah atau menyempurnakan kalender akademik yang sudah tersedia
dengan menyesuaikan dengan kebutuhan-kebutuhan madrasah dimana
diantaranya adalah kegiatan-kegiatan yang akan diselenggarakan oleh
madrasah. Penyusunan kalender akademik dilakukan di akhir tahun garan
atau di awal tahun garan baru. Adapun penyusunan kalender akademik
dilakukan melalui rapat olen Kepala Madrasah beserta fungsional yakni
Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan Staff Tata Usaha untuk kemudian
berlanjut ke Waka Kurikulum sebagai pihak yang bertanggung jawab
terhadap hal-hal yang bersangkutpautan dengan kurikulum madrasah.
Kemudian bersamaan dengan penyusunan kalender akademik fungsional
madrasah juga menyusun beberapa hal diantaranya RKM, EDM, jadwal
pelgaran, pekan efektik dan tidak efektif. Hal ini bertujuan agar supaya
sebelum KBM dimula seluruh dewan guru sudah menerima perangkat
pembel g aran masing-masing.
Seperti yang peneliti dapat dari wawancara di atas bahwa kalender

akademik masih melalui proses pengolahan kembali guna menyesuaikan

dengan kebutuhan madrasah dalam penyelenggaraan pendidikan. Oleh

%8 Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019
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karenanya, terkait dengan apa sga yang perlu diatur dalam kalender
akademik. Sehubungan dengan hal tersebut Bapak Kepala Madrasah
menyatakan sebagai berikut:

“Yang jelas itu penentuan awal tahun ajaran, kegiatan PPDB

prosedurnya gimana, waktu pembelgaran hari efektif dan tidak

efektif, jadwal evaluasi belgar, hari libur dan hari-hari besar itu kita

adakan acara apa misal Maulid Nabi kita adakan Mauludan bersama-

sama dengan seluruh siswa. Ya intinya kegiatan-kegiatan yang

menjadi kebutuhan madrasah itu yang perlu kami cantumkan dalam

kalender.”®

Selanjutnya, Ibu Waka Kurikulum menyatakan hal yang senada
dengan Bapak Kepala Madrasah sebagal berikut:

“Seperti yang sudah ada dalam kurikulum itu, jadi penentuan awal

tahun dan diawal tahun kita ada apa saja seperti kegiatan PPDB, Masa

Orientasi Siswa, kemudian waktu efektif pembelgaran, penentuan

pelaksanaan evaluas belgjar baik Penilaian Tengah Semester (PTS)

maupun Penilaian Akhir Semester (PAS), dan juga kegiatan-kegiatan

lainnya seperti intra maupun ekstrakurikuler.”®

Jadi hal-hal yang perlu diatur oleh MA Wahid Hasyim Balung dalam
kalender akademik adalah kegiatan pada awal tahun garan seperti PPDB
dan MOS, waktu efektif pemebelgaran, penentuan waktu pelaksanaan PTS
dan PAS, kegiatan dalam hari libur maupun hari besar, dan juga kegiatan
intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.

Penyusunan kalender akademik tidak serta merta disusun sedemikian
rupa, tentunya perlu adanya bebergpa ha yang menjadi acuan atau
pertimbangan didalamnya. Berkaitan dengan hal tersebut Bapak Kepala MA

Wahid Hasyim Balung menyatakan sebagai berikut:

% Ahmad Suja’i, Wawancara, Jember, 11 Februari 2019
% Sjti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019



50

“Pertimbangan-pertimbangan dalam setiap penyusunan pastinya selalu
ada apalagi untuk kalender akademik. Yang menjadi pertimbangan
kami itu bagaimana mengefisiensi kegiatan-kegiatan dalam satu tahun
kedepan itu sga. Dan juga menyelenggarakan kegiatan-kegiatan
tambahan yang sekiranya tidak mengganggu terhadap KBM.”®*

Kemudian hal tersebut diperjelas oleh Ibu Waka Kurikulum MA
Wahid Hasyim Balung sebagai berikut:
“Sebenarnya yang dari pusat itukan sebagai acuan, kita tidak banyak
merubah sebenarnya cuman menyesuaikan dengan kegiatan yang ada
di madrasah kita. Tapi tidak banyak yang dirubah, kayak misalkan
yang kita rubah itu jadwal ujian semester. Nah itulah yang biasanya
kami rubah dan tidak mengikuti dikalender akademik karna kita
menyesuaikan dengan Ma’arif. Untuk mid semester dan seterusnya
terkadang kita tidak sesual juga dengan kalender akademik karna
mungkin banyak kegiatan yang ada di madrasah kami. Tetapi biasanya
kita selalu melakukan itu sesuai dengan ketentuan dikalender
akademik, misakan kalau Penilaian Tengah Semester (PTS)
dilakukan pertiga bulan sekali maka kita juga melakukannya itu
cuman untuk waktunya tidak mengacu pada kalender akademik.”®
Jadi dalam penyusunan kalender akademik tidak banyak hal yang
dirubah namun hanya sekedar menyesuaikan dengan katentuan yang ada
dalam kalender akademik dari Kementerian Pendidikan. Adapun beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan kalender akademik oleh
fungsond MA Wahid Hasyim Baung addah bagaimana
menyelenggarakan kegiatan yang efisien selama satu tahun kedepan dan
juga penyesuain dengan lembaga Ma’arif karna pasalnya MA Wahid
Hasyim berada dalam naungan Ma’arif.

Penyusunan kalender akademik berkaitan dengan segala kegiatan

yang akan dilaksanakan dalam kurun waktu satu tahun kedepan. Kegiatan-

¢ Ahmad Suja’i, Wawancara, Jember, 11 Februari 2019
%2 Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019
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kegiatan tersebut yakni kegiatan KBM, kegiatan intrakurikuler, kegiatan
ekstrakurikuler dan beberapa kegiatan tambahan lainnya. Terkait kegiatan
ekstrakurikuler dalam kalender akademik 1bu Waka Kurikulum menjelaskan
dalam sesi wawancara sebagai berikut:

“Seperti yang sudah saya katakan sebelumnya bahwa kegiatan ekstra
itu mengikuti KBM dan pelaksanaanya selepas pulang sekolah dan
dalam kaldik kami tidak memberikan ruang khusus. Jadi antara KBM
dengan ekstra semuanya berjdlan sggar atau ada kesinambungan
pelaksanaan. Ada beberapa yang dilaksanakan pada hari minggu
seperti footsal, sepakbola dan pramuka namun kegiatan itu juga
dilaksanakan pada hari efektif fakultatif jadi ada penambahan waktu.
Tapi sebenarnyaterkait dengan waktu pelaksanaan itu tergantung dari
tutornya masing-masing.”®

Kemudian, terkait dengan pemilihan kegiatan ekstrakurikuler yang
diikuti siswaibu waka kurikulum kembali menjelaskan sebagai berikut:

“Setiap siswa diwajibkan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler

maksimal 2 ekstra, untuk pilihan ekstranya mereka bebas menentukan

dan tidak ada paksaan sedikitpun. Mereka bebas memilih mau ikut apa
sgja missal mau ikut TIK, olah raga, pramuka, atau yang lainnya
pokoknya maksimal 2 ekstra dan minimal 1 ekstra”®*

Jadi, pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler TIK dilaksanakan pada
selepas pelaksanaan KBM aktif atau sepulang sekolah. Hal dilakukan agar
supaya tidak mengganggu kegiatan pembel gjaran serta memanfaatkan waktu
senggang siswa untuk menambah wawasan tentang teknologi informasi dan

komunikasi.®® Serta setiap siswa diwajibkan mengikuti kegiatan ekstra

kurikuler minimal 1 kegiatan ekstrakurikuler dan maksimal 2 kegiatan

% Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019.

® Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 21 Oktober 2019.

% Observasi, Pelaksanaan Kegiatan Praktek Pembelajaran TIK di Laboratorium Komputer. Lebih
jelas dapat dilihat pada lampiran dokumentasi gambar 4.5 Praktek Ekstrakurikuler TIK
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ekstrakurikuler, sedang untuk pilihan kegiatan ekstrakurikuler yang akan
diikuti siswa bebas memilih apapun tanpa ada paksaan sedikitpun.®®

Selain itu juga dalam ekstrakurikuler TIK terdapat program magang
dimana membutuhkan waktu yang tidak sebentar. Dalam hal ini Ibu waka
Kurikulum menyatakan sebagai berikut:

“Kegiatan magang itu biasanya dilakukan di semester genap awal dan
tidak kami cantumkan dalam kalender akademik. Soalnya inikan
kegiatan ekstra seperti yang tadi saya jelaskan. Jadi untuk magang ini
pelaksanaannya sesuai dengan kewenangan dari  koordinator
ekstranya. Jadi kami hanya menjadwalkannya hanya di semester
genap saja dan sebelum Ulangan Tengah Semester (UTS) pastinya.”®”’

Untuk memperjelas data yang ada, peneliti juga menggali data dari
guru ekstra TIK sekaligus Kepala Laboratorium Komputer MA Wahid
Hasyim Balung terkait dengan kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan
program magang pada saat wawancara sebagal  berikut:

“Magang itu sendiri diperuntukkan bagi siswa yang sudah mengikuti
pembel gjaran ekstra selama kurang lebih satu tahun, kalau kurang dari
itu kami belum berani mendelegasikan ikut magang. Pasanya
keilmuan mereka kami anggap belum mumpuni dan kami khawatir
akan membuat citra yang kurang baik nantinya. Pelaksanaan magang
itu sendiri kurang lebih satu bulan dan dilaksanakan pada semester
genap. Dan untuk kegiatan ekstrakurikuler itu mengitu dengan waktu
efektif pembelgaran sepertia biasanya. Jikalau kegiatan KBM libur
seperti pada tanggal merah kegiatan ekstrakurikuler juga ikut libur,
jadi ekstrakurikuler itu mengikuti saja.”®

Jadi dalam kalender akademik tidak menempatkan ruang khusus pada
kegiatan ekstrakurikuler karena memang kalender akademik mengatur

kegiatan efektif fakultatif sgja. Untuk kegiatan ekstrakurikuler maupun

% Dokumentasi, Daftar Angket Kegiatan Ekstrakurikuler. Lebih jelas dapat dilihat pada lampiran
dan dokumentasi gambar 4.7 Kegiatan Ekstrakurikuler MA Wahid Hasyim Balung.

% Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019. Lebih jelas dapat dilihat pada lampiran
dokumentasi gambar 4.3 Kegiatan Magang di UPTTI UNEJ Jember

% Ahmad Muhtadi, Wawancara, Jember, 14 Februari 2019
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kegiatan lainnya hanya mengikuti sgja. Kemudian juga untuk pelaksanaan
magang juga tidak tercantum secara khusus dalam kalender akademik
walaupun pelaksanaannya membutuhkan waktu yang tidak sebentar sekitar
1 bulan.

Dalam sertigp penyusunan tentunya diperlukan pertimbangan-
pertimbangan sebagai pembatas. Terkait hal tersebut Ibu Waka Kurikulum
MA Wahid Hasyim Balung menjelaskan hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam penyusunan kalender akademik sebagai berikut:

“Kaender akademik itu disusun menyesuaikan dengan kondis
madrasah yang ada. Y ang perlu diperhatikan yaitu kegiatan yang akan
kita buat sekiranya tidak mengganggu KBM, biasanya ditaruh di hari
efektif fakultatif, jadi setelah semester kayak Semarak Aliyah kemarin
itukan setelah semester, jadi diacara anak-anak tidak ada kegiatan
pembelajaran yang bersifat efektif fakultatif.”®

Jadi hal yang menjadi batasan dalam penyusunan kalender akademik
adalah penyesuain kegiatan-kegiatan yang akan diselenggarakan dengan
lenggang waktu yang ada sekiranya tidak mengganggu dalam kegiatan
belgjar menggar sehingga pel aksanaannya dilaksanakan pada waktu selepas
kegiatan ujian semester usai.

2. Penyusunan Jadwal Pelajaran Ekstrakurikuler Teknologi Informasi
dan Komunikas

Hal yang tak kalah pentingnya dalam kurikulum adalah penyusunan
jadwal pelgaran. Dimana jadwal pelgaran mengatur kegiatan KBM yang
ada dalam madrasah. Dalam ha ini Bapak Kepala Madrasah

mengemukakan sebagai berikut:

% Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019



“Jadwal pelgaran itukan terkait dengan penempatan mata pelgaran
padajam-jam tertentu dan juga pembagian jam menggar guru dan jam
pembelgaran siswa. Tentunya harus disusun sedemikian rupa.
Dikatakan penting tentunya sangat penting, kalau tidak dijadwal akan
amburadul dan tidak efektif nantinya.”"

Hal yang senada juga diungkapkan oleh ibu waka kurikulum sebagai
berikut:

“Jadwal itu digunakan sebagai pedoman guru dan dan siswa selama

KBM berlangsung. Dikatakan penting jelas sangat penting, kenapa?

Karna tau sendirilah fungsi dari jadwal itu sendirikan untuk mengatur

kegiatan sedemikian rupa supaya efektif.”"*

Jadi, jadwal pelgaran sangat penting guna mengatur kegiatan KBM
menjadi efektif dan efisien. Dengan adanya jadwal pelgjaran guru dan siswa
mempunyai pedoman dan patokan-patokan waktu dalam membagi pelgaran
setiap harinya.

Penyusunan jadwal pelgaran tidak hanya sekedar disusun begitu sga
tentunya ada mekanisme-mekanisme dalam penyusunannya. Dalam hal ini
bapak kepala madrasah menyatakan sebagai berikut:

“Penyusunan jadwal pelgaran adalah tugas waka kurikulum, dan yang

menyusun adalah waka kurikulum dengan catatan-catatan tertentu.

Maksudnya penyusunan itu didasarkan atas beberpa hal diantaranya

adalah struktur kurikulum, jumlah mapel (mapel wajib dan muatan

lokal), tenaga pengajarnya, dan jumlah jam efektif.” 2

Kemudian Ibu Waka Kurikulum memperjelas terkait penyusunan
jadwal pelgaran dalam sesi wawancara sebagai berikut:

“Mekanisme penyusunan jadwa pelgaran itu kita lihat dulu struktur

kurikulum yang kita pakai. Contoh karna kita sekarang menggunakan

k-13 maka kita alokasikan dulu bergpa mapel jumlahnya perjam
dalam satu minggu, misalnya matematika dikelas 10 itu berapa jam

0 Ahmad Sua’i, Wawancara, Jember, 11 Februari 2019
" Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019
2 Ahmad Suja’i, Wawancara, Jember, 11 Februari 2019
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dst. Ha itulah yang menjadi acuannya. Jadi kita lihat struktur
kurikulumnya dulu. Kalau sudah kita cocokkan dengan madrasah kita,
karna kita lihat juga alokasi waktunya. Jadi kalau untuk tingkat SMA
itukan satu jamnya 45 menit, jadi dalam sehari itu kita ada dari jam ke
satu sampai jam ke sepuluh, nah itu kalau kita ikut acuan struktur
kurikulum. Tetapikan kita dimadrasah dan kita juga ada bahan mulok.
Jadi mulok kita ada asawaja sama ta’lim. Jadi nanti mulok itu
dimasukkan kemana? Kan gitu, jadi kitalihat dulu struktur kurikulum.
Missal bahasa arab kalau distruktur kurikulumnya itu harus 4 jam
perminggu, lah sehingga karena kita disini mengintegrasikan mulok
itu ke mata pelgarannya. Jadi missal mulok kita itu ada tambahan
aswaja dan ta’lim dan nahwu shorof nah nantik jamnya bahasa arab
yang 4 jam itu yang 2 jam saya gunakan untuk mulok jadi terintegrasi.
Jadi dikurangi jamnya. Nah jadi tetep kita harus lihat struktur
kurikulum dulu, kalau struktur kurikulum itu sudah kita anggap sesual
sudah pas maka kita buat jadwal berdasarkan jumlah jam yang sudah
tertera di struktur kurikulum itu. itu mekanismenya, jadi kita lihat
struktur kurikulumnya dulu sehingga nanti dikalikan dengan aokasi
waktu jadi dalam satu minggu itu dalam 6 hari itu pas sudah
jumlahnya ditambah lagi dengan mulok. Jadi mulok itu terintegrasi ke
maple yang ada hubungannya. Tanpa mengurangi jumlah struktur
kurikulum yang harus kita penuhi dalam satu minggu.””

Jadi jadwal pelgaran disusun berdasarkan kurikulum yang digunakan
oleh madrasah dalam ha ini MA Wahid Hasyim Balung menggunakan
Kurikululum 2013. Mekanisme dalam penyusunan jadwal pelgaran sendiri
mengacu pada struktur kurikulum yang ada. Beberapa alokasi waktu dalam
beberapa mata pelgjaran harus diintegraskan pada muatan loka guna
mengefisiensi waktu pembel g aran dalam satu minggu.

Penyusunan jadwal pelgjaran diperuntukkan bagi seluruh kelas dalam
satu lembaga pendidikan. Oleh karenanya pihak yang berwenang menyusun
jadwal pelgaran dalam hal ini Waka Kurikulum harus mempertimbangkan

aspek-aspek tertentu sehingga pembelgaran dapat terselenggara secara

3 Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019
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efektif dan efisien. Terkait hal tersebut Bapak Kepala Madrasah menyatakan
sebagal berikut:

“Karena penyusunan jadwal pelgjaran itu bukan untuk satu kelas sgja
jadi harus memperhatikan jumlah pengagar, kemudian alokasi waktu,
jumlah mapel dil. Paling tidak struktur kurikulum itu yang jadi
patokan utama dalam menyusun jadwal pelgaran. Nah, jadwa yang
sudah kami susunpun itu masih belum jadwal yang fix, maksudnya
masih ada revisi soalnya guru madrasah aliyah sendiri itu tidak hanya
mengagar di aliyah sgja, ada yang nggjar di MTs, SMP, dan ada juga
yang di SMA bahkan juga lembaga lain, jadi pasti ada yang minta
diganti jam atau jugajamnyadialihkan ke guru yang lain.”"

Selanjutnya Ibu Waka Kurikulum memaparkan hal senada sebagia
berikut:
“Jelaslah jadwal yang kami susun tidak untuk satu kelas sgja tetapi
untuk seluruh kelas jadi harus teliti dalam membuat jadwal sehingga
tidak ada crash antara tiap kelas baik guru maupun materinya. Nah
untuk itu dalam menyusun jadwal pelgaran kami harus melihat dulu
jumlah pengajar, jumlah mapelnya dan jumlah kelas IPA, IPS, dan
ICP (international class program). Untuk jumlah keseluruhan ada 15
kelas IPA 1 dan 2, IPS 1 dan 2, dan ICP dari setiap jenjang kelas. Jadi
kami harus membuat 15 jadwal yang berbeda dalam setiap kelas
sekiranya tidak benturan antara kelas yang satu dengan yang
lainnya.”™
Jadi dalam penyusunan jadwa pagaran madrasah harus
mempertimbangkan jumlah penggjar dan jumlah mapel dalam struktur
kurikulum dengan jumlah keseluruhan kelas. Dalam ha ini MA Wahid
Hasyim Balung memiliki 15 kelas yang terbagi atas 2 kelas jurusan IPA
reguler, 2 kelas IPS, dan 1 kelas IPA ICP. Waau demikian jadwa yang
sudah tersusun dan didistribusikan kepada dewan guru masih belum

sempurna maksudnya masih ada revis dikarenakan ada benturan jadwal

™ Ahmad Suja’i, Wawancara, Jember, 11 Februari 2019
™ Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019
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antar guru mapel baik dalam internal madrasah maupun dengan madrasah
lain.

Kemudian, terkait dengan penyusunan jadwal pembelgaran kegiatan
ekstrakurikuler TIK, Ibu waka kurikulum menyatakan sebagai berikut:

“Untuk jadwal kegiatan ekstra TIK dan ekstra lainnya saya limpahkan

pada guru atau tutor yang sudah kami tunjuk. Jadi, saya hanya

menerima laporannya saja kapan pelaksanaanya. Kalau untuk TIK
yang buat jadwal itu pak Muhtadi selaku kepala Lab. Komputer. Pada
intinya pelaksanaanya itu disesuaikan dengan KBM saja.” "

Selanjutnya, berdasarkan paparan Ibu waka kurikulum penéliti
menggali data dari pak Muhtadi selaku kepala Laboratorium Komputer MA
Wahid Hasyim Balung untuk memperkuat data sebagai berikut:

“Memang yang menyusun jadwal kegiatan TIK adalah saya karna

memang saya yang diberikan tanggung jawab. Sedang untuk waktu

pel aksanaanya kapan itu tergantung permintaan dari tutar yang lainnya
soalnya kan bukan saya sga yang menggar ada pak Igba juga
dibagian desain grafis kalau saya kan perkantoran dengan perakitan.

Jadi pak Igbal bisanya hari apa nanti saya menyesuaikan. Nah setelah

jadwal selesai baru saya laporan ke waka kurikulum.”’’

Jadi, penyusunan jadwal ekstrakurikuler ditugaskan kepada guru atau
tutor masing-masing kegiatan ekstrakurikuler. Untuk jadwal pelgaran
ekstrakurikuler TIK ditugaskan kepada bapak Muhtadi selaku kepala
Laboratorium Komputer MA Wahid Hasyim Baung. Dalam
penyusunannya sesuai dengan kesepakatan masing-masing tutor. Setelah

jadwal selesai disusun barulah kemudian jadwal tersebut dilaporkan kepada

waka kurikulum.”®

"® Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 21 Oktober 2019

" Ahmad Muhtadi, Wawancara, Jember, 21 Oktober 2019

® Observasi, Susunan Jadwal Pelajaran Ekstrakurikuler TIK. Lebih jelas dapat dilihat pada
lampiran dokumentasi gambar 4.6 Jadwal Kegiatan Ekstrakurikuler TIK.
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Seorang guru memiliki kewagjiban menggjar 5 hari/minggu, hal ini
adalah peraturan yang harus dipatuhi oleh guru dan menjadi pertimbangan
dalam penyusunan jadwal pelgaran. Terkait hal tersebut dan juga apakah
kewgjiban tersebut berlaku terhadap guru ekstrakurikuler lbu Waka
Kurikulum menjelaskan sebagai berikut:

“Setigp guru memang diwajibkan mengajar 5 hari/minggu, namun hal

itu tidak berlaku bagi guru ekstra. Karna untuk kegiatan ekstra sendiri

menyesuaikan dengan guru tersebut bisanya hari apa sgja. Karna
memang ekstra sendiri diluar jam KBM aktif.”"

Kemudian untuk memperkuat data peneliti menanyakan hal tersebut
kepada kepala lab komputer madrasah sekaligus guru ekstra TIK dalam sesi
wawancara sebagai berikut:

“Kami berbeda dengan guru-guru yang lain, karena kami guru ekstra

bukan guru mapel atau lebih tepatnya kami tutor. Jadi tugas mengajar

5 hari/minggu tidak berlaku karena memang jadwal disusun sesual

dengan bisanya kami hari apa dan juga ekstra tik ini ada 3 divisi, ada

perakitan, perkantoran sama desain grafis. Perakitan sama perkantoran

saya sendiri dan desain grafis itu pak igbal mahrus. Setiap divisi ada 2

kelas cumin kelas seperti perakitan 1 untuk kelas 10 dan perakitan 2

untuk kelas 11 dan yang lainnya juga sama.”®°

Jadi, kewgjiban mengagjar 5 hari/minggu tentu saja berlaku bagi guru
mapel dan tidak berlaku bagi guru ektrakurikuler TIK karena kegiatan
ekstrakurikuler diselenggarakan diluar kegiatan KBM. Seperti yang
dijelaskan di atas bahwa ekstrakurikuler TIK ada 3 divisi yakni, perakitan,
perkantoran, dan desain grafis dan pengajarnya hanya ada dua orang yakni

bapak Muhtadi Ahmad dan bapak Igbah Mahrus Sholeh. Dengan demikian

kewajiban mengajar 5 hari/minggu hanya berlaku bagi guru mapel sgja.

™ Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019
8 Ahmad Muhtadi, Wawancara, Jember, 14 Februari 2019
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Selanjutnya Ibu Waka Kurikulum selaku pihak yang berwenang
menyusun jadwal pelgjaran memjelaskan terkait dengan hal-hal yang perlu
diperhatikan dalam penyusunan jadwal pelajaran sebagai berikut:

“Hal-hal yang perlu diperhatikan itu kayak jumlah mapel, alokas
waktunya, terus jumlah pengagar juga, dll sudah. Pokoknya harus
sesuai dengan struktur kurikulum seperti yang sudah saya katakan
tadi. Nah itu yang menjadi pertimbangan kami dalam menyusun
jadwal pelgjaran. Jadi dalam menyusun jadwal pelgaran itu yang
susah itu bagaimana caranyatidak ada yang crash antar kelas dan juga
pembagiannya seimbang maksudnya antara materi yang berat seperti
materi berhitung dengan materi yang agak ringan seperti materi
Agama ada selingannya. Jadi seperti ada refresh otaklah untuk anak-
anak. Kalau materi berat terus misal dipagi hari kasihan anak-anak
juga jadi sebisa mungkin kami selingi dengan materi-materi yang
ringan seperti itu. Tapi nanti jadwal yang sudah kami susun itu bukan
final sudah masih ada revisi pastinya. Soalnya pasti nanti masih ada
sga yang crash antar kelas atau dengan madrasah sebelah ada juga
yang minta ganti jam karena ada ha lain dari guru yang
bersangkutan.”*

Jadi, hal-ha yang perlu diperhatikan dalam penyusunan jadwal
pelgaran adalah alokasi waktu dari setigp mapel, jumlah mapel, jumlah
penggar dll. Yang terpenting dalam penyusunan jadwal pelgaran adalah
harus sesuai dengan struktur kurikulum yang digunakan dimana kurikulum
yang digunakan oleh MA Wahid Hasyim Baung adalah K-13. Kemudian
hal lain yang perlu diperhatikan ialah penempatan tiap-tiap mapel dimana
tigp-tiap mapel yang memiliki beban pemikiran yang ekstra dan ringan
harus berimbang. Berimbang disini maksudnya adalah tidak memberikan

mapel yang memiliki beban pemikiran yang ekstra secara estafet.

8 Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019
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3. Pembagian Tugas dan Kewajiban Guru Ekstrakurikuler Teknologi

Informasi dan Komunikasi

Ha yang tak kalah penting yang perlu dipertimbangkan dalam
penyusunan jadwal pelgaran adalah pembagian tugas dan pemenuhan
kewgjiban seorang guru. Dimana hal ini tidak serta merta diberikan oleh
Kepala Madrasah ataupun Waka Kurikulum terhadap guru mapel. Hal ini
harus dilandasi dengan prinsip kebersamaan, sesuai dengan bidang masing-
masing, dan tidak memaksa. Sehubungan hal tersebut Bapak Kepaa MA
Wahid Hasyim Balung menyatakan sebagai berikut:

“Setigp profesi pastinya memiliki tugas dan kewagjiban, apalagi bagi

seorang guru yang notabennya sebagai seorang pendidik. Seorang

guru itu tugasnya mendidik, menggar, mendamingi siswa, dan

memberikan contoh yang baik bagi siswa. Dan untuk kewagjibannya

itu diantaranya menggjar sesua dengan jatah jam yang sudah

ditentukan olen Kemendikti, kemudian membuat perangkat

pembelgaran seperti silabus, RPP, kemudian memberikan evaluas

harian mingguan maupun untuk siswa.”

Kemudian hal lain disampaikan oleh 1bu Waka Kurikulum dalam sesi
wawancara sebagai berikut:

“Harus tepat waktu kemudian harus menguasai materi membuat

perangkat pembelgjaran, RPP, silabus dan melakukan penilaian atau

evaluasi kemudian juga mendidik dengan benar.”®

Jadi tugas dan kewgjiban bagi seorang guru terutama bagi guru MA
Wahid Hasyim Balung adalah mendidik dan mengajar, mendampingi siswa,
beretikat yang baik, tepat waktu dalam pembelgaran di kelas, membuat

perangkat pembelgaran (silabus dan RPP), dan juga memberikan evauasi

8 Ahmad Suja’i, Wawancara, Jember, 11 Februari 2019
8 Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019
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harian, mingguan, maupun Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian
Semester (US). Kemudian tentang apakah tentang tugas dan kewajiban guru
secara umum berlaku pula terhadap guru ekstrakurikuler, sehubungan
dengan itu Ibu Waka Kurikulum MA Wahid Hasyim Balung Menyatakan
sebagal berikut:
“Kaau di ekstraitu, guru selain memberikan teori harus lebih banyak
kepraktik sehingga anak-anak ketika dimagangkan mereka sudah
memiliki skill yang bagus. Kalau guru yang umum, antara praktik
sama teori biasanya lebih banyak teorinya tergantung dari mapel
maksudnya tidak melulu praktek. Cuman kalau untuk guru ekstra ya

itu tadi lebih memaksimalkan praktiknya dibandingkan dengan
teorinya. Jadi teori langsung praktik.”®*

Selanjutnya peneliti juga menanyakan hal yang sama kepada Kepala
Lab. Komputer MA Wahid Hasyim Balung sekaligus guru ekstrakurikuler
TIK. Berkaitan dengan hal tersebut beliau menyatakan sebagai berikut:
“Walau memang kami ini sama-sama guru namun beban tugas dan
kewajiban kami tidak sama. Bukan tidak sama sih sebenarnya ada
beberapa perbedaan. Untuk tugas saya rasa sama sgja mengajar
membimbing anak-anak tapi kami lebih menekankan pada praktek
pada setiap materi jadi materi langsung disertai dengan praktek. Untuk
kewajiban kami hanya membimbing anak-anak, masuk kelas sudah itu
sgja. jadi kami tidak dibebankan untuk buat perangkat pembelgjaran
seperti yang lainnya. Itu saja.”®
Dengan demikian tugas dan kewajiban antara guru mapel dengan guru
eksrakurikuler jelas berbeda. Guru ekstrakurikuler lebih ditekankan pada
praktek dalam setigp pertemuannya dan juga bagi guru ekstrakurikuler tidak
dibebankan kewajiban membuat perangkat pembelgaran seperti silabus dan

RPP.

8 gSiti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019
8 Ahmad Muhtadi, Wawancara, Jember, 14 Februari 2019.
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Setigp institus  pasti mempunya standar kualifikasi pengajar
tersendiri tidak terkecuali bagi pengajar di MA Wahid Hasyim Balung baik
guru mapel maupun guru ekstrakurikuler. Sehubungan dengan hal tersebut
Bapak Kepala MA Wahid Hasyim Balung menyatakan sebagai berikut:

“Yang terpenting bagi kami adalah memiliki skill yang baik dan juga

ketelatenan membimbing anak dan juga apabila didukung dengan

adanya ijazah strata ataupun diploma akan tambah bagus. Tapi untuk

guru mapel pastinya strata 1 yang sesual dengan ketentuan yang
berlaku.”®

Kemudian lbu Waka Kurikulum MA Wahid Hasyim Baung
menyatakan dalam sesi wawancara sebagai berikut:

“Kualifikas guru ekstra adalah harus lebih memiliki skill yang
mumpuni dan yang paling penting harus telaten. Karna apa? Karna
kan untuk mengajarkannya ke anak-anak itu tadi untuk bisa memacu
semangat anak-anak memasuki dunia usaha. Yang nanti anak-anak
ketika lulus sekolah mereka sudah memiliki skill. Jadi kriterianya
harus lebih ditinggikan. Jadi orang-orang yan memiliki pengetahuan
skill yang tinggi yang telaten dan yang paling penting adalah aktif
dalam membimbing anak-anak. Dan administratif harus berkompeten
dibidangnya.”®’

Jadi kualifikasi bagi penggjar di MA Wahid Hasyim Balung adalah
telah menempuh strata 1 atau diploma dan untuk kualifikas guru
ekstrakurikuler adalah memiliki skill yang mumpuni dan ketelatenan dalam
membimbing siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler dan juga

apabila didukung dengan adanya ijazah atau sertifikat akan lebih baik.

8 Ahmad Suja’i, Wawancara, Jember, 11 Februari 2019
8 Siti Maesaroh, Wawancara, Jember, 12 Februari 2019



63

C. Pembahasan Temuan
Dari hasil paparan data yang peneliti sgiikan melalui wawancara,
observas dan dokumentasi yang tersedia. Berikut akan dibahas kaitannya
dengan teori yang dipaparkan para tokoh dengan hasil temuan data pendliti di
lapangan yang sesuai dengan fokus penelitian:
1. Penyusunan Kalender Akademik Kegiatan Ekstrakurikuler Teknologi
Informasi dan Komunikasi

Kaender akademik merupakan hal yang sangat krusial dalam lembaga
pendidikan pasalnya kalender akademik adalah pedoman utama dalam
penyelenggaraan pendidikan dalam tempo waktu satu tahun pembelgaran
kedepan. Penyusunan kalender akademik menjadi ha yang takbisa
dilepaskan dalam penyelenggaraan pendidikan di madrasah karna jika hanya
mengacu pada kalender yang sudah disediakan oleh Kementerian
pendidikan masih kurang memenuhi kebutuhan madrasah. Hal inilah yang
turut dilakukan oleh MA Wahid Hasyim Balung melakukan penyusunan
atau mengolah kembali kalender yang sudah disediakan oleh Kementerian
pendidikan guna mengefisiensi kegiatan-kegiatan yang menjadi kebutuhan
MA Wahid Hasyim Balung secara personal.

Menyusun rencana kerja sekolah untuk kegiatan selama satu tahun
merupakan bagian mangjemen kurikulum terpenting yang harus sudah
tersusun sebagai gjaran baru. Dahulu rencana tahun ini disebut dengan
istilah “rencana tahunan” karena memang isinya adalah rencana kegiatan

yang akan dilaksanakan selama satu tahun. Oleh karenanya jangka waktu



pelaksanaannya dalam kurun waktu satu tahun gjaran maka disebut juga
“kalender akademik” atau “kalender pendidikan.®® Seperti yang dilakukan di
MA Wahid Hasyim Baung ini, madrasah merumuskan Rencarana Kerja
Madrasah (RKM) dalam kurun waktu satu tahun gjaran. Rencana Kerja
Madrasah tersebut berisikan salah satunya adalah kalender akademik yang
akan dijalankan dalam waktu satu tahun gjaran.

Kaender akademik merupakan hal yang sangat penting, pasalnya
kalender akademik menjadi pedoman utama dalam penyelenggaraan
pendidikan di madrasah selama satu tahun garan. Adapun isi kaender
akademik adalah penentuan tahun gjaran baru madrasah, penyelenggaraan
PPDB, evaluasi pembelgjaran semester, dan hari libur Nasional. Dengan
kata lain is dalam kalender akademik dari Kemendikti berisikan kegiatan-
kegiatan urgen yang diselenggarakan oleh madrasah atau sekolah secara
umum. Sedangkan untuk kegiatan seperti Ujian Tengah Semester (UTS) dan
kegiatan-kegiatan yang menjadi kebutuhan madrasah tidak tercantum
didalamnya. Namun demikian kalender akademik dari Kemendikti menjadi
pedoman utama dalam penyelenggaraan kegiatan-kegiatan yang menjadi
kebutuhan madrasah.

Kaender akademik disusun berdasarkan rencana program kegiatan
yang akan berlangsung di sekolah selama satu tahun kedepan. Penyusunan
kalender akademik memberi arah yang jelas tentang berbagai kegiatan yang

akan dilaksanakan oleh sekolah selama satu tahun ke depan. Kaender

8 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, 136.
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akademik yang disusun berdasarkan kebutuhan dan hasil pemikiran antara
kepala sekolah dan guru akan memberikan kejelasan dalam merealisasikan
program kegiatan sekolah. Kalender akademik yang telah di susun ini
disosialisasikan kepada seluruh guru, siswa, orang tua siswa dan
masyarakat. Dengan mengetahui kalender akademik diharapkan akan terjadi
sinergi dalam mewujudkan program kegiatan yang akan dilaksanakan
sekolah.®® Dalam hal ini MA Wahid Hasyim Balung melakukan penyusunan
atau mengolah kalender akademik guna menyesuaikan dengan kebutuhan
madrasah. Karena dalam kalender akademik dari Kemendikti hanya berupa
kegiatan-kegiatan mendasar yang umum diselenggarakan di seluruh
Indonesia

Adapun penyusunan kalender akademik yang dilakukan oleh
madrasah dengan melalui rapat dengan fungsional madrasah diantara
Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, Waka Kesiswaan, dan Staff Tata
Usaha madrasah di awal tahun gjaran. Dalam penyusunan tersebut pihak
yang bertugas dalam penyusunan kalender akademik harus memikirkan
masak-masak tentang apa-apa sga kegiatan-kegiatan yang menjadi
kebutuhan madrasah yang mana sekiranya tidak mengganggu terhadap
keefektifan Kegiatan Belgjar Mengagar sehingga proses pembelgaran
menjadi efektif. Adapun hasil dari rapat fungsional madrasah antara lain
adalah Rencana Kerja Madrasah, Evaluas Diri Madrasah, kalender

akademik, jadwal pelgjaran, dan penentuan pekan efektif dan tidak efektif.

% Tim Dosen Administrasi Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Manajemen Pendidikan,
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Tujuan penyusunan kalender akademik adalah agar penggunaan waktu
selama satu tahun terbagi secara mereta dan sebaik-baiknya dari
peningkatan mutu pendidikan.® Sama halnya dengan penyusunan kalender
akademik yang dilakukan oleh madrasah adalah guna mengatur dan
menjadwal kegiatan-kegiatan yang akan diselenggarakan dalam satu tahun
garan kedepan. Ha tersebut dikarenakan yang ada dalam kaender
akademik dari Kemendikti adalah berupa kegiatan-kegiatan mendasar yang
diselenggarakan oleh madrasah atau sekolah di seluruh Indonesia sedangkan
untuk kegiatan-kegiatan yang lain yang menjadi kebutuhan madrasah tidak
tercantum didalamnya. Selan itu juga penyusunan tersebut bertujuan
menyempurnakan kegiatan-kegiatan yang tidak tercantum dalam kelander
akademik dari Kemendikti seperti UTS dan juga dalam penyusunan tersebut
untuk menambahkan kegiatan-kegiatan yang menjadi kebuthan madrasah
dan juga yang menjadi agenda ritun yang dijadwalkan setiap tahun oleh
madrasah.

Adanya pedoman dari pusat dimaksudkan agar ada keseragaman
untuk seluruh sekolah di Indonesia. Hal-hal yang diatur adalah a)
penerimaan siswa baru dan persigpan tahun garan baru, b) prosedur
pengisian hari pertama disekolah, c) kegiatan belgar mengagjar yang

meliputi: persigpan mengagar, penygjian pembelgaran, evauas belgar,

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan,137.
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kenaikan kelas, tamatan belgjar, dan bimbingan siswa, d) kegiatan dalam
liburan sekolah, dan €) kegiatan ekstrakurikuler.%*

Seperti yang dilakukan oleh MA Wahid Hasyim Balung bahwa hal-
hal yang diatur dalam kelender akademik adalah kegiatan pada awal tahun
garan seperti PPDB dan MOS, waktu efektif pemebelgjaran, penentuan
waktu pelaksanaan PTS dan PAS, kegiatan dalam hari libur maupun hari
besar, dan juga kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Dengan
kata lain apa yang dilakukan oleh MA Wahid Hasyim Balung tidak jauh
berbeda dengan teori yang ada dan juga pedoman dari Dinas Pendidikan.

Untuk menyusun jenis dan urutan kegiatan harus diperhatikan: a)
setiap kegiatan mempunyai fungsi meningkatkan mutu, efektivitas dan
efisensi pendidikan, b) setigp kegiatan mempunyal kaitan fungsi dengan
kegiatan lainnya yang relevan, c) dalam fungsinya untuk menigkatkan mutu
pendidikan kegiatan kurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler merupakan suatu
kegiatan yang integrative, d) penjadwalan kegiatan ekstrakurikuler
menjamin kelancaran dan efektivitas pelaksanaan kegiatan kurikuler.%

Merupakan suatu keharusan dalam memperhatikan setiap hal yang
akan disusun apalagi berbicara tentang kalender akademik yang mana
didalamnya memuat agenda selama satu tahun kedepan. Hal tersebut juga
berlaku bagi MA Wahid Hasyim Balung dimana harus memperhatikan
dengan sungguh-sungguh setigp apa yang disusun. Bagi madrasah

menyelenggarakan setiap kegiatan secara efektif dan efisen merupakan

° Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan,137.
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sebuah keharusan karena memang pembelgjaran yang efektif menjadi
prioritas utama. Dengan kata lain setiap kegiatan yang diselenggarakan
madrasah menyesuaikan dengan waktu yang sekiranya tidak mengganggu
terhadap kegiatan pembelgjaran atau waktu efektif pembelgjaran dan
penyelenggaraan tersebut biasanya dilaksanakan pada waktu efektif
fakultastif pasca PAS.

Selanjutnya untuk kegiatan ekstrakurikuler madrasah tidak memerikan
rung khusus namun menyesuaikan dengan kegiatan KBM aktif. Dimana
yang kita tahu bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam efektif
pembelgjaran. Artinya kegiatan ekstrakurikuler menyesuaikan dengan waktu
efektif pembelgjaran jika pada hari tertentu KBM libur semisal pada tanggal
merah maka kegiatan ekstrakurikulerpun jugalibur.

Sama halnya dengan kegiatan magang madrasah tidak memberikan
ruang khusus dalam kalender akademik. Penyelenggaraan magang biasanya
dilaksanakan pada awa semester genap jadi kisaran bulan januari sampai
februari. Tenggang waktu pelaksanaan kegiatan magang adalah selama
kurang lebih satu bulan. Adapaun kualifikasi siswa yang mengikuti magang
adalah siswa yang telah mengikuti pembelgaran selama kurang lebih
selama satu tahun.

Dengan demikian dalam penyusunan kalender akademik yang
dilakukan oleh MA Wahid HAsyim Balung madrasah sudah melakukan
sesuia dengan prosedur dan pedoman yang ada dari Dinas Pendidikan

Provinsi Jawa Timur dan Kanwil Kementarian Agama Provins Jawa Timur
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dimana pelaksaan penyusunan dilakukan sebelum tahun gjaran baru dimulai
dan juga aspek-aspek lainnya seperti permulaan tahun gjaran baru, waktu
efektif pembelgjaran, minggu efektif, kegiatan pada hari libur, dan kegiatan
ekstrakurikuler sudah sesuai dengan ketentuan yang ada. Penyusunan
Kaender juga dilakukan oleh stakeholder yang berwenang didalamnya.
Kemudian berbagai pertimbangan-pertimbangan dalam penyusunan
kalender akademik peneliti rasa sudah mencakup berbagai hal didalamnya.
Dan untuk kegiatan ekstrakurikuler sudah sesuai dengan ketentuan yang
sudah ada seperti pelaksanaannya diluar jam KBM aktif serta untuk
kegiatan magang tetap berpedoman pada pengoptimalan pembelgjaran KBM
siswa sehingga tetap tidak mengganggu hasil belgar siswa maupun
penilaian terhadap siswa.
2. Penyusunan jadwal pelajaran kegiatan eksrakurikuler teknologi
informasi dan komunikasi
Yang dimaksud dengan jadwal pelgjaran adalah urutan-urutan mata
pelgjaran sebagai pedoman yang harus diikuti dalam pelaksanaan pemberian
pelgjaran. Jadwal bermanfaat sebagai pedoman bagi guru, siswa, maupun
kepala sekolah.*® Jadwal pelajaran merupakan hal yang krusial bagi semua
lembaga pendidikan tak terkecuali bagi MA Wahid Hasyim Balung.
Madrasah menyusun jadwal pelgjaran guna sebagai pedoman bagi guru dan

siswa dalam melaksanakan pembelaran secara efektif dan efisien.

% Suharsimi Arikunto, Manajemen Pendidikan, 135.
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Penyusunan jadwal pelgaran dilakukan oleh bagian kurikulum
sekolah dengan melibatkan koordinator jenjang dan kesiswaan dalam jegak
pendapat dan selesai dibuat satu minggu sebelum dimulainya tahun gjaran
baru. Penyusunan jadwal pelgaran tersebut dibuat oleh bagian kurikulum
dengan terlebih dahulu membuat struktur kurikulum dan pembagian tugas
guru, setelah kedua hal pokok tersebut selesai baru kemudian melakukan
penyusunan jadwal pelajaran.®*

Merupakan tugas Waka Kurikulum dalam membuat jadwal pelgaran
dengan menyesuaikan dengan catatan-catatan tertentu. Menyusun jadwal
pelajaran harus sesuai dengan struktur kurikikulum yang digunakan dimana
madrasah menggunakan K-13 maka penyusunan jadwal pelgjaran harus
mengikuti struktur kurikulum. Kemudian untuk alokasi waktu dari beberapa
mata pelgaran dalam struktur kurikulum K-13 diintegrasikan kedalam
beberapa mapel muatan lokal seperti ta’lim, aswaja, dan nahwu shorof. Hal
ini bertujuan agar supaya pembelgaran menjadi efektif dan efisien dan
muatan lokal menjadi pendukung dalam peningkatan kompetensi siswa.

Jadwal ini disusun bukan hanya sesuatu kelas tetapi untuk seluruh
kelas.®® Oleh karenanya, madrasah memperhatikan jumlah pengajar, alokasi
waktu dan jumlah mapel dalam struktur kurikulum beserta jumlah
keseluruhan kelas. Berdasarkan beberapa acuan tersebut Waka Kurikulum

kemudian menyusun jadwal pelajaran untuk seluruh kelas baik jurusan IPA,

% Ulfa Muadhatin Qoriah, lbrahim Bafadal, dan Mustiningsih, Jurnal Administrasi dan
Manajemen Pendidikan, Manajemen Implementasi Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Tauhid
dalam Pembentukan Karakter Peserta didik, 3.
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IPS, maupun IPA ICP. Daam penyusunan jadwal pelgaran Waka
Kurikulum mengusahakan agar supaya tidak terjadi benturan waktu antar
pengajar mapel dalam setigp kelas sehingga waktu pembelgaranmenjadi
lebih efektif. Namun, disis lain madrasah tetap sgja mengalami kendala
benturan waktu dikarenakan guru yang mengagjar di MA Wahid Hasyim
Balung masih mengajar di lembaga lain sehingga masih sering terjadi revisi
jadwal pelgjaran.

Penyusunan jadwal pelgjaran didasarkan kepada kewajiban mengajar
guru 5 hari/minggu.®® MA Wahid Hasyim Balung juga memberlakukan
peraturan yang serupa bahwa tenaga pendidik berkewagjiban mengajar 5
hari/minggu. Peraturan tersebut hanya berlaku bagi guru mapel sgja,
sedangkan untuk guru ekstrakurikuler peraturan tersebut tidak berlaku
dikarenakan ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar KBM.

Beberapa yang harus diingat dalam penyusunan jadwal adalah: 1)
Jam-jam pelajaran pagi hari diperuntukkan bahan yang “berat” yang harus
banyak meminta tenaga dan pikiran anak, 2) Pelgjaran yang membutuhkan
tenaga jasmani diletakkan pada pagi hari agar tidak terlalu banyak keringat
yang keluar. Untuk kegiatan olahraga perlu sinar matahari pagi, 3) Siang
hari dapat diperuntukkan bagi pelgjaran-pelgaran yang sifatnya agak santai,
dan tidak banyak meminta pikiran misalnya kesenian, menggambar dan
sebagainya, 4) Usahakan agar ada selingan antara pelgaran yang berat

dengan yang ringan. Paling banyak untuk sesuatu jenis pelgaran hanya 3
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jam pelgaran, tetapi jangan kurang dari 2 jam (kalau mungkin, 5) Agar
antara kelas yang berdekatan tidak saling mengganggu maka penyusunan
jadwal pelgjaran harus mengingat letak kelas, dan 6) Dalam penyusunan
jadwal harus mengingat jumlah jam per minggu untuk suatu tingkat atau
kelas, beban tugas guru per minggu dan ketentuan banyaknya jam pelgjaran
dalam sehari, dan lamanya waktu istirahat di sela-sela pelgjaran.®”’

Jumlah mapel, alokasi waktu dari setigp mata pelgjaran, dan jumlah
pengajar menjadi pertimbangan Waka Kurikulum dalam penyusunan jadwal
pelgjaran untuk setigp kelas. Dimana kesemuanya tersebut harus sesuai
dengan struktur kurikulum yang digunakan madrasah yakni K-13. Hal yang
tak kalah penting adalah penempatan tiap-tiap mata pelgjaran, yang mana
setiap pelgjaran memiliki beban kerja otak yang berbeda. Dalam hal ini
madrasah berusaha menyeimbangkan penempatan tigp mata pelgaran
sehingga proses pembel gjaran berjalan dengan maksimal.

Penyeimbangan yang dilakukan Waka Kurikulum selaku pihak yang
bertugas menyusun jadwa pelgaran adalah dengan menempatkan mata
pelgjaran yang menguras kerja otak dan yang membutuhkan kerja fisik
seperti mata pelgjaran pendidikan jasmani dan rohani dipagi hari pasalnya
dipagi hari peserta didik masih dalam kondisi prima dan juga didukung
dengan hawa segar pagi hari. Sedangkan untuk mata pelgaran yang

membutuhkan kerja otak ringan di tempatkan disiang hari.
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Penyusunan jadwal pelgjaran bertujuan sebagai pendoman guru dan
peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelgjaran secara efektif dan
efisien. Sgauh ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti MA
Wahid Hayim Balung sudah melakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang berlaku. Waka Kurikulum sebagai pihak yang berwenang menyusun
jadwal pelgjaran sudah melakukan tugasnya dengan baik dengan dibantu
oleh staff tata usaha dan juga masukan-masukan dari dewan guru.
Kemudian untuk pembagian waktu tiap-tigp mata pelgjaran sudah sesuai
namun, dalam beberapa penempatan peneliti rasa masih belum tepat atau
belum sesuai dengan teori yang terlepas dari beberapa pertimbangan dari

Waka Kurikulum sebagai yang berwenang menyusun jadwal pelgjaran.

. Pembagian tugas dan kewajiban guru ekstrakurikuler teknologi

informasi dan komunikasi

Pengaturan tugas dan kewagjiban dilandasi oleh kebersamaan,
keadilan, dan tidak menimbulkan permasalahan. Pembagian tugas dan
kewgjiban guru ini disesuaikan dengan bidang keahlian dan minat guru
tersebut.® Madrasah memberikan tugas dan kewajiban bagi guru sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Adapun tugas dan kewagjiban guru mapel
MA Wahid Hasyim Balung antara lain adalah mendidik dan menggar
dengan baik, mendampingi siswa, beretikat yang baik, tepat waktu dalam

pembelgjaran di kelas, membuat perangkat pembelgaran (silabus dan RPP),
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dan memberikan evaluasi harian, minggguan, maupun Ujian Tengah
Semester (UTS) dan Ujian Semester (US).

Selanjutnya tugas dan kewajiban bagi guru seperti yang disebutkan di
atas tidak berlaku bagi guru ekstrakurikuler khususnya bagi guru
ekstrakutikuler TIK dikarenakan aturan tersebut berlaku hanya bagi guru
mapel sgja. Tugas dan kewgjiban guru ekstrakurikuler adalah memberikan
pengalaman belgjar dan kadar praktek yang lebih kepada siswa sehingga
siswa mampu mengaplikasikan keilmuannya pada saat magang maupun
dalam dunia kerja nantinya.

Pembagian tugas didasarkan kepada beban tugas minima dan
keahliannya. Dengan demikian pada setiap guru diharapkan akan tumbuh
motivasi untuk berprestasi, kebersamaan dalam merealisasikan program
sekolah, sinergi antara pimpinan, guru staf tata usaha, dan orang tua dalam
upaya meningkatkan mutu sekolah.*® Dengan adanya tugas dan kewajiban
bagi guru MA Wahid Hasyim Baung seperti yang disebutkan di atas
madrasah mengharapkan adanya peningkatan mutu madrasah dan juga guru
dapat memaksimalkan kompetensi yang dimiliki siswa sehingga nantinya
setelah siswa lulus dari madrasah memiliki kompetensi yang unggul dan
dapat bersaing diduniakerja dan juga memiliki akhlak yang baik.

Hal yang harus diingat dalam pengaturan tugas dan kewajiban guru
antaralain 1) Bidang keahlian yang dimiliki oleh guru, 2) Sistem guru kelas

dan sistem guru bidang studi. Disekolah dasar masih digunakan sistem guru
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kelas, melihat peralihan lingkungan anak kecil dari keluarga ke sekolah.
Ada dua sistem sehubungan dengan guru kelas, yaitu: @) Sistem mengsak,
jika guru mengikuti siswa-siswinya naik kelas, b) Sistem bertukar, jika guru
memegang sesuatu tingkat terus menerus, dan c¢) Formasi, yaitu susunan
jatah petugas sesuai dengan banyaknya dan enis tugas yang akan dipikul, 3)
Beban tugas guru menurut ketentuan yaitu 24 jam per minggu, 4)
Kemungkinan adanya perangkapan tugas mengajar mata pelgjaran lain jika
masih kekurangan guru, dam 5) Masa kerja dan pengalaman mengajar
dalam bidang pelgjaran yang ditekuni oleh masing-masing guru.*®

Bagi MA Wahid Hasyim Balung memiliki skill atau kemampuan
dalam bidang tertentu merupakan susuatu yang terpenting namun apabila
didukung dengan adanya sertifikat atau ijasah strata ataupun diploma yang
sesuai dengan bidangnya merupakan hal yang diutamakan. Hal ini
dikarenakan sulitnya mencari tenaga yang sesuai dengan bidang yang
dibutuhkan maka dari itu memiliki skill yang mumpuni hal yang
diutamakan. Termasuk juga bagi guru ekstrakurikuler dimana yang
diutamakan adalah skill dan keuletan yang diutamakan pasanya
ekstrakurikuler mengedepankan intensitas terhadap praktek dibandingkan
dengan teori karena yang dibutuhkan dalam dunia kerja adalah praktek.

Dengan demikian, maka tugas dan kewajiban guru khususnya guru
MA Wahid Hasyim Balung adalah mendidik dan mengajar dengan baik,

mendampingi siswa, beretikat yang baik, tepat waktu dalam pembelgjaran di
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kelas, membuat perangkat pembelgaran (silabus dan RPP), dan
memberikan evaluasi harian, minggguan, maupun Ujian Tengah Semester
(UTS) dan Ujian Semester (US). Dan juga tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di MA Wahida Hasyim Balung harus memiliki kemampuan
atau skill yang mumpuni dibidangnya ataupun kemampuan lain dalam
bidang tertentu sehingga dapat melengkapi sisi kekosongan yang ada.
Kemudian apabila skill tersebut didukung dengan adanya sertifikat maupun
ijasah strata maupun diploma maka akan jauh lebih bagus karena tidak
menutup kemungkinan bahwa adanya sertifikat maupun ijasah adalah syarat
daam menjadi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di seluruh

madrasah maupun sekol ah.



BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan
1. Penyusunan Kalender Akademik Kegiatan Ekstrakurikuler Teknologi
Informas dan Komunikasi

Daam penyusunan kalender akademik yang dilakukan oleh MA
Wahid Hasyim Balung, madrasah sudah melakukan sesuia dengan prosedur
dan pedoman yang ada dari Dinas Pendidikan Provins Jawa Timur dan
Kanwil Kementarian Agama Provins Jawa Timur dimana pelaksaan
penyusunan dilakukan sebelum tahun garan baru dimulai dan juga aspek-
aspek lainnya seperti permulaan tahun garan baru, waktu efektif
pembelgjaran, minggu efektif, kegiatan pada hari libur, dan kegiatan
ekstrakurikuler sudah sesuai dengan ketentuan yang ada.

Penyusunan Kalender juga dilakukan oleh stakeholder yang
berwenang didalamnya. Kemudian berbagai pertimbangan-pertimbangan
dalam penyusunan kalender akademik pendliti rasa sudah mencakup
berbagai hal didalamnya. Dan untuk kegiatan ekstrakurikuler sudah sesuai
dengan ketentuan yang sudah ada seperti pelaksanaannya diluar jam KBM
aktif serta untuk kegiatan magang tetap berpedoman pada pengoptimalan
pembelgaran KBM siswa sehingga tetap tidak mengganggu hasil belgjar

siswa maupun penilaian terhadap siswa.
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2. Penyusunan Jadwal Pelajaran Ekstrakurikuler Teknologi Informasi

dan Komunikasi
Penyusunan jadwal pelgjaran bertujuan sebagai pendoman guru dan

peserta didik dalam melaksanakan kegiatan pembelgaran secara efektif dan
efisien. Sgjauh ini berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti MA
Wahid Hayim Balung sudah melakukan sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang berlaku. Waka Kurikulum sebagai pihak yang berwenang menyusun
jadwal pelgjaran sudah melakukan tugasnya dengan baik dengan dibantu
oleh staff tata usaha dan juga masukan-masukan dari dewan guru.
Kemudian, untuk pembagian waktu tiap-tiap mata pelgaran sudah sesuai
namun, dalam beberapa penempatan peneliti rasa masih belum tepat atau
belum sesuai dengan teori yang terlepas dari beberapa pertimbangan dari
Waka Kurikulum sebagal yang berwenang menyusun jadwal pelgjaran.

3. Pembagian Tugas dan Kewajiban Guru Ekstrakurikuler Teknologi
Informasi dan Komunikasi

Tugas dan kewagjiban guru khususnya guru MA Wahid Hasyim

Balung adalah mendidik dan mengajar dengan baik, mendampingi siswa,
beretikat yang baik, tepat waktu dalam pembelgjaran di kelas, membuat
perangkat pembelgjaran (silabus dan RPP), dan memberikan evaluasi
harian, minggguan, maupun Ujian Tengah Semester (UTS) dan Ujian
Semester (US). Dan juga tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di MA
Wahida Hasyim Balung harus memiliki kemampuan atau skill yang

mumpuni dibidangnya ataupun kemampuan lain dalam bidang tertentu
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sehingga dapat melengkapi sisi kekosongan yang ada. Kemudian apabila
skill tersebut didukung dengan adanya sertifikat maupun ijasah strata
maupun diploma maka akan jauh lebih bagus karena tidak menutup
kemungkinan bahwa adanya sertifikat maupun ijasah adalah syarat dalam
menjadi tenaga pendidik dan tenaga kependidikan di seluruh madrasah
maupun sekolah.
B. Saran-saran

Setelah melakukan penelitian dengan judul Mangjemen Ekstrakurikuler

Teknologi Informas dan Komunikasi Dalam Meningkatkan Kompetens

Lulusan di MA Wahid Hasyim Balung Kabupaten Jember terdapat beberapa

keterbatasan. Keterbatasan tersebut dapat dijadikan saran untuk penilaian

berikutnya. Beberapa saran dikemukakan sebagai berikut:

1. Dari penelitian ini diharapkan ada penelitian lebih lanjut mengenai
administrasi kurikulum terutama dalam penyusunan kalender akademik,
penyusunan jadwal pelajaran, dan pengaturan tugas dan kewajiban guru
baik guru mata pelgaran maupun guru ekstrakurikuler sehingga ada
perbaikan berkelanjutan demi mengoptimalkan pembelgjaran peserta didik
dan terciptanya kompetensi lulusan yang unggul. Memang terlihat sepele
administrasi kurikulum, namun kurikulum menjadi tombak awal dalam
tercapainya kegiatan pendidikan yang efektif dan efisien.

2. Bagi Kepala Madrasah, dalam mengemban tugas sebagai seorang pemimpin
lembaga pendidikan diharapkan dapat mengontrol dan mengawasi Setiap

kegiatan pendidikan di madrasah maupun yang sudah diwakilkan pada
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Waka. Dengan demikian terciptalah program dan kegiatan pendidikan yang
efektif dan efisien sekaligus mencetak lulusan yang kompeten.

. Bagi Waka Kurikulum, diharapkan dapat mengoptimalkan administrasi
kurikulum secara maksimal, pasalnya kurikulum menjadi ujung tombak
tercapainya pendidikan yang efektif dan efisien sekaligus mencetak lulusan
yang kompetitif. Waka Kurikulum juga harus mempertimbangkan segala
aspek dalam penyusunan jadwal pelgaran dimana penempatan tiap-tiap
mata pelgjaran adalah salah satu hal yang dapat mempengaruhi kualitas
pembelgaran yang diterima peserta didik. Karena menempatkan mata
pelgjaran pada waktu yang efektif sangat berpengaruh terhadap daya
tangkap pesertadidik dalam proses pembel gjaran.

. Bagi guru ekstrakurikuler dan koordinator laboratorium komputer,
diharapkan dapat lebih menggali kompetensi dan potensi peserta didik
sehingga ilmu dan praktek yang didapatkan peserta didik dapat
dipergunakan secara maksimal dalam dunia kerja selepas lulus dari

madrasah.
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MATRIK PENELITIAN

JUDUL VARIABEL SUBVARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA Pé\f\lEE-ll:(I)TDIiN FOKUSPENELITIAN
Manajemen 1. Mangjemen 1.1 Penyusunan 1.1.1 Ha-hal yang harus | Subjek Penelitian: . Jenis penelitian Bagiamana penyusunan
Kurikulum Kurikulum Kalender diatur dalam | 1. Kepala MA Wahid kualitatif deskriptif kalender akademik
Dalam Pendidikan kalender akademik. Hasyim Balung . Lokas penelitian di dalam  ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler 1.1.2 Menyusun jenis dan | 2. Waka Kurikulum MA Madrasah  Aliyah teknologi informasi dan
Teknologi kegiatan dalam Wahid Hasyim Wahid Hasyim komunikass di  MA
Informasi Dan kalender akademik. Balung Balung Wahid Hasyim Balung?
Komunikasi Di 3. Guru ekstrakurikuler | 3. Teknik Bagaimana penyusunan
Madrasah 1.2 Penyusunan 1.2.1 Hal-hal yang harus teknologi  informasi pengumpulan data: jadwal pelgjaran dalam
Aliyah  Wahid Jadwal diingat dalam dan komunikass MA wawancara  semi ekstrakurikuler teknologi
Hasyim Balung Pelgjaran penyusunan jadwal Wahid Hasyim terstruktur informasi dan
Kabupaten pelajaran. Balung . Andisis data: komunikass di MA
Jember 4. Siswa ekstrakurikuler pengumpulan data, Wahid Hasyim Balung?

1.3 Pembagian 1.3.1Hal-hal yang harus teknologi  informasi reduks data, dan Bagaimana pembagian
tugas dan diingat dalam dan komunikas MA analisis data tugas dan kewajiban
kewajiban guru pembagian tugas dan Wahid Hasyim | 5. Keabsahan data: guru ekstrakurikuler

kewajiban guru. Balung triangulasi  sumber teknologi informasi dan
dan teknik komunikass di MA

2. Ekstrakurikuler

3. Teknologi
Informas  dan
Komunikasi

1.1 Pengertian
Ekstrakurikuler

1.1 Pengertian
teknologi
informasi  dan
komunikasi

Wahid Hasyim Balung?




PEDOMAN PENELITIAN

A. PEDOMAN OBSERVASI
1. Keadaan sekolah dan objek penelitian di MA Wahid Hasyim Balung
2. Kegiatan Semarak Aliyah ke-9 Januari 2019 di MA Wahid Hasyim
Balung
B. PEDOMAN WAWANCARA
1. Bagaimana Penyusunan kalender akademik ekstrakurikuler teknologi
informasi dan komunikasi dalam meningkatkan kompetens lulusan di
MA Wahid Hasyim Balung Jember?
a. Bagaimana mekanisme dalam penyusunan kalender akademik MA
Wahid Hasyim Balung?
b. Apasgayang perlu diatur dalam kalender akademik?
c. Ha-ha apa sga yang perlu dipertimbangkan dalam penyusunan
kalender akademik?
2. Bagamana penyusunan jadwal pelgaran ekstrakurikuler teknologi
informasi dan komunikasi dalam meningkatkan kompetensi lulusan di
MA Wahid Hasyim Balung Jember?
a. Bagaimana mekanisme penyusunan jadwal pelgjaran di MA Wahid
Hasyim Balung?
b. Ha apa sgayang menjadi pertimbangan dalam penyusunan jadwal

pelgjaran di MA Wahid Hasyim Balung?



3. Bagamana pembagian tugas dan kewagjiban guru ekstrakurikuler

teknologi komunikasi dan informasi dalam meningkatkan kompetensi
lulusan di MA Wahid Hasyim Balung Jember?
a. Bagaimana pembagian tugas dan kewajiban guru mata pelgjaran dan

guru ekstrakurikuler TIK?

C. PEDOMAN DOKUMENTASI

1.

2.

3.

Sejarah berdirinya MA Wahid Hasyim Balung Jember.

struktur orgnisasi kepengurusan MA Wahid Hasyim Balung Jember.
Data jumlah siswva MA Wahid Hasyim Balung Jember.

Data jumlah peningkatan siswva MA Wahid Hasyim Baung Jember
dalam lima tahun terakhir

Sata tenaga pendidik dan kependidikan MA Wahid Hasyim Balung
Jember.

Visi dan mist MA Wahid Hasyim Balung Jember.

Dokumentas foto yang berhubungan dengan penelitian Manajemen
ekstrakurikuler  teknologi  informasi  dan  komunikasi  dalam
meningkatkan kompetensi lulusan di MA Wahid Hasyim Balung

Jember.



JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
DI MA WAHID HASYIM BALUNG KABUPATEN JEMBER

-

NO Hari/Tanggal Jenis Kegiatan Paraf
1. | Rabu, 6 Februari 2019 | Penyerahan surat izin penelitian
kepada Kepala MA Wahid
Hasyim Balung /
2. | Kamis, 7 Februari Observasi awal i
2019
/
3. | Senin, 11 Februari Wawancara dengan Bapak Kepala
2019 Madrasah (Bapak Suja’i)
/l
4. | Selasa, 12 Februari Wawancara dengan Ibu Waka
2019 Kurikulum (Ibu Maesaroh)
5. | Rabu, 14 Februan Wawancara dengan Kepala Lb.
2019 Komputer dan Koordinator o
Ekstrakurikuler TIK (Bapak
Muhtadi) /|
6. | Senin, 16 September | Meminta surat selesai penelitian

2019

Zaiinta|

Jember, 16 September 2019

Mengetahui,

‘Ahmad Suja’L, SPdI

___Kepala MA Wahid Hasyim Balung




YAYASAN ABDUL WAHID HASYIM
MADRASAH ALIYAH WAHID HASYIM

Jalan Puger No. 20 Kecamatan Balung — Kabupaten Jember
Telepon (0336 ) 622102; Kode Pos : 68161; Email ; ma_wahas@yahoo.co.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : \§4/ 01/ Ma.13.32.508 / 09 / 2019

'z bertanda tangan dibawah ini -

Nama : Ahmad Suja’i, S.Pd.I.
Jabatan : Kepala Madrasah
“zrangkan bahwa :
Nama . Budi Ma'ruf Alfarizi
NIM 1 084143074
Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan limu Kependidikan
Prodi/Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam/Kependidikan Islam
Institusi : Institut Agama Islam Negeri Jember

Telah melakukan penelitian di MA Wahid Hasyim Balung selama 3 Bulan mulai tanggal
-5 Februari s/d 06 April 2019 tentang. “ Manajemen Ekstrakurikuler Teknologi Informasi
“2n Komunikasi dalam Meningkatkan Kompetensi Lulusan di MA Wahid Hasyim
2alung Kabupaten Jember”..

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenarnya dan dapat di jadikan bukti
‘=bagaiamana mestinya.

Balung, 12 Sep{ember 2019
o Kepala Madrasah,

*“Ahmad Sujai.



HARI EFEKTIF SEKOLAH, HARI EFEKTIF FAKULTATIF DAN HARI LIBUR MADRASAH DI PROVINSI JAWA TIMUR
KALENDER PENDIDIKAN PROVINSI JAWA TIMUR

TAHUN PELAJARAN 2018/2019

UNTUK RA/BA, MI, MTs, MA/MAPK DAN SEDERAJAT

No

BULAN

JULI 2018
AGUSTUS 2018
SEPTEMBER 2018
OKTOBER 2018
NOVEMBER 2018
DESEMBER 2018
JANUARI 2019
FEBRUARI 2019
MARET 2019
APRIL 2019

MEI 2019

JUNI 2019

JULI 2019
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KETERANGAN

LHB|: Libur Hari Besar

LU |: Libur Umum

LS1 |: Libur Semester 1

LS2 |: Libur Semester 2

LPP
LHR
EF
KTS

: Libur Permulaan Puasa
: Libur Sekitar hari Raya
: Hari Efektif Fakultatif

: Kegiatan Tengah Semester

: Matsama

: PTS/PAS/PAT

: Pembagian raport

: Predikasi USBN MA/MAPK
: Prediksi UAMBN MA/MAPK

: Prediksi UN Utama MA/MAPK

: Prediksi UAMBN/UAM MI

: Prediksi USBN dan UAMBN MTs
: Prediksi UN Utama MTs

: Prediksi USBN M

Libur Hari Besar

17 Agustus. 2018

: Proklamasi Kemerdekaan RI

1 Januari. 2019

: Tahun Baru Masehi

22 Agustus. 2018

: Hari Raya Idul Adha

5 Pebruari. 2019

: Tahun Baru Imlek 2570

11 September. 2018

: Tahun Baru Hijriyah 1440 H

7 Maret. 2019

: Hari Raya Nyepi Tahun Saka 1941

20 Nopember. 2018 : Maulud Nabi Muhammad SAW 3 April. 2019 : Isro'Miroj 1440 H

25 Desember. 2018 : Hari Raya Natal 19 April. 2019 : Wafat Isa Al-Masih
1 Mei. 2019 : Hari Buruh Internasional
19 Mei. 2019 : Hari Raya Waisak 2573
30 Mei. 2019 : Kenaikan Isa Almasih
1Juni 2019 : Hari Lahir Pancasila
5-6 Juni 2019 : Hari Raya Idul Fitri 1440 H

Semester Gasal 1125 hari
Semester Genap : 124 hari
Hari Efektif Fakultatif 13 hari
KTS 13 hari

Lampiran Surat Kepala Kanwil Kemenag Provinsi Jawa Timur Nomor: B-2713/Kw.13 .2/1/PP .00/6/2018

Disalin ulang oleh Ayo Madrasah



YAYASAN AYO MADRASAH
MA AYO MADRASAH
e
Lampiran Surat Kepala Kanwil Kemenag Provinsi Jawa Timur Nomor: B-2713/Kw.13 .2/1/PP .00/6/2018

KALENDER PENDIDIKAN PROVINSI JAWA TIMUR TAHUN PELAJARAN 2018/2019
UNTUK RA/BA, MI, MTs, MA/MAPK DAN SEDERAJAT

Juli 2018 Agustus 2018 September 2018 Oktober 2018

Aha | Sen | Sel | Rab | Kam| Jum | Sab Aha | Sen | Sel | Rab | Kam| Jum | Sab Aha | Sen | Sel | Rab | Kam| Jum | Sab Aha | Sen | Sel | Rab [ Kam| Jum | Sab
1] 2[3]4[5]6]7 1] 2] 3] 4 1 1] 2]3]4]5]6
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30

Nopember 2018 Desember 2018 Januari 2019 ebruari 2019
e

F
Aha | Sen | Sel | Rab | Kam| Jum | Sab Aha | Sen | Sel | Rab | Kam| Jum | Sab Aha Sen Rab | Kam| Jum | Sab Aha | Sen | Sel | Rab | Kam| Jum | Sab

1] 2] 3 1 - 23] 4] 5 1] 2
25678910 3| a|s5]6]| 7 6| 7] 8|9 10]11]12 3| 4 - 6| 7| 8| 9
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Maret 2019 April 2019 Mei 2019
Aha | Sen | Sel | Rab | Kam| Jum | Sab Aha | Sen | Sel Kam Jum | Sab Aha | Sen | Sel Kam Jum | Sab
1 5 6

2 4

Juni 2019

12 | 13 5 6

10 11| 12| 13| 14| 15| 16 14 20 12 | 13

171 18| 19| 20| 21| 22| 23 211 22| 23| 24 [ 25 26 | 27 20

2425 26| 27| 28| 29| 30 28 | 29 | 30 26
31
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SEMESTER GANJIL

SEMESTER GANJIL

TANGGAL

KETERANGAN

TANGGAL

KETERANGAN

1-15 Juli 2018

Libur Akhir Tahun 2017/2018 dan PPDB

1 Januari 2019

Libur Tahun Baru Masehi

16-18 Juli 2018

MATSAMA

5 Februari 2019

Libur Tahun Baru Imlek

17 Agustus 2018

Hari Proklamasi Kemerdekaan

4-9 Maret 2019

Penilaian Tengah Semester Genap

22 Agustus 2018

Libur Hari Raya Idul Adha 1439 H

7 Maret 2019

Libur Hari Raya Nyepi

11 September 2018

Libur Tahun Baru Islam 1440 H

11-16 Maret 2019

Predikasi USBN MA/MAPK

27-29 September 2018

KTS

25-30 Maret 2019

Prediksi UAMBN MA/MAPK

8 - 13 Oktober 2019

Penilaian Tengah Semester

3 April 2019

Isra Mikraj Nabi Muhammad SAW 1440 H

20 November 2018

Maulid Nabi Muhammad SAW 1440 H

8- 11 April 2019

Prediksi UN Utama MA/MAPK

3-8 Desember 2018

Penilaian Akhir Semester Ganjil (PAS)

15 - 17 April 2019

Prediksi UAMBN/UAM Ml

15 Desember 2018 Pembagian raport Semester Ganjil 19 April 2019 Libur Wafat Isa Al Masih
17-31 Desember 2018 [Libur Semester Ganijil 22 -30 April 2019  |Prediksi USBN dan UAMBN MTs
24-25 Desember 2018 |Libur Hari Raya Natal dan Cuti Bersama 1 Mei 2019 Libur Hari Buruh
4 -7 Mei 2019 Libur Permulaan Puasa
Semester Gasal : 125 hari 8-13 Mei 2019 Prediksi UN Utama MTs
Semester Genap : 124 hari 14 - 16 Mei 2019 Prediksi USBN Ml
Hari Efektif Fakultatif 13 hari 19 Mei 2019 Libur Hari Raya Waisak
KTS :3 hari 20 Mei 2019 Upacara Hari Kebangkitan Nasional

Disalin ulang oleh Ayo Madrasah sesuai dengan aslinya

FB : Ayo Madrasah | IG : @ayomadrasah | Telegram : https://t.me/ayomadrasah |

Web : https://ayomadrasah.blogspot.com

20 - 25 Mei 2019

Penilaian Akhir Tahun

27 - 29 Mei 2019

Hari Efektif Fakultatif

30 Mei 2019

Libur Kenaikan Isa Al Masih

31 Mei - 13 Juni 2019

Libur Hari Raya

1Juni 2019

Libur Hari Lahir Pancasila

22 Juni 2019

Pembagian raport

24 Juni - 13 Juli 2019

Libur Semester 2
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TANGGAL

KETERANGAN

1-15 Juli 2018

Libur Akhir Tahun 2017/2018 dan PPDB

16-18 Juli 2018

MATSAMA

17 Agustus 2018

Hari Proklamasi Kemerdekaan

22 Agustus 2018

Libur Hari Raya Idul Adha 1439 H

11 September 2018

Libur Tahun Baru Islam 1440 H

27-29 September 2018

KTS

8 - 13 Oktober 2019

Penilaian Tengah Semester

20 November 2018

Maulid Nabi Muhammad SAW 1440 H

3-8 Desember 2018

Penilaian Akhir Semester Ganijil (PAS)

15 Desember 2018

Pembagian raport Semester Ganijil

17-31 Desember 2018

Libur Semester Ganijil

24-25 Desember 2018

Libur Hari Raya Natal dan Cuti Bersama

TANGGAL

KETERANGAN

1 Januari 2019

Libur Tahun Baru Masehi

5 Februari 2019

Libur Tahun Baru Imlek

4-9 Maret 2019

Penilaian Tengah Semester Genap

7 Maret 2019

Libur Hari Raya Nyepi

11-16 Maret 2019

Predikasi USBN MA/MAPK

25-30 Maret 2019

Prediksi UAMBN MA/MAPK

3 April 2019

Isra Mikraj Nabi Muhammad SAW 1440 H

8 -11 April 2019

Prediksi UN Utama MA/MAPK

15 - 17 April 2019

Prediksi UAMBN/UAM Ml

19 April 2019 Libur Wafat Isa Al Masih
22 - 30 April 2019 Prediksi USBN dan UAMBN MTs
1 Mei 2019 Libur Hari Buruh
4 -7 Mei 2019 Libur Permulaan Puasa
8-13 Mei 2019 Prediksi UN Utama MTs
14 - 16 Mei 2019 Prediksi USBN Ml
19 Mei 2019 Libur Hari Raya Waisak
20 Mei 2019 Upacara Hari Kebangkitan Nasional

20 - 25 Mei 2019

Penilaian Akhir Tahun

27 - 29 Mei 2019

Hari Efektif Fakultatif

30 Mei 2019 Libur Kenaikan Isa Al Masih
31 Mei - 13 Juni 2019 Libur Hari Raya

1 Juni 2019 Libur Hari Lahir Pancasila

22 Juni 2019 Pembagian raport

24 Juni - 13 Juli 2019

Libur Semester 2
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LEMBAR PENGESAHAN

RKM ini telah disahkan dalam Rapat Pleno Madrasah yang dihadiri oleh Kepala MA
Wahid Hasyim, Guru, Pengurus Komite dan Tokoh Masyarakat, pada:

Hari : Rabu

Tanggal ; 01 Agustus 2018

Jam : 09.00 WIB

Tempat : MA Wahid Hasyim Balung
Kecamartan : Balung

Kabupaten ; Jember

Balung, 01 Agustus 2018

Ketua Komite KepalaMadrasah

Drs. M. Khozin Umar, M.Si. Ahmad Suja’i, S.Pd.l.

Mengetahui dan Mengesahkan

A.n. Kepala

Kabid Penma Kantor Wilayah Kementrian Agama

Propinsi Jawa Timur Ketua Y ayasan

Drs. LEKSONO, M.Pd.I. KH. Lutfillah A. Shiddiq, L.c.

NIP. 196311141996031006



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, kami mengucap puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas limpahan
rahmat, taufiq, hidayah serta karunia-Nya, kami dapat menyel esaikan Penyusunan Rencana
KerjaMadrasah ( RKM ) dengan lancar dan tanpa hambatan yang berarti.

Rencana Kerja Madrasah ini kami susun secara strategis, realistis untuk jangka waktu 4
tahun, sehingga diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk mencapai tujuan dan
cita—cita pemangku kepentingan di MA Wahid Hasyim, dan mudah-mudahan dalam
pelaksanaannya tidak ada aral yang berarti dan dapat berjalan dengan baik sehingga dapat

mencapai sasaran yang kita harapkan bersama.

Selanjutnya kami mengucapkan terima kasih kepada jgjaran Kementerian Agama, Kepala
Madrasah, Pengurus Komite, Guru dan Murid serta pemangku kepentingan lainnya atas
bantuan pemikiran, masukan dan saran yang disampaikan kepada kami sehingga kami
dapat menyelesaikan penyusunan RKM ini tepat pada waktunya.

Kami sadari bahwa penyusunan RKM ini masih jauh dari sempurna, oleh karena itu kami
mohon maaf apabila dalam penyusunan RKM ini terdapat kekurangan dan kehilafan. Kami
akan berusaha mereview RKM ini setigp tahun sehingga sesuai dengan kebutuhan
madrasah dan memenuhi harapan masyarakat.

Mudah-mudahan Allah Yang Maha Kuasa senantiasa memberikan kemudahan di dalam

kami merealisasikan dan menjalankan program empat tahunan ini.

Terimakasih.
Balung, 01 Agustus 2018

Tim Penyusun
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Penerapan Mangjemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah sebenarnya
merupakan jawaban dari semakin kompleksnya permasalahan yang dihadapi oleh
Madrasah sekaligus menumbuhkan kepercayaan masyarakat terhadap pendidikan di
Madeasah.

Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat tersebut, madrasah diharapkan
memiliki alternatif kebijakan / langkah yang dapat diterima oleh masyarakat. Segala
potens yang ada di Madrasah dioptimalkan agar menjadi madrasah yang berprestasi,
berdisiplin, berbudaya, dilandasi iman dan tagwa.

Untuk mewujudkan tujuan di atas perlu dilaksanakan berbagai macam

kegiatan yang antaralain:

1. Pemantapan pelaksanaan kurikulum untuk memenuhi kebutuhan orang tua murid.

2. Peningkatan jumlah jenis dan mutu layanan sebagai peningkatan dan pemerataan
pelayanan pendidikan.

3. Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan sebagal usaha pelayanan pendidikan
yang merata.

4. Peningkatan mutu pendidikan yang berorientasi pada peningkatan mutu
pembelgjaran dan hasil evaluas belgar (output) serta dapat bersaing dengan
satuan pendidikan lainnya pada jenjang pendidikan selanjutnya (outcome)

Kegiatan — kegiatan tersebut di atas harus ditunjang dengan pelayanan
administrasi Madrasah yang terencana, teratur, terarah, dan berkesinambungan yang
dituangkan dalam bentuk rencana kerja Madrasah (RKM).

Rencana kerja Madrasah ini dimaksudkan agar dapat dipergunakan sebagai
kerangka acuan oleh Kepala Madrasah dalam mengambil kebijakan dan sebagai
pedoman dalam pengel olaan madrasah.
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B. TUJUAN RKM

Secara umum tujuan Penyusunan RKM antaralain :

1. Mengetahui semua potenss Madrassh yang ada untuk dapat diolah dan
dikembangkan

2. Sebagai pedoman operasional dalam mengelola Madrasah selama satu tahun
pelgjaran dan tahun — tahun berikutnya.

3. Sebagai tolok ukur keberhasilan / ketidak berhasilan dalam mengelola Madrasah
selama satu tahun pel gjaran.

4. Mengetahui permasalahan — permasalahan yang timbul di Madrasah yang

kemudian menjadi hambatan, peluang atau ancaman pengembangan Madrasah

Secara khusus agar para pel aksana pendidikan dapat::

1. Melaksanakan tugas secaratertib, berdaya guna dan terarah.

2. Meaksanakan administrasi pendidikan secararapi dan teratur

3. Melaksanakan kegiatan belgar menggjar sesua dengan kalender pendidikan dan
kelender kegiatan Madrasah dengan hasil yang lebih optimal.

C. LANDASAN HUKUM

Landasan hukum penyusunan RKM ini sebagai berikut :

1
2.

UU Nomor 20/ 2003 tentang sistem pendidikan nasional

Undang — undang nomor 25 tahun 2004 Tentang sistem perencanaan Pembanginan
Nasional

PP No. 19 / 2005 tentang standar nasional pendidikan pasal 53 (Setiap satuan
pendidikan dikelola atas dasar rencana kerja tahunan yang merupakan penjabaran rinci
dari rencanakerjajangka menengah satuan pendidikan yang meliputi masa 4 tahun)
Permendiknas 19 / 2007 tentang standar pengelola pendidikan.

5. Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang "Pendanaan Pendidikan”.

Peraturan Pemerintah No.17 Tahun 2010 tentang ”Pengelolaan dan Penyelenggaraan
Pendidikan”.

Peraturan Pemerintah No 66 tentang “Perubahan atas Peraturan Pemerintah No.17
Tahun 2010 tentang ”Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan”.

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 90 Tahun 2013 Tentang
Penyel enggaraan Pendidikan Madrasah.
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9. Keputusan Dirjen Pendis No. 361 Tahun 2016 tentang Juknis BOS pada Madrasah
yang isinya antara lain; Satuan pendidikan harus memiliki Rencana Kerja Jangka
Menengah yang disusun 4 tahunan; menyusun Rencana Kerja Tahunan (RKT) dalam
bentuk Rencana Kegiatan dan Anggaran Madrasah (RKAM) yang didasarkan hasil
evaluas diri madrasah.

D. MANFAAT RKM

RKM sangat bermanfaat bagi madrasah karena dapat dijadikan sebagai :

1. Pedoman kerja untuk perbaikan dan pengembangan Madrasah.

2. Sarana untuk melakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan pengembangan
Madrasah.

3. Bahan untuk mengajukan usulan pendanaan pengembangan Madrasah.
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BAB ||
VISI, MISI DAN TUJUAN MADRASAH

A. ldentitas Madrasah

1. NamaMadrasah : MA WAHID HASYIM

2. NSM/NPSN : 131235090005 / 20580313

3. Status Akreditas : TERAKREDITASI A

4. Alamat :JL. PUGER NO. 20 BALUNG

5. Tahun Berdiri 11984

6. ljin Operasional : MAS/09.0005/2016

7. KepalaMadrasah : AHMAD SUJA’I, S.Pd.I.

8. Jumlah Pendidik 1 45

9. DataPesertadidik

Kelas | X X Xl X1 | Xl
IP | X |IP [ X | X | XI | XI | XI | XI{XI|{l | XI[XI |l I
A [IP A [IP|IP]IP |IP |IP [IP|IP |IP |I I IP |IP
IC/A |2 |S S |A |A |A|S|S A |IP|IP|S |S

I-/Pl 1 /2 (IC|1 |2 |1 |2 |IC|]A |A |1 |2

1 |11 |16 (16 (152 |9 |14 |14 |16 |5 |6 |8 |19 18

Laki2

16 (22 |15 |14 |13 |15 |25 |19 |20 |14 |19 |33 |28 |20 | 12
Pr

17 |33 |31 |30 |28 |17 |34 |33 |34 |30 |24 |39 |36 |39 |30
Juml
ah

B. Vis Madrasah

Mengacu pada visi Kementerian Agama Republik Indonesia yaitu
TERWUJUDNYA MASYARAKAT INDONESIA YANG TAAT
BERAGAMA,RUKUN,CERDAS,DAN SEJAHTERA LAHIR BATIN DALAM
RANGKA MEWUJUDKAN INDONESIA YANG BERDAULAT, MANDIRI DAN
BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAN GOTONG ROYONG *

Dan mengacu kepada vis Kantor Wilayah Kementerian Agama Propins
Jawa Timur yaitu “ TERWUJUDNYA MASYARAKAT INDONESIA YANG TAAT
BERAGAMA,RUKUN,CERDAS,DAN SEJAHTERA LAHIR BATIN DALAM
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RANGKA MEWUJUDKAN INDONESIA YANG BERDAULAT, MANDIRI DAN
BERKEPRIBADIAN BERLANDASKAN GOTONG ROYONG *

Visi Madrasah kami yaitu “Terdepan dalam prestasi, terampil dan mandiri

berdasarkan keimanan dan ketagwaan kepada ALLAH SW.T yang berhaluan

Ahlussunnah Wal Jama’ah”
Indikator dari visi di atas adalah:

1

o & WD

7.
8.

Memperoleh nilai UN 7,5

Memiliki lulusan berstandart internasional

Memiliki prestasi bidang olah raga tingkat jawa timur

Dapat melaksanakan ibadah sholat dengan baik dan benar.

Dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar serta hafal juz Amma
dan surat Y asin.

Menguasai percakapan Bahasainggris dan arab sederhana.

Dapat memimpin Istighosah dan Tahlil.

Dapat menguasai Life Skill.

C. Misi Madrasah
Untuk mencapal vis di atas, maka madrasah kami memiliki misi:

1

M el aksanakan bimbingan belgjar secara teratur

2. Meningkatkan pelatihan olah raga secara teratur
G
4. Meningkatkan kemampuan baca dan menghafal Al-Qura’an, juz Amma

Meningkatkan pembinaan praktik ibadah

dan surat Yasin

5. Meningkatkan kemampuan belgjar Bahasainggris dan arab

Melaksanakan Istighotsah dan Tahlil
Mengoptima kan kecakapan Vokasional / Life Skill ( Teknik Informatika,
TOEFL ,ENPRO,Bengkel, Tata boga, Tata Busana dan Sablon
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D. Tujuan Madrasah

Mengacu pada visi dan misi madrasah, serta tujuan umum pendidikan menengah,
maka tujuan madrasah kami  dalam mengembangkan pendidikan ini adalah sebagai

berikut :

TUJUAN

DESKRIPSI TUJUAN

Umum

M el aksanakan sebagian tugas pembangunan nasional di bidang
Pendidikan

. Melaksanakan sebagian tugas pembangunan Kementrian Agama

khususnya dibidang pendidikan.

M el aksanakan tugas pembangunan kanwil kementrian Agama
Propinsi Jawa Timur khusunya bidang Pendidikan di tingkat
Madrasah Aliyah.

. Méelaksanakan sebagian program kerja Kementrian Agama

Kabupaten Jember melalui pelaksanaan maksimal program kerja
MA Wahid Hasyim Balung.

Khusus

Meningkatkan prestasi lulusan secara kualitatif dan kuantitatif
dalam bentuk tingginya NUN.

. Mengembangkan pembel gjaran inovatif yang mampu

mengekplorasi potensi akademik siswa untuk semua bidang
keilmuan/mata pel gjaran dan bidang terapan/teknologi.
Mengembangkan kegiatan ekstrakurikuler berbasis Life Skill
education yang sesuai dengan potensi,kebutuhan, bakat dan minat
peserta didik.

. Mengembangkan kemampuan guru dalam kegiatan penelitian baik

PTK, Axperimen,maupun studi kasus

M engembangkan kecintaan terhadap nilai — nilai kejujuran,
keadilan, Akhlaqul karimah ( nuansareligi ) dan profesionalisme.
Mengembangkan kelas khusus ( Bilingual ) dengan standar
Nasiona dan Internasional.

. Menerapkan Managemen Peningkatan Mutu Berbasis Madrasah (

MPMBM ) bersaskan kejujuran, keterbukaan,dan profesionalisme.

. Mengembangkan layanan prima dengan mengutamakan kepuasan

konsumen ( siswa dan orang tuasiswa).
M enciptakan sumberdaya manusia yang berakhlagul karimah
berdasarkan Ajaran Ahlus Sunnah Wal Jama’ah An-Nahdliyah.
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BAB |11
PROFIL MADRASAH

A. STANDAR IS

1

Madrasah memiliki tim pengembang kurikulum yang dikuatkan dengan SK Kepaa
Madrasah

Madrasah mengembangkan kurikulum berdasarkan 7 prinsip pengembangan
kurikulum

Madrasah memiliki kalender pendidikan yang memuat pengaturan waktu untuk
kegiatan pembelgaran peserta didik selama satu tahun garan yang memuat 4
macam pengaturan waktu

75% guru yang mengembangkan silabus secara mandiri atau cara lainnya
berdasarkan standar isi, standar kompetensi lulusan, dan panduan penyusunan
KTSP.

50 % guru yang faham tentang kurikulum 2013

6. Madrasash mengembangkan mulok yang disusun berdasarkan kebutuhan daerah,

kondisi budaya, usia peserta didik dan kebutuhan pembelgjaran

50 % guru yang melaksanakan program remedia bagi peserta didik yang belum
mencapal ketuntasan

50% guru yang melaksanakan program pengayaan bagi peserta didik yang tuntas
untuk pengembangan lanjutan

Madrasah memberikan layanan bimbingan dan konseling secara terprogram untuk

memenuhi kebutuhan pengembangan pribadi peserta didik

10. Madrasah melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler berdasarkan jadwal yang telah

diprogramkan

B. STANDAR PROSES

1

Masih 70% RPP yang dibuat dan direview oleh guru secara mandiri dengan
mengintegrasikan pendidikan karakter yang dijabarkan dari silabus.
Madrasah mereview RPP oleh ahli yang berdampak pada hasil belgjar masih 40%.

3. Guru yang melaksanakan pembelgjaran berdasarkan RPP yang dibuat sebanyak

77% (17 dari 45 guru).

4. buku referensi dan sumber belgjar yang menunjang pembel g aran rata-rata 50%.

5. guru yang menerapkan RPP berdasarkan silabus mencapai 80%.
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Evaluas proses pembelgjaran yang dilaksanakan oleh Kepala Madrasah masih 60
% dari keseluruhan guru.

Madrasah menyampaikan hasil pengawasan proses pembel gjaran kepada pemangku
kepentingan sebesar 60%.

Kepala Madrasah 60% melakukan tindak lanjut terhadap hasil pengawasan proses
pembelgaran.

Madrasah memiliki catatan evaluasi sebanyak 60% terhadap guru dalam proses

pembel g aran.

. STANDAR KOMPETENSI LULUSAN

1

Hasil belgar peserta didik tiap mata pelgaran yang melampui KKM standar
minimal nasiona (75) masih 75%.

80% pesertadidik di Madrasah aktif mengikuti pembelgaran di kelas.

3. Pemberian pengalaman pencarian informasi/pengetahuan lebih lanjut dari berbagai

sumber belgjar selama satu tahun pelgjaran terakhir masih 40%.

masih 50% peserta didik di Madrasah yang terlibat dalam pemecahan masalah,
memperoleh pengalaman belgjar untuk memiliki kemampuan berpikir logis, kritis,
kreatif, dan inovatif dalam pengambilan keputusan.

Peserta didik yang memperoleh pengalaman mengekspresikan diri melalui kegiatan
seni dan budaya, praktikum pembelgaran dan praktik lapangan masih 50%.
sebanyak 80% peserta didik di Madrassh mengembangkan nilai-nilai agama,
budaya dan sikap seperti amanah, jujur, adil, menunjukkan kemampuan seni dan
budaya lokal dsb.

Nilai mata pelgaran UN rata-rata 6,6.

. STANDAR PENDIDIK DAN TENAGA KEPENDIDIKAN

1

o g~ WD

guru yang belum sesual dengan kualifikasi mata pelgaran ada 2, yaitu geografi dan
sosiologi

madrasah belum memiliki tenaga laboran.

madrasah belum memiliki tenaga pustakawan.

jumlah tenaga pendidik yang berkualifikasi S1 sebanyak 34 orang dan S2 3 orang.
guru yang memiliki kompetensi pedagogik sebanyak 85%.

guru yang memiliki kompetensi profesiona sebanyak 80%
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E. STANDAR SARANA DAN PRASARANA

1

N o g &~ 0D

0.

madrasah belum memiliki ijin mendirikan bangunan (IMB).

Madrasah Belum Memiliki Ruang Guru yang memadai.

Madrasah belum memiliki ruang UK S sesuai standar.

madrasah belum memiliki tempat Parkir yang memadai.

sebanyak 40 kursi dan megjasiswa di kelas belum sesuai standar.

Buku pengayaan, baik fiksi maupun non fiksi yang disediakan masih 50%.

sumber belgar siswa meliputi magjaah, surat kabar, globe, peta, CD pembelagjaran
dan aat peraga matematika masih 50%.

Madrasah belum memiliki sistem proteks untuk mencegah dan menanggulangi
bahaya kebakaran.

madrasah belum memiliki saluran air hujan, limbah laboratorium.

10. Madrasah belum memiliki ruang Laboratorium IPA sesuai standar.

11. sebanyak 7 kursi dan megjaguru di kelas belum sesuai standar.

F. STANDAR PENGELOLAAN

1

komite Madrasah yang ada belum berfungs dengan baik, belum terlibat dalam
menyusun perencanaan program, kegiatan dan penganggaran M adrasah.

Madrasah belum mensosialisasikan RKM dan RKT kepada pemangku kepentingan

3. Madrasah memiliki laporan tahunan Madrasah tapi belum mensosialisasikannya.

Pelaksanaan Evaluasi Diri Madrasah tidak dilakukan setigp tahun dan belum
berkelanjutan.

Madrasah belum menyediakan media website untuk memberikan informasi yang
efisien, efektif dan diakses seluruh warga.

Madrasah belum memiliki tenaga SIM (Sistem Informasi Mang emen).

Madrasah belum melakukan peningkatan dan pengembangan kinerja dan profes
pendidik dan tenaga kependidikan melalui program pendayagunaan Tendik, sistem

penghargaan, mutasi dan promosi.

G. STANDAR PEMBIAYAAN

1

Madrasah melakukan pertemuan dengan pemangku kepentingan, komite Madrasah
daam rangka mempromosikan, mengkomunikasi rencana pengembangan
Madrasah sebesar 50%.
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2.

5.

Perumusan RKAM di Madrasah melibatkan Komite Madrasah dan pemangku
kepentingan yang relevan (orang tua peserta didik, kementerian Agama, dewan
guru) masi sebesar 50%.

Madrassh membuat semua jenis upaya memperoleh donatur dalam bentuk
proposal kegiatan ilmiah, seni, dll. dan atau laporan upaya pencarian dan hasil
berupa persetujuan dan atau MOU dengan donatur tetap masi 20%.

Madrasah belum melakukan semua jenis upaya membangun kerjasama dengan
DUDI (Dunia Usaha Dunia Industri) dalam bentuk proposal, kegiatan kerjasama
dan atau laporan upaya pencarian dan hasil berupa persetujuan atau MOU.
Madrasah memiliki program dan atau kegiatan alumnimasih 40%

H. STANDAR PENILAIAN

N

10.

11.

12.

guru di Madrasah yang menganalisis KKM mata pelgjaran sebanyak 90%.

guru di Madrasah yang membuat instrumen sistem penilaian masih 75% .

75% guru di madrasah melaksanakan penilaian tugas terstruktur dan tugas mandiri
setigp mata pelgaran.

80% guru di madrasah menyusun teknik penilaian berdasarkan silabus yang telah
dibuat.

75% guru di Madrasah mempunyai laporan analisis penilaian hasil belgjar.

50% wali kelas yang ada di Madrasah memberi penjelasan tentang nilai capaian
pesertadidik secara umum kepada para orang tua sebelum pembagian rapor.

50% orang tua siswa yang memberikan bimbingan dan motivasi kepada anaknya
terutama dalam kegiatan belgjar di rumah.

50% guru di Madrasah menyusun rencana analisis hasil ulangan harian setiap mata
pelgaran.

semua guru di Madrasah menyusun program ulangan tengah semester, dan ulangan
semester.

50% guru di Madrasah menyusun rencana pemberian tugas terstruktur dan tugas
mandiri setigp mata pelgjaran, baik yang tertuang dalam silabus atau RPP, atau
bisa juga berupa rencana tugas tersendiri.

70 % guru di Madrasah mengembangkan dan menerapkan program penilaian untuk
membantu meningkatkan kemampuan belgjar peserta didik;

semuaguru di Madrasah menyusun dan/atau mel aksanakan ulangan akhir semester
ganjil atau ulangan kenaikan kelas semester genap, yang dibuktikan dengan daftar
nilai ulangan akhir semester/kenaikan kelas.
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BAB IV

RENCANA KERJA MADRASAH

Rencana kerja MA Wahid Hasyim Balung Kabupaten Jember disusun dengan mempertimbangan keadaan Madrasah, harapan pemangku

kepentingan, visi, dan misi madrasah serta tantangan yang akan dihadapi.
A. Program Madrasah

Standar Isi
NO Sasaran Indikator Kegiatan Penanggun
g Jawab
A. PENGEMBANGAN DELAPAN STANDAR
|. Standar
Is
1 perlu pembuatan SK untuk tim Madrasah memiliki tim Rapat Penyusunan tim Waka
pengembang kurikulum pengembang kurikulum yang Pengembang Kurikulum Kurikulum
dikuatkan dengan SK Kepala
Madrasah
2 Perlu mengembangkan Madrasah mengembangkan Pengadaan Pelatihan Waka
muatan kurikulum kurikulum berdasarkan 7 Penggembangan kurikulum Kurikulum

berdasarkan muatan KTSP
dan K13

prinsip pengembangan

kurikulum

berdasarkan muatan KTSP dan
Kurikulum 2013
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perlu mengembangkan Madrasah memiliki kalender Penyusunan kalender akademik Waka
kalender prndidikan yang pendidikan yang memuat Kurikulum
memuat pengaturan waktu pengaturan waktu untuk
untuk kegiatan pembelgjaran kegiatan pembelgjaran peserta
selama 1 tahun didik selama satu tahun gjaran

yang memuat 4 macam

pengaturan waktu
perlu meningkatkan 100% guru yang Penyusunan Silabus Waka
prosentase guru yang mengembangkan silabus secara Kurikulum
mengembangkan silabus mandiri atau caralainnya
secara mandiri berdasarkan standar isi, standar

kompetensi [ulusan, dan

panduan penyusunan KTSP.
perlu mensosialisasikan 100% guru yang faham tentang Pengadaan rapat bersama Waka
kurikulum 2013 kepada warga kurikulum 2013 Sosialisasi Kurikulum 2013 Kurikulum
Madrasah kepada semua warga Madrasah
perlu pengembangan mulok Madrasah mengembangkan Penyusunan silabus mata Waka
yang lebih sesuai dengan usia mulok yang disusun pelajaran muatan lokal secara Kurikulum

pesertadidik dan kebutuhan

pembelgaran

berdasarkan kebutuhan daerah,
kondisi budaya, usia peserta
didik dan kebutuhan

partisipatif
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pembelgjaran

perlu meningkatkan prosentase guru yang Pelaksanaan program remedial Waka
prosentase guru yang mel aksanakan program remidial dan pengayaan yang sistematis Kurikulum
mel aksanakan program bagi peserta didik yang belum untuk setiap pesertadidik
remidial 50 % mencapal ketuntasan 100% sebelum melanjutkan ke

pembel gjaran berikutnya
perlu meningkatkan layanan Madrasah memberikan layanan penyusunan program Waka
bimbingan dan konseling bimbingan dan konseling secara bimbingan konseling yang Kurikulum
untuk memenuhi kebutuhan terprogram untuk memenuhi mampu memenuhi kebutuhan
pengembangan pribadi peserta kebutuhan pengembangan peserta didik, baik berupa
didik pribadi peserta didik layanan pribadi, sosial,

profesional maupun karir
perlu meningkatkan layanan Madrasah memberikan layanan Rapat Penyusunan jadwal Waka
bimbingan dan konseling bimbingan dan konseling secara pel aksanaan ekstrakurikuler Kurikulum

untuk memenuhi kebutuhan
pengembangan pribadi peserta
didik

terprogram untuk memenuhi
kebutuhan pengembangan
pribadi pesertadidik
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Standar Proses

. Sasaran Indikator Kegiatan Penanggung Jawab
Standar
Proses
1 meningkatnya prosentase RPP | RPP yang dibuat dan direview | 1. pengadaan workshop | waka kurikulum
yang dibuat dan direview oleh | oleh guru secara mandiri dengan | penyusunan perangkat
guru secara mandiri dengan | mengintegrasikan pendidikan | pembelgjaran
mengintegrasikan pendidikan | karakter yang dijabarkan dari | 2. pembuatan RPP
karakter yang dijabarkan dari | silabusrata-rata 100%
silabus sebesar 30%
2 meningkatnya prosentase | Madrasah mereview RPP oleh ahli | 1. pengadaan supervisi | waka kurikulum
Madrasah mereview RPP oleh | yang berdampak pada hasil belgar | pembelgjaran  oleh  pengawas
ahli yang berdampak pada hasil | rata-rata 60%. sekolah
belgjar sebesar 20%.
3 meningkatnya prosentase guru | Guru yang mel aksanakan | 1. pengadaan supervisi | kepala Madrasah
yang melaksanakan pembelgjaran | pembelgjaran berdasarkan RPP | pembelgjaran oleh kepala
berdasarkan RPP yang dibuat | yang dibuat sebanyak 100% (22 | sekolah Berdasarkan RPP yang
sebesar 23% guru) dibuat
4 bertambahnya buku referensi dan | buku referensi dan sumber belgjar | 1. pengadaan buku sumber | waka sarpras

sumber belgjar yang menunjang
pembel gjaran sebesar 30%

yang menunjang pembelgaran
rata-rata 80%

belgar mapel UN untuk siswa
2. pengadaan buku sumber
belgjar mapel UN untuk guru
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meningkatnya prosentase guru | guru yang menerapkan RPP | 1. pengadaan supervisi | kepala madrasah
yang menerapkan RPP | berdasarkan silabus mencapai | pembelgaran oleh kepala
berdasarkan silabus sebesar 20% | 100% sekolah yang menerapkan RPP
Berdasarkan Silabus
meningkatnya prosentase | Evaluasi proses pembelgaran | 1. pengadaan laporan kegiatan | kepala madrasah
evaluasi proses pembelgaran | yang dilaksanakan oleh Kepala | pembelgaran tigp akhir semester
yang dilaksanakan oleh Kepala| Madrassh mencapai 100 % dari
Madrasah sebesar 40% keseluruhan guru
meningkatnya prosentase | Madrasah menyampaikan hasil | 1. pengadaan rapat bersama | kepala madrasah
Madrassh menyampaikan hasil | pengawasan proses pembelgaran | pemangku kepentingan tentang
pengawasan proses pembelgaran | kepada pemangku kepentingan | pengawasan proses pembel gjaran
kepada pemangku kepentingan | sebesar 100%
sebesar 40%
perlunya meningkatkan | Kepala  Madrasah 100% | 1. pengadaan rencana tindak | kepala madrasah
prosentase tindak lanjut Kepala | melakukan tindak lanjut terhadap | lanjut kegiatan pembelgaran tiap
Madrasah terhadap hasil | hasil pengawasan proses | akhir semester
pengawasan proses pembelgjaran | pembelgaran
sebesar 40%
meningkatnya prosentase | Madrasah memiliki catatan | 1.  pengadaan  administrasi | kepala madrasah
Madrassh  memiliki  catatan | evaluas sebanyak 100% terhadap | tentang evaluas guru dalam
evaluas terhadap guru dalam | guru dalam proses pembelgaran pembelgjaran
proses pembel g aran sebesar 40%
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1. Standar Sasaran I ndikator Kegiatan Penanggung Jawab
Kompe-
tens
Lulusan
1 meningkatnya Hasil belgjar Hasil belgjar pesertadidik tigp | 1. pengadaan kegiatan waka kurikulum

peserta didik tiap mata
pelgaran yang melampui
KKM standar minimal
nasional (75) sebesar 15%

mata pelgjaran yang melampui
KKM standar minimal
nasional (75) mencapa 85%

penambahan kokurikuler

2 meningkatnya prosentase 100% peserta didik di 1. sosialisas tatatertib kepala madrasah
pesertadidik di Madrasah Madrasah aktif mengikuti madrasah tentang
yang aktif mengikuti pembelgaran di kelas. keaktifan proses
pembelgaran di kelas sebesar pembelgaran
20%
3 meningkatnya pemberian Pemberian pengalaman 1. penambahan buku waka sarpras

pengalaman pencarian
informasi/pengetahuan lebih
lanjut dari berbagai sumber
belgar selama satu tahun
pelgaran terakhir sebanyak
35%

pencarian
Informasi/pengetahuan lebih
lanjut dari berbagai sumber
belgar selama satu tahun
pelgaran terakhir 75%

pustaka

2. pengadaan internet
untuk siswa sebagal
salah satu sumber belgar
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meningkatnya prosentase
pesertadidik di Madrasah
yang terlibat dalam
pemecahan masalah,
memperoleh pengalaman
belgar untuk memiliki
kemampuan berpikir logis,
kritis, kreatif, dan inovatif

sebanyak 75% peserta didik di
Madrasah yang terlibat dalam
pemecahan masalah,
memperoleh pengalaman
belgjar untuk memiliki
kemampuan berpikir logis,
kritis, kreatif, dan inovatif
dalam pengambilan

1. pengadaan workshop
tentang strategi
pembelgaran

2. peningkatan
penggunaan metode
pembelgjaran

waka kurikulum

dalam pengambilan keputusan.

keputusan sebesar 25%

meningkatnya prosentase sebanyak 75% pesertadidik di | 1. pengadaan kegiatan 1. waka
pesertadidik di Madrasah Madrasah memperoleh praktikkum (kimia, kurikulum
memperoleh pengalaman pengalaman mengekspresikan | fisika, biologi) dalam

mengekspresikan diri melalui | diri melalui kegiatan seni dan | proses pembelgaran 2. waka
kegiatan seni dan budaya, budaya, praktikum 2. pengadaan pagelaran kesiswaan
praktikum pembelgjaran dan | pembelgjaran dan praktik seni tiap bulan dan akhir

praktik lapangan sebesar 25% | |apangan. tahun

meningkatnya prosentase 100% pesertadidik di 1. pengadaan sholat waka kesiswaan
pesertadidik di Madrasah Madrasah mengembangkan dhuha dan dhuhur

mengembangkan nilai-nilai nilai-nilai agama, budayadan | berjamaah

agama, budaya dan sikap sikap seperti amanah, jujur, 2. pengadaan buku

seperti amanah, jujur, adil, adil, menunjukkan catatan kegiatan

menunjukkan kemampuan

kemampuan seni dan budaya

keagamaan siswa di
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seni dan budaya lokal dsb
sebesar 20%

lokal dsb.

rumah

meningkatnyanilai mata
pelgjaran UN sebesar 0,9

Nila mata pelgjaran UN rata-
rata 7,5

1. pengadaan kegiatan
penambahan kokurikuler
kelas X11

waka kurikulum

Terlaksananya pembelgjaran
di kelas dan memperoleh
pengalaman belgjar yang
dapat menganalisis ggala
alam dan sosia serta mampu
memanfaatkan lingkungan
secara produktif dan
bertanggungjawab, terlibat
dalam memperoleh
pengalaman belgjar melalui
program pembiasaan untuk
mencari
informasi/pengetahuan lebih
lanjut dari berbagai sumber
belgar selama satu tahun
pelgaran terakhir

Semua pesertadidik aktif
mengikuti pembelgjaran di
kelas dan memperoleh
pengalaman belgar yang
dapat menganalisis ggjala
alam dan sosia serta mampu
memanfaatkan lingkungan
secara produktif dan
bertanggungjawab

1. Pelaksanaan kegiatan
pembelgjaran tentang
anadlisagejaaaam dan
sosia

1. waka
kurikulum

2. waka
kesiswaan
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Diperolehnya pengalaman
belgjar untuk menumbuhkan
dan mengembangkan sikap
percayadiri dan bertanggung
jawab, aktif mengikuti
semua kegiatan pelgjaran di
kelas, ekstra kurikuler,
organisas OSIS dan aktif
mengerjakan tugas,
bertanggungjawab dan aktif
mengikuti perlombaan dan
kompetisi mewakili
Madrasah, pengalaman
mengekspresikan diri melalui
kegiatan seni dan budaya,
praktikum pembelgjaran dan
praktik lapangan, dan minat
mengikuti kegiatan ekstra
kurikuler bagi pesertadidik
di Madrasah

Pesertadidik di Madrasah
kami telah memperoleh
pengalaman belgar secara
optimal untuk untuk
menumbuhkan dan
mengembangkan sikap
percayadiri dan bertanggung
jawab

1. Pengadaan program waka kesiswaan

K esiswaan
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Standar pendidik dan Tenaga K ependidikan

V. Standar Sasaran Indikator Kegiatan Penanggung Jawab
Pendidik dan
Tenaga
Kependidikan
1 adanyaguru yang sesua | semuaguru sesua dengan | 1. Mengangkat guru mapel kepala madrasah
dengan kualifikasi mata | kualifikasi matapelgjaran | geografi dan sosiologi
pelgaran geografi dan
sosiologi
2 bertambahnya tenaga madrasah sudah memiliki | 1. mengangkat tenaga kepala madrasah
|aboran madrasah tenaga laboran laboran untuk lab kimia,
fisika, dan biologi
3 Adanya Petugas Madrasah sudah memiliki | 1. Pembinaan tenaga kepala madrasah
perpustakaan yang Petugas perpustakaan yang | pustakawan
memenuhi standar memenuhi standar
kompetens. kompetens.
4 bertambahnya jumlah jumlah tenaga pendidik 1. memberikan subsidi kepala madrasah
tenaga pendidik yang yang berkualifikas S1 pendidikan untuk guru yang
berkualifikas S1 sebanyak 18 orang dan S2 | melanjutkan jenjang S2
sebanyak 1 orang dan S2 | 4 orang
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sebanyak 1 orang

bertambahnya prosentase | guru yang memiliki 1. menyelenggarakan waka kurikulum
guru yang memiliki kompetens pedagogik workshop untuk
kompetens pedagogik sebanyak 100% meningkatkan kompetensi
pedagogik guru
bertambahnya guru yang | guru yang memiliki 1. menyelenggarakan waka kurikulum
memiliki kompetens kompetens profesional workshop untuk
profesional sebanyak 100% meningkatkan kompetensi
profesional guru
adanya Tenaga Madrasah memiliki Tenaga | 1. Pembinaan tenaga kepala madrasah
administrasi yang administras yang ketatausahaan
memenuhi standar memenuhi standar
kompetens .; kompetens .;
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Standar Sarana dan Prasarana

V. Sasaran Indikator Kegiatan Penanggung
Standar Jawab
Sarana dan
Prasarana
1 dimilikinya ijin mendirikan madrasah sudah memiliki ijin 1. Penggjuan Izin mendirikan waka sarpras
bangunan (IMB) mendirikan bangunan (IMB) Bangunan (IMB)
2 dimilikinya ruang Ruang Guru Madrsah sudah Memiliki Ruang | 1. Pengadaan ruang Guru yang waka sarpras
yang memadai guru yang memadai Memadai
3 dimilikinya ruang UK'S sesuai Madrasah sudah memiliki ruang | 1. Pengadaan ruang UKS sesuai | waka sarpras
standar UKS sesuai standar standar
4 dimilikinyatempat Parkir yang madrasah sudah memiliki tempat | 1. pengadaan tempat parkir Yang | waka sarpras
memadai parkir yang memadai Memadai
5 terstandardisasinya kursi dan kursi dan megjasiswadi kelas 1. pengadaan kursi dan meja waka sarpras
mejasiswadi kelas sudah standar siswa yang terstandar
6 meningkatnya prosentase buku Buku pengayaan, baik fiksi 1. menambah koleksi buku waka sarpras

pengayaan, baik fiksi maupun
non fiksi yang disediakan
sebanyak 25%

maupun non fiksi yang
disediakan sebanyak 75%

pengayaan, baik fiksi, maupun

non fiks
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7 meningkatnya sumber belgar sumber belgjar siswa meliputi 1. menambah sumber belgjar waka sarpras
siswameliputi magjalah, surat majalah, surat kabar, globe, peta, | siswameliputi majalah, surat
kabar, globe, peta, CD CD pembelgjaran dan aat peraga | kabar, globe, peta, CD
pembelgjaran dan alat peraga matematika masih 75% pembelgjaran dan aat peraga
matematika sebanyak 25% matematika
8 dimilikinya sistem proteks untuk | Madrasah memiliki sistem 1. pengadaan sistem proteksi waka sarpras
mencegah dan menanggulangi proteksi untuk mencegah dan untuk mencegah dan
bahaya kebakaran menanggulangi bahaya menanggulangi bahaya
kebakaran kebakaran
9 dimilikinya saluran air hujan, madrasah memiliki saluran air 1. Pembangunan saluran air waka sarpras
limbah laboratorium. hujan, limbah laboratorium. Hujan dan pembuangan limbah
laboratorium
10 dimilikinyaruang Laboratorium | Madrasah sudah memiliki ruang | 1. pengadaan sistem proteksi waka sarpras
IPA sesual standar Laboratorium IPA sesuai untuk mencegah dan
standar menanggulangi bahaya
kebakaran
11 terstandardisasinya kursi dan kursi dan mejaguru di kelas 1. pengadaan kursi dan mgja waka sarpras

mejaguru di kelas

sudah standar

guru yang terstandar

Standar Pengelolaan
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VI. Sasaran Indikator Kegiatan Penanggung
Standar Jawab
Pengeloaan
1 berfungsinya komite Madrasah | komite Madrasah yang adasudah | 1. Rapat penyusunan perencanaan | kepala Madrasah
dengan baik, dan harusterlibat | berfungsi dengan baik, dan program kegiatan dan
dalam menyusun perencanaan terlibat dalam menyusun penganggaran Madrasah Bersama
program, kegiatan dan perencanaan program, kegiatan komite Madrasah
penganggaran Madrasah dan penganggaran Madrasah
2 tersosidlisaskannyaRKM dan | Madrasah belum 1. mensosialisasikanRKM dan kepala Madrasah
RKT kepada pemangku mensosiaisasikan RKM dan RKT kepada pemangku
kepentingan RKT kepada pemangku kepentingan
kepentingan
3 disosialisasikannya laporan Madrasah memiliki laporan 1. mensosialisasikan laporan kepala Madrasah
tahunan Madrasah tahunan Madrasah dan harus tahunan madrasah
mensosialisasikannya
4 dilaksanakannya Evaluasi Diri Pelaksanaan Evaluasi Diri 1. melaksanakan Evauasi Diri kepala Madrasah

Madrasah setiap tahun secara
berkelanjutan.

Madrasah harus dilakukan setiap

tahun dan harus berkelanjutan.

Madrasah setiap tahun dan
berkelanjutan.
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tersedianya media website Madrasah menyediakan media 1. menyediakan website sebagai kepala Madrasah
untuk memberikan informasi website untuk memberikan sumber informasi yang efesien,

yang efisien, efektif dan diakses | informasi yang efisien, efektif efektif dan dapat diakses seluruh

seluruh warga dan diakses seluruh warga warga

dimilikinyatenaga SIM (Sistem | Madrasah memiliki tenaga SIM 1. mengangkat tenagan SIM. kepala Madrasah
Informasi Manajemen) (Sistem Informasi Manajemen)

dilakukannya peningkatan dan | Madrasah melakukan 1. penggunaan sms gate away kepala Madrasah
pengembangan kinerja dan peningkatan dan pengembangan

profes pendidik dan tenaga kinerja dan profesi pendidik dan

kependidikan melalui program | tenaga kependidikan melalui

pendayagunaan Tendik, sistem | program pendayagunaan Tendik,

penghargaan, mutasi dan sistem penghargaan, mutasi dan

promosi. promosi.

dimilikinya Sistem Informasi Madrasah memiliki Sistem 1. melaksanakan peningkatan dan | kepala Madrasah

yang efisien, Efektif dan
mudah diakses

Informasi yang efisien, Efektif
dan mudah diakses

pengembangan kinerja dan profesi
pendidik dan tenaga kependidikan
melalui program pendayagunaan
Tendik, sistem penghargaan,

mutasi dan promosi.
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Standar Pembiayaan

VII. Sasaran Indikator Kegiatan Penanggung
Standar Jawab
Pembiayaan
1 meningkatnya intensitas Madrasah melakukan pertemuan | 1. meningkatkan intensitas kepala madrasah
pertemuan dengan pemangku dengan pemangku kepentingan, pertemuan dengan pemangku
kepentingan, komite Madrasah | komite Madrasah dalam rangka | kepentingan, komite Madrasah
dalam rangka mempromosikan, | mempromosikan, dalam rangka mempromosikan,
mengkomunikasi rencana mengkomunikasi rencana mengkomunikasikan rencana
pengembangan Madrasah pengembangan Madrasah pengembangan Madrasah sebesar
sebesar 25% sebesar 75% 25%
2 dilibatkannya pemangku Perumusan RKAM di Madrasah | 1. melibatkan pemangku kepala madrasah
madrasah yang relevan dan melibatkan Komite Madrasah madrasah yang relevan dan
komite madrasah dalam dan pemangku kepentingan yang | komite madrasah dalam

Perumusan RKAM di
Madrasah sebesar 25%

relevan (orang tua peserta didik,
kementerian Agama, dewan
guru) masi sebesar 75%

Perumusan RKAM di Madrasah
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dibuatnya semua jenis upaya Madrasah membuat semuajenis | 1. mengadakan upaya kepala madrasah
memperoleh donatur dalam upaya memperol eh donatur memperoleh donatur dalam

bentuk proposal kegiatan dalam bentuk proposal kegiatan | bentuk proposal kegiatan ilmiah,

ilmiah, seni, dll. dan atau ilmiah, seni, dll. dan atau seni, dll. dan atau laporan upaya

laporan upaya pencarian dan laporan upaya pencarian dan pencarian dan hasil berupa

hasil berupa persetujuan dan hasi| berupa persetujuan dan persetujuan dan atau MOU

atau MOU dengan donatur atau MOU dengan donatur tetap | dengan donatur tetap

tetap masi 20% masi 40%

Dilakukannya semua jenis Madrasah melakukan semua 1. melakukan upaya membangun kepala madrasah
upaya membangun kerjasama jenis upaya membangun kerjasama dengan DUDI (Dunia

dengan DUDI (Dunia Usaha kerjasama dengan DUDI (Dunia | UsahaDunia Industri) dalam

Dunia Industri) dalam bentuk Usaha Dunia Industri) dalam bentuk proposal, kegiatan

proposal, kegiatan kerjasama bentuk proposal, kegiatan kerjasama dan atau laporan upaya

dan atau laporan upaya kerjasama dan atau laporan pencarian dan hasil berupa

pencarian dan hasil berupa upaya pencarian dan hasil persetujuan atau MOU

persetujuan atau MOU berupa persetujuan atau MOU

meningkatnya program dan Madrasah memiliki program dan | 1. meningkatkan program dan kepala madrasah

atau kegiatan alumni sebesar
25%

atau kegiatan alumni sebesar
65%

atau kegiatan alumni sebesar 25%

RKM MA Wahid Hasyim - Tahun Pelajaran 2018/2019 s/d 2021/2022 | 27




Standar Penilaian

VIII. Sasaran Indikator Kegiatan Penanggung
Standar Jawab
Penilaian
1 meningkatnya prosentase guru | guru di Madrasah yang 1. Mengadakan analisis dan waka kurikulum
di Madrasah yang menganalisis | menganalisis KKM mata Penyusunan bersama KKM
KKM mata pelgjaran sebanyak | pelgaran sebanyak mencapai Permata Pelgjaran di awal
10% 100% tahun pelgaran
2 meningkatnya prosentase guru | guru di Madrasah yang 1. mengadakan rapat bersama | waka kurikulum
di Madrasah yang membuat membuat instrumen sistem tentang pembuatan instrumen
instrumen sistem penilaian penilaian masih 90% sistem penilaian
sebesar 15%
3 meningkatnya prosentase guru 100% guru di madrasah 1. mengadakan rapat bersama | waka kurikulum

di madrasah yang

mel aksanakan penilaian tugas
terstruktur dan tugas mandiri

setiap mata pel g aran sebesar

25%

mel aksanakan penilaian tugas
terstruktur dan tugas mandiri

setigp mata pelgaran

tentang penyusunan rencana
pemberian tugas terstruktur
dan tugas mandiri setiap mata
pelgaran
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meningkatnya prosentase guru
di madrasah yang menyusun
teknik penilaian berdasarkan
silabus yang telah dibuat
sebesar 20%

100% guru di madrasah
menyusun teknik penilaian
berdasarkan silabus yang telah
dibuat

1. mengadakan rapat bersama
tentang penyusunan teknik
penilaian berdasarkan silabus
yang telah dibuat

waka kurikulum

meningkatnya prosentase guru
di Madrasah yang mempunyai
laporan analisis penilaian hasil
belgar sebesar 15%

90% guru di Madrasah
mempunyai laporan analisis

penilaian hasil belgjar

1. mengadakan rapat bersama
tentang laporan analisis

penilaian hasil belajar

waka kurikulum

meningkatnya prosentase wali 75% wali kelas yang ada di 1. mengadakan rapat bersama | kepala madrasah
kelas yang ada di Madrasah Madrasah memberi penjelasan wali kelas untuk memberi

dalam memberi penjelasan tentang nilal capaian peserta penjelasan tentang nilai

tentang nilal capaian peserta didik secaraumum kepadapara | capaian pesertadidik secara

didik secaraumum kepada para | orang tua sebelum pembagian umum kepada para orang tua

orang tua sebelum pembagian rapor sebelum pembagian rapor

rapor sebesar 25%

meningkatnya prosentase orang | 80% orang tua siswa yang 1. memberikan pengarahan kepala madrasah

tua siswa yang memberikan
bimbingan dan motivas kepada
anaknya terutama dalam
kegiatan belgar di rumah

memberikan bimbingan dan
motivasi kepada anaknya
terutama dalam kegiatan belgjar
di rumah.

pada orang tua peserta didik
agar mereka memotivasi
anaknya terutama dalam
kegiatan belgar di rumah
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sebesar 30%

8 Meningkatnya prosentase guru | 100% guru di Madrasah 1. membuat analisis hasil waka kurikulum
yang menyusun rencana menyusun rencana analisishasil | ulangan harian
analisis hasil ulangan harian ulangan harian setiap mata
setiap mata pel g aran sebesar pelgaran.
50%.
9 meningkatnya guru di madrasah | semua guru di Madrasah 1. membuat buku nilai waka kurikulum
menyusun program ulangan menyusun program ulangan
tengah semester dan ulangan tengah semester, dan ulangan
harian semester
10 meningkatnya prosentase guru 100% guru di Madrasah 1. Membuat program Tugas waka kurikulum

di Madrasah menyusun rencana
pemberian tugas terstruktur dan
tugas mandiri setiap mata
pelgaran, baik yang tertuang
dalam silabus atau RPP, atau
bisa juga berupa rencana tugas
tersendiri sebesar 50%.

menyusun rencana pemberian
tugas terstruktur dan tugas
mandiri setiap mata pelgjaran,
baik yang tertuang dalam silabus
atau RPP, atau bisajuga berupa
rencanatugas tersendiri.

terstruktur dan tugas mandiri
tidak terstruktur
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11 meningkatnya prosentase guru | 100 % guru di Madrasah 1. Pelaksanaan penilaian UTS, | waka kurikulum
di Madrasah untuk mengembangkan dan UUS, UAS, dan ujian/
mengembangkan dan menerapkan program penilaian ulangan terprogram lainnya
menerapkan program penilaian | untuk membantu meningkatkan
untuk membantu meningkatkan | kemampuan belgar peserta
kemampuan belgar peserta didik;
didik sebesar 30%
12 semuaguru di Madrasah semuaguru di Madrasah 1. membuat leger nilal waka kurikulum

menyusun dan/atau

mel aksanakan ulangan akhir
semester ganjil atau ulangan
kenaikan kelas semester genap,
yang dibuktikan dengan daftar
nilai ulangan akhir

semester/kenaikan kelas.

menyusun dan/atau

mel aksanakan ulangan akhir
semester ganjil atau ulangan
kenaikan kelas semester genap,
yang dibuktikan dengan daftar
nilai ulangan akhir

semester/kenaikan kelas.
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B. Jadwal Rencana Kerja Madrasah

Jadwal
No Program/Kegiatan Penanggung Jawab 2018/2019 | 2019/2020 | 2020/2021 | 2021/2022
1| 2 1 | 2 1| 2 1| 2
A. PENGEMBANGAN DELAPAN STANDART
I. Standar Isi
1 |Rapat Penyusunan tim Pengembang Kurikulum Waka Kurikulum % v v %
2 |Pengadaan Pelatihan Penggembangan kurikulum berdasarkan Waka Kurikulum
muatan KTSP dan Kurikulum 2013 Vo Y . v v Y v
3 |Penyusunan kalender akademik Waka Kurikulum Vv Vv Vv Vv
4 |Penyusunan Silabus Waka Kurikulum
5 |Pengadaan rapat bersama Sosialisasi Kurikulum 2013 kepada semua Waka Kurikulum v v
warga Madrasah
6 |Penyusunan silabus mata pelajaran muatan lokal secara partisipatif Waka Kurikulum
v v v v
7 |Pelaksanaan program remedial dan pengayaan yang sistematis Waka Kurikulum
untuk setiap peserta didik sebelum melanjutkan ke pembelajaran v Vv v Y v v % v
berikutnya
8 |penyusunan program bimbingan konseling yang mampu memenubhi Waka Kurikulum
kebutuhan peserta didik, baik berupa layanan pribadi, sosial, v v v v
profesional maupun karir
9 |Rapat Penyusunan jadwal pelaksanaan ekstrakurikuler Waka Kurikulum
v v v v
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Il.  Standar Proses

1 |1. pengadaan workshop penyusunan perangkat pembelajaran waka kurikulum v v v v

2. pembuatan RPP
2 |1. pengadaan supervisi pembelajaran oleh pengawas sekolah waka kurikulum

% % v % v % % %

3 |1. pengadaan supervisi pembelajaran oleh kepala sekolah kepala Madrasah v v v v v v v v
4 |1. pengadaan buku sumber belajar mapel UN untuk siswa waka sarpras v ¥ v v

2. pengadaan buku sumber belajar mapel UN untuk guru
5 |1. pengadaan supervisi pembelajaran oleh kepala sekolah yang kepala madrasah Y v \ v ' v \Y v
6 |1. pengadaan laporan kegiatan pembelajaran tiap akhir semester kepala madrasah v v v v
7 |1. pengadaan rapat bersama pemangku kepentingan tentang kepala madrasah

pengawasan proses pembelajaran Y v Y v
8 |1. pengadaan rencana tindak lanjut kegiatan pembelajaran tiap akhir kepala madrasah v v v v

semester
9 |1. pengadaan rencana tindak lanjut kegiatan pembelajaran tiap akhir]  kepala madrasah Vv v v v
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Il.  Standar Kompetensi Lulusan
1 |1. pengadaan kegiatan penambahan kokurikuler waka kurikulum v v v v % v v v
2 |1. sosialisasi tata tertib madrasah tentang keaktifan proses kepala madrasah
pembelajaran v v v v
3 |1. penambahan buku pustaka 2. pengadaan internet waka sarpras
untuk siswa sebagai salah satu sumber belajar v v v v
4 |1. pengadaan workshop tentang strategi pembelajaran waka kurikulum % % % %
5 |1. pengadaan kegiatan praktikkum (kimia, fisika, biologi) dalam 1. waka kurikulum
proses pembelajaran 2. pengadaan pagelaran seni | 2. waka kesiswaan v v v v v v v v
tiap bulan dan akhir tahun
6 |1. pengadaan sholat dhuha dan dhuhur berjama'ah waka kesiswaan v v v v v v % v
7 |1. pengadaan kegiatan penambahan kokurikuler kelas XII waka kurikulum v v v Vv v v v v
8 |1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tentang analisa gejala alam 1. waka kurikulum
dan sosial 2. waka kesiswaan v v v v v v v v
9 |1. Pengadaan program Kesiswaan waka kesiswaan
v v v v v v v v
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IV. Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

1 |1. Mengangkat guru mapel geografi dan sosiologi kepala madrasah

2 |1. mengangkat tenaga laboran untuk lab kimia, fisika, dan biologi kepala madrasah

3 |1. Pembinaan tenaga pustakawan kepala madrasah v v v v

4 |1. memberikan subsidi pendidikan untuk guru yang melanjutkan kepala madrasah v
jenjang S2

5 |1. menyelenggarakan workshop untuk meningkatkan kompetensi waka kurikulum Vv Y Y Vv
pedagogik guru

6 |1. menyelenggarakan workshop untuk meningkatkan kompetensi waka kurikulum v v v v
profesional guru

7 |1. Pembinaan tenaga ketatausahaan kepala madrasah v v v v
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V. Standar Sarana dan Prasarana
1 |1. Pengajuan Izin mendirikan Bangunan (IMB) waka sarpras v
2 |1. Pengadaan ruang Guru yang Memadai waka sarpras v
3 |1. Pengadaan ruang UKS sesuai standar waka sarpras Y
4 |1. pengadaan tempat parkir Yang Memadai waka sarpras v
5 |1. pengadaan kursi dan meja siswa yang terstandar waka sarpras v
6 |1. menambah koleksi buku pengayaan, baik fiksi, maupun non fiksi waka sarpras v
7 |1. menambah sumber belajar siswa meliputi majalah, surat kabar, waka sarpras v
globe, peta, CD pembelajaran dan alat peraga matematika
8 |1. pengadaan sistem proteksi untuk mencegah dan menanggulangi waka sarpras
bahaya kebakaran v
9 |1. Pembangunan saluran air Hujan dan pembuangan limbah waka sarpras v
laboratorium
10 [1. pengadaan sistem proteksi untuk mencegah dan menanggulangi waka sarpras v
bahaya kebakaran
11 [1. pengadaan kursi dan meja guru yang terstandar waka sarpras v

RKM MA Wahid Hasyim - Tahun Pelajaran 2018/2019 s/d 2021/2022 | 36




VI. Standar Pengeloaan
1 |1. Rapat penyusunan perencanaan program kegiatan dan kepala Madrasah v v v v
penganggaran Madrasah Bersama komite Madrasah
2 |1. mensosialisasikanRKM dan RKT kepada pemangku kepentingan kepala Madrasah v v v v
3 |1. mensosialisasikan laporan tahunan madrasah kepala Madrasah % v % v
4 |1. melaksanakan Evaluasi Diri Madrasah setiap tahun dan kepala Madrasah
berkelanjutan. v v v v
5 ]1. menyediakan website sebagai sumber informasi yang efesien, kepala Madrasah v v v v
6 |1. mengangkat tenagan SIM. kepala Madrasah v
7 |1. penggunaan sms gate away kepala Madrasah v v v v
8 |1. melaksanakan peningkatan dan pengembangan kinerja dan kepala Madrasah
profesi pendidik dan tenaga kependidikan melalui program
pendayagunaan Tendik, sistem penghargaan, mutasi dan promosi. v v v v
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VIIl. Standar Pembiayaan

1 |1. meningkatkan intensitas pertemuan dengan pemangku kepala madrasah
kepentingan, komite Madrasah dalam rangka mempromosikan,
mengkomunikasikan rencana pengembangan Madrasah sebesar 25%

2 |1. melibatkan pemangku madrasah yang relevan dan komite kepala madrasah
madrasah dalam Perumusan RKAM di Madrasah

3 |1. mengadakan upaya memperoleh donatur dalam bentuk proposal kepala madrasah
kegiatan ilmiah, seni, dll. dan atau laporan upaya pencarian dan hasil
berupa persetujuan dan atau MOU dengan donatur tetap

4 |1. melakukan upaya membangun kerjasama dengan DUDI (Dunia kepala madrasah
Usaha Dunia Industri) dalam bentuk proposal, kegiatan kerjasama
dan atau laporan upaya pencarian dan hasil berupa persetujuan atau
MOU

5 ]1. meningkatkan program dan atau kegiatan alumni sebesar 25% kepala madrasah
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VIII. Standar Penilaian
1 |1. Mengadakan analisis dan Penyusunan bersama KKM Permata waka kurikulum
Pelajaran di awal tahun pelajaran Y Y Y Y
2 |1. mengadakan rapat bersama tentang pembuatan instrumen sistem waka kurikulum
penilaian v v v v
3 |1. mengadakan rapat bersama tentang penyusunan rencana waka kurikulum
pemberian tugas terstruktur dan tugas mandiri setiap mata v v v v
pelajaran
4 |1. mengadakan rapat bersama tentang penyusunan teknik penilaian waka kurikulum
berdasarkan silabus yang telah dibuat v v v v
5 |1. mengadakan rapat bersama tentang laporan analisis penilaian waka kurikulum
hasil belajar Y Vv v v
6 |1. mengadakan rapat bersama wali kelas untuk memberi penjelasan kepala madrasah
tentang nilai capaian peserta didik secara umum kepada para orang v % Y % Y v v v
tua sebelum pembagian rapor
7 |1. memberikan pengarahan pada orang tua peserta didik agar kepala madrasah
mereka memotivasi anaknya terutama dalam kegiatan belajar di v v v % v v v v
rumah
8 |1. membuat analisis hasil ulangan harian waka kurikulum v Y v v v Y % v
9 |1. membuat buku nilai waka kurikulum
v v v v v v v v
10 [1. Membuat program Tugas terstruktur dan tugas mandiri tidak kepala madrasah
terstruktur v v v v v v v v
11 |1. Pelaksanaan penilaian UTS, UUS, UAS, dan ujian / ulangan
terprogram lainnya v v v v v v v v
12 |1. membuat leger nilai kepala madrasah
v v v v v v v v
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B |BIAYA OPERASIONAL
| |BELANJA PEGAWAI

Belanja tidak langsung
1 |Pembayaran Gaji GTY/PTY Bendahara v v v v v v v v

Belanja langsung
1 |Pembayaran Honorarium Guru ekstrakurikuler (bulanan) Bendahara v v v v v v v

\' \' \") \' \'

i Belanja Barang dan Jasa
1 |Belanja ATK Bendahara v v v v v v v
2 |Perlengkapan Sekolah Bendahara v v v v v v v v
3 |Peralatan Sekolah Bendahara v v v v v v v v
4 |Alat Rumah Tangga Sekolah Bendahara v v v v v v v v
5 [Bahan Pendukung Kegiatan Bendahara v v v v v v v v
6 |Bahan Penggandaan Kegiatan Bendahara v v v v v v v v
7 |Bahan dan Alat Kebersihan Bendahara v v v v v v v v
8 |Bahan Perlengkapan UKS Bendahara v v v v v v v v
9 [Bahan Pemeliharaan Inst Listrik Bendahara v v v v v v v v
10 |Bahan Pemeliharaan Gedung Madrasah Bendahara v v v v v v v v
11 |Bahan Pemeliharaan Komputer Bendahara v v v v v v v v
12 [Konsumsi Bendahara v % v % v v v v
13 |Tagihan Listrik Bendahara v v v v v v v v
14 |Tagihan Internet Bendahara v v v v v v v v
15 |Tagihan Telpon Bendahara v v v v v v v v
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Il [Belanja Modal

1 |Pengadaan Buku Teks Pelajaran Bendahara v v v v v v v v
2 |Pengadaan Buku Referensi Bendahara v v v v v v v v
3 |Pengadaan Kamus Bendahara v v v v v v v v
4 |Pengadaan Alat Olah Raga Bendahara v v v v v v v v
5 [Pengadaan Alat Tata Busana dan perbengkelan Bendahara v v v v v v v v
6 |Pengadaaan Laptop Bendahara v v

7 |Pengadaan Proyektor Bendahara v v

8 |Pengadaan Finger Print Bendahara v v

9 |Pengadaan sarana elektronik Bendahara v v v v v v v v
10 |Meubeler Madrasah Bendahara v v v v
11 |Meubeler Perpustakaan Bendahara v v v v
12 |Pengadaan camera Bendahara v v

IV |Belanja Lain-lain

1 [|biaya transportasi karyawan dan guru Bendahara v v v v v v v v
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BABV
RENCANA PENDANAAN MADRASAH
PERIODE 2018/2019 - 2021/2022)

A. PENGEMBANGAN 8 SNP

Uraian Proaram dan Kegiatan Satuan Total 4 Tahun 2018/2019 2019/2020 2020/2021 2021/2022
9 9 Jenis Harga um.Satl JumBiaya jum.Saj JumBiaya Pum.Satl Jum.Biaya [JumSaf JumBiaya [Jum.Sat| JumBiaya
1 2 3 6+8+1045= 7+9+11+13] 6 7=6X3 8 9=8X3 10 11=10X3 12 13=12X3
. Standar Isi
1 [RapatPenyusunan tim Pengembang Kurikulum kegiatan 1.000.000 4 4641.000 [ 1 1.000.000f 1 1.100.000f 1 1210.000f 1 1.331.000
P Pelathan P kurikul k KTSP
, Kﬁﬂﬁﬁlﬁgmg atihan Penggembangan kurkulum berdasarkan muatan KTSP dan fegiaan | 5000000 | Leoe oo | 1 5.000.000[ 1 5500.000[ 1 6050000 1 | e oo
3 R ST EL L kegian | 1.000.000 o] asar000| 1.000.000[ 1 1.100.000[ 1 1.210.000[ 1 1331000
4 [Penyusunan Silabus kegiatan 3.000.000 4| 13.923000 | 1 3.000.000[ 1 3.300.000f 1 3.630.000f 1 3.993.000
5 [Pengadaan rapatbersama Sosialisasi Kurikulum 2013 kepada semua warga Madrasah | kegiatan 1.000.000 4 4.641.000 1 1.000.000f 1 1.100.000f 1 1.210.000 1 1.331.000
6 |Penyusunan silabus mata pelajaran muatan lokal secara partsipatf kegiatan 1.000.000 4 4.641.000 1 1.000.000| 1 1.100.000] 1 1.210.000f 1 1.331.000
Pelaksanaan program remedial dan pengayaan yang sistematis untuk setiap peserta )
7 |didik sebelum melanjutkan ke pembelajaran berikutnya kegian 1.000.000 4 4.641.000 ! e ! e ! e ! 1.331.000
penyusunan program bimbingan konseling yang mampu memenuhi kebutuhan peserta )
9 didik, baik berupa layanan pribadi, sosial, profesional maupun karir kegiatan 1.000.000 o 4621000 1 1.000.000( 1 1.100.000f 1 12100001 1 LB
9 [RapatPenyusunan jadwal pelaksanaan ekstrakurikuler kegiatan 1.000.000 4| 4641000 1 1.000.000[ 1 1.100.000[ 1 1.210.000] 1 1.331.000
Total Pengembangan Standar |si 69.615.000 15.000.000 16.500.000 18.150.000 19.965.000
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Standar Proses

1. pengadaan workshop penyusunan perangkat pembelajaran

1 |2 pembuatan RPP Kegiatan 5.000.000 4| 23.205.000 1 5.000.000f 1 5.500.000f 1 6.050.000f 1 6.655.000
"9 [1. pengadaan supervisi pembelajaran oleh pengawas sekolah Kegiatan 500.000 41 2320500 | 1 500.000] 1 550.000] 1 605.000] 1 665.500
g 1. pengadaan supervisi pembelajaran oleh kepala sekolah Berdasarkan RPP yang ]

3 |dibuat Kegiatan 500.000 4 2320.500 1 500.000f 1 550.000f 1 605.000] 1 665.500
g 1. pengadaan buku sumber belajar mapel UN untuk siswa

4 |2. pengadaan buku sumber belajar mapel UN untuk guru Paket 1.000.000 4 4.641.000 L 1.000.000) 1 1.100.000) 1 1.210.000 ! 1.331.000
¥ 1. pengadaan supervisi pembelajaran oleh kepala sekolah yang menerapkan RPP ]

5 |Berdasarkan Silabus Kegiatan 500,000 2320500 1 500.000 1 550.000 1 605.000 1 665.500
"6 [1. pengadaan laporan kegiatan pembelajaran tiap akhir semester Kegiatan 500.000 4 2320500 | 1 500.000f 1 550.000f 1 605.000] 1 665.500
i . pengadaan rapatbersama pemangku kepentingan feniang pengawasan proses

7 [pembelajaran Kegiatan 1.000.000 4 4621000 | * 1.000.000f 1 1.100.000f 1 1.210.000f 1 1.331.000
"8 [1. pengadaan rencana tindak lanjut kegiatan pembelajaran tiap akhir semester Kegiatan 1.000.000 4,641.000 | 1 1.000.000f 1 1.100.000f 1 1.210.000f 1 1.331.000
i 9 [1. pengadaan rencana tindak lanjut kegiatan pembelajaran tiap akhir semester Kegiatan 1.000.000 4.641.000 1 1.000.000f 1 1.100.000f 1 1.210.000 1 1.331.000

Total Pengembangan Standar Proses 51.051.000 11.000.000 12.100.000 13.310.000 14.641.000
'III. Standar Kompetensi Lulusan
1L pengadaan kegiatan penambahan kokurikuler Kegiatan 6.000.000 4 27.846.000 1 6.000.000f 1 6.600.000f 1 7.260.000f 1 7.986.000
§ 2 |1. sosialisasi tata tertib madrasah tentang keakifan proses pembelajaran Kegiatan 1.000.000 15| 19.282.000 1 1.000.000f 1 1.100.000f 1 1.210.000f 12 15.972.000
L4
& [P B 0 22 2. pengadaan internetuntik siswa sebagai o o | 5000000 | 4| 9.282000| 1 2000000 1 2200000 1 2420000 1 | 2662000

3 |salah satu sumber belajar
g 1. pengadaan workshop tentang strategi pembelajaran ]

4 |2. peningkatan penggunaan metode pembelajaran Kegiatan 3.000.000 4| 13.923.000 1 3.000.000( 1 3.300.000f 1 3.630.000f 1 3.993.000
g 1. pengadaan kegiatan praktikkum (kimia, fisika, biologi) dalam proses pembelajaran ]

5 [2. pengadaan pagelaran seni tap bulan dan akhir tahun Kegiatan 3.000.000 o| 13923000 3.000.000( 1 3.300.000( 1 3.630.0001 1 3.993.000
¥ 1. pengadaan sholat dhuha dan dhuhur berjama‘ah )

6 [2. pengadaan buku catatan kegiatan keagamaan siswa di rumah Kegiatan 500.000 48| 27846000 6.000.000] 12 6.600.000 12 7.260.0001 12 7.986.000
K 7 |1. pengadaan kegiatan penambahan kokurikuler kelas XII 1 3.548.000 4| 16.466.268 1 3.548.000( 1 3.902.800( 1 4.293.080 1 4.722.388
"8 [1. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tentang analisa gejala alam dan sosal Kegiatan 5.000.000 23.205.000 [ 1 5.000.000{ 1 5.500.000] 1 6.050.000f 1 6.655.000
K 9 |1. Pengadaan program Kesiswaan Kegiatan 5.000.000 23.205.000 1 5.000.000f 1 5.500.000f 1 6.050.000f 1 6.655.000

Total Pengembangan SKL 174.978.268 34.548.000 38.002.800 41.803.080 60.624.388
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F
IV.

Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

1 |1. Mengangkat guru mapel geografi dan sosiologi kegiatan 500.000 4 2.320.500 1 500.000 550.000 605.000 665.500
"2 [1. mengangkattenaga laboran untuk lab kimia, fisika, dan biologi kegiatan 10.800.000 4| 50122800 1 10.800.000 11.880.000 13.068.000 14.374.800
§ 3 |1. Pembinaan tenaga pustakawan kegiatan 3.000.000 41 13.923.000| 1 3.000.000 3.300.000 3.630.000 3.993.000
§ 4 |1. memberikan subsidi pendidikan untuk guru yang melanjutkan jenjang S2 paket 3.000.000 4| 13.923.000 1 3.000.000 3.300.000 3.630.000 3.993.000
i 5 |1. menyelenggarakan workshop untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru kegiatan 3.000.000 4| 13.923.000 1 3.000.000 3.300.000 3.630.000 3.993.000
E 6 |1. menyelenggarakan workshop untuk meningkatkan kompetensi profesional guru kegiatan 5.000.000 41 23.205.000| 1 5.000.000 5.500.000 6.050.000 6.655.000
§ 7 |1. Pembinaan tenaga ketatausahaan kegiatan 3.000.000 4| 13.923.000 1 3.000.000 3.300.000 3.630.000 3.993.000

Total Pengembangan Standar Tendik 131.340.300 28.300.000 31.130.000 34.243.000 37.667.300

'V. Standar Sarana dan Prasarana = - - -

i 1 |1. Pengajuan Izin mendirikan Bangunan (IMB) kegiatan 10.000.000 1| 10.000.000 1 10.000.000 - -

o L Pengadaan ruang Guru yang Memadai barang 10.000.000 1| 10.000.000| 1 10.000.000 ° S

i 3 |1. Pengadaan ruang UKS sesuai standar barang 5.000.000 41 23.205.000| 1 5.000.000 5.500.000 6.050.000 6.655.000

i 4 |1. pengadaan tempat parkir Yang Memadai barang 5.000.000 4 | 23.205.000 1 5.000.000 5.500.000 6.050.000 6.655.000

i 5 |1. pengadaan kursi dan meja siswa yang terstandar barang 2.000.000 4 9.282.000 1 2.000.000 2.200.000 2.420.000 2.662.000

"6 [1. menambah koleksi buku pengayaan, baik fisi, maupun non fiks barang 2.000.000 4| 9.282000( 1 2.000.000 2.200.000 2.420.000 2.662.000

L4 9 3 e a
, ;emzzg‘;?z: Z‘;’:ZT;Z??;Z;S:HWEEL‘;“” majalah, suratkabar, globe, peta, CD barang |  3.000.000 13923000 | 1 3,000,000 3.300.000 3.630.000 453,000

i 8 |1. pengadaan sistem proteksi untuk mencegah dan menanggulangi bahaya kebakaran | barang 1.500.000 1| 1500000 1 1.500.000 - -

"9 [1. Pembangunan saluran air Hujan dan pembuangan limbah laboratorium barang 3.000.000 4 13923000 1 3.000.000 3.300.000 3.630.000 3.993.000
10 |1. pengadaan sistem proteksi untuk mencegah dan menanggulangi bahaya kebakaran [ barang 2.000.000 41 12923000 1 2.000.000 3.300.000 3.630.000 3.993.000
11 |1. pengadaan kursi dan meja guru yang terstandar barang 10.000.000 4| 17.282.000 | 1 10.000.000 2.200.000 2.420.000 2.662.000

Total Pengembangan Standar Sarpras 23] 144.525.000 53.500.000 27.500.000 30.250.000 33.275.000
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F
VI.

Standar Pengeloaan

1. Rapatpenyusunan perencanaan program kegiatan dan penganggaran Madrasah

kegiatan

1.000.000

4.641.000

1.000.000

1.100.000

1.210.000

1.331.000

1 |Bersama komite Madrasah
i 2 |1. mensosialisasikanRKM dan RKT kepada pemangku kepentingan kegiatan 1.000.000 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
K 3 |1. mensosialisasikan laporan tahunan madrasah kegiatan 1.000.000 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
i 4 |1. melaksanakan Evaluasi Diri Madrasah setiap tahun dan berkelanjutan. kegiatan 1.000.000 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
g 1. menyediakan website sebagai sumber informasi yang efesien, efekif dan dapat diakses ]
kegiatan 3.000.000 13.923.000 3.000.000 3.300.000 3.630.000 3.993.000
5 |seluruh warga
"6 [L mengangkat tenagan SIM. kegiatan 6.000.000 27.846.000 6.000.000 6.600.000 7.260.000 7.986.000
7 penggunaan sms gate away kegiatan 3.000.000 13.923.000 3.000.000 3.300.000 3.630.000 3.993.000
L4
1. melaksanakan peningkatan dan pengembangan kinerja dan profesi pendidik dan eai 5.000.000 23,205,000 5 000,000 5 500,000 6,050,000 6.655.000
tenaga kependidikan melalui program pendayagunaan Tendik, sistem penghargaan, egia@n R o R DA R R
8 |mutasi dan promosi.
TOTAL PENGEMBANGAN PENGELOLAAN 97.461.000 21.000.000 23.100.000 25.410.000 27.951.000
'VI |. Standar Pembiayaan
i 1. meningkatkan intensitas pertemuan dengan pemangku kepentingan, komite Madrasah
dalam rangka mempromosikan, mengkomunikasikan rencana pengembangan Madrasah | kegiatan 1.000.000 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
1 |sebesar 25%
L4
1. mellbglkan pemangku madrasah yang relevan dan komite madrasah dalam Perumusan kegiatan 1.000.000 1.000.000 1.100.000 1.331.000
2 |RKAM di Madrasah 3.431.000
i dll. dan atau laporan upaya pencarian dan hasil berupa persetujuan dan atau MOU ]
3 |dengan donatr tetap kegiatan 1.000.000 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
i 1. melakukan upaya membangun kerjasama dengan DUDI (Dunia Usaha Dunia Industri)
dalam bentuk proposal, kegiatan kerjasama dan atau laporan upaya pencarian dan hasil | kegiatan 3.000.000 3.000.000 3.300.000 3.630.000 3.993.000
4 |berupa persetujuan atau MOU 13.923.000
L4
5 |1. meningkakan program dan atau kegiatan alumni sebesar 25% kegiatan 1.000.000 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
Total Pengembangan Standar Pembiayaan 31.277.000 7.000.000 7.700.000 7.260.000 9.317.000
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Standar Penilaian

1. Mengadakan analisis dan Penyusunan bersama KKM Permata Pelajaran di awal tahun

1 . kegiatan 1.000.000 4 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
pelajaran
L4
2 |1. mengadakan rapat bersama tentang pembuatan instrumen sistem penilaian kegiatan 1.000.000 4 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
L4 .
3 1. mengadakan .rgpat. bersama mnpng penyusunan rencana pemberian tugas terstrukiur kegiatan 1.000.000 4 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
dan tugas mandiri setiap mata pelajaran
L4 - o -
4 1. mengadakan rapat bersama tentang penyusunan teknik penilaian berdasarkan silabus kegiatan 1,000.000 4 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
yang telah dibuat
"5 [1. mengadakan rapat bersama tentang laporan analisis penilaian hasil belajar kegiatan 1.000.000 4 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
L4 n - B o .
g |L mengadakan rapatbersama wali kelas untuk memberi penjelasan nang nlai capaian | oo | 1000000 [ 4| 4641.000 1.000.000 1.100.000 1210000 1.331.000
peserta didik secara umum kepada para orang tua sebelum pembagian rapor
L4 o . g . .
7 1. memberikan pengarahan pada orang tug peserta didik agar mereka memotvasi kegiatan 1.000.000 4 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1331.000
anaknya terutama dalam kegiatan belajar di rumah
L4
8 |1. membuatanalisis hasil ulangan harian kegiatan 1.000.000 4 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
"9 [1. membuat buku nilai kegiatan 1.000.000 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
10 [1. Membuat program Tugas terstruktur dan tugas mandiri idak terstruktur kegiatan 1.000.000 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
11 [1. Pelaksanaan penilaian UTS, UUS, UAS, dan ujian / ulangan terprogram lainnya kegiatan 50.000.000 4 | 232.050.000 50.000.000 55.000.000 60.500.000 66.550.000
L4
12 [1. membuatleger nilai kegiatan 1.000.000 4 4.641.000 1.000.000 1.100.000 1.210.000 1.331.000
Total Pengembangan Standar Penilaian 283.101.000 61.000.000 67.100.000 73.810.000 81.191.000
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BIAYA RUTIN DAN OPERASIONAL

No _ : Satuan Total 4 Tahun 2018/2019 2019/2020 2020/2021 2021/2022
Uraian Program dan Kegiatan
Kode Jenis Harga im.Satu Jum.Biaya Jum.Sat. Jum.Biaya Jum.Sat. Jum.Biaya Jum.Sat Jum.Biaya Jum.Sat Jum.Biaya
1 2 Bk 4 648+10{ 5274041413 | 7 7=6x3 | 9 e=8x3 | 1 =103 | 13 13=12%3
[l |BIAYA OPERASIONAL RUTIN
| |BELANJA PEGAWAI 426.252.000 468.877.200 515.764.920 567.341.412
Belanja tidak langsung 1.786.320.900 - | 384.900.000 - | 423.390.000 - | 465.729.000 - | 512.301.900
1 |Pembayaran Gaji GTY/PTY buan | 32,075.000 | 48| 1.786.320.900 [ 12 384.900.000] 12 423390.000[ 12 465.729.000 12 512.301.900
Belanja langsung 191.914.632 - 41.352.000 - 45.487.200 - 50.035.920 - |  55.039.512
1 |Pembayaran Honorarium Guru ekstrakurikuler (bulanan) bulan | 3.446.000 | 48| 191914632 12 41.352.000] 12 45.487.200[ 12 50.035.920[ 12 55.039.512
Il |Belanja Barang dan Jasa 614.468.400 - | 132.400.000 - | 145.640.000 - | 160.204.000 - | 176.224.400
1 |Belanja ATK bulan | 1.500.000 | 48 83.538.000 [ 12 18.000.000[ 12 19.800.000[ 12 21.780.000[ 12 23.958.000
2 |Perlengkapan Sekolah semester| 5.000.000 8 46.410.000 | 2 10.000.000[ 2 11.000.000{ 2 12.100.000] 2 13.310.000
3 |Peralatan Sekolah semester| 5.000.000 8 46410000 | 2 10.000.000[ 2 11.000.000] 2 12.100.000] 2 13.310.000
4 |Alat Rumah Tangga Sekolah
99 semester| ¢ 500 000 " s6a10000| 2 10.000.000] 2 11.000.000| 2 12.100.000| 2 13310000
5 |Bahan Pendukung Kegiatan semester| 5.000.000 8 46.410.000 | 2 10.000.000[ 2 11.000.000{ 2 12.100.000] 2 13.310.000
6 | Bahan Penggandaan Kegiatan bulan 12 9.600.000f 12 10.560.000( 12 11.616.000f 12
800.000 | 48 44.553.600 12.777.600
7 |Bahan dan Alat Kebersihan semester| 1.000.000 8 9.282.000 [ 2 2000000 2 2.200.000] 2 2420000 2 2.662.000
Bahan Perlengkapan UKS semester| 1.000.000 8 9.282.000 [ 2 2.000.000] 2 2.200.000] 2 2420000 2 2.662.000
9 |Bahan Pemeliharaan Inst Listrik semester| 2.000.000 8 18.564.000 [ 2 4.000.000[ 2 4.400.000] 2 4.840.000] 2 5.324.000
10 |Bahan Pemeliharaan Gedung Madrasah semester| 5.000.000 8 46.410.000 | 2 10.000.000[ 2 11.000.000{ 2 12.100.000] 2 13.310.000
11 |Bahan Pemeliharaan Komputer bulan | 1.000.000| 48 55.692.000 [ 12 12.000.000] 12 13.200.000[ 12 14.520.000[ 12 15.972.000
12 [Konsumsi bulan 500.000| 48 27.846.000 | 12 6.000.000[ 12 6.600.000] 12 7.260.000] 12 7.986.000
13 |Tagihan Listrik bulan | 1.500.000| 48 83.538.000 [ 12 18.000.000( 12 19.800.000[ 12 21.780.000[ 12 23.958.000
14 |Tagihan Internet bulan 800.000| 48 44.553.600 | 12 9.600.000] 12 10.560.000[ 12 11.616.000] 12 12.777.600
15 |Tagihan Telpon bulan 100.000| 48 5569.200 [ 12 1.200.000] 12 1.320.000] 12 1.452.000[ 12 1.597.200
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Il |Belanja Modal 880.869.000 176.000.000 185.900.000 240.790.000 278.179.000
1 |Pengadaan Buku Teks Pelajaran semester| 28.000.000| 8| 259.896.000 | 2 56.000.000] 2 61.600.000] 2 67.760.000] 2 74.536.000
2 |Pengadaan Buku Referensi Tahun | 2.000.000| 4 9.282.000 | 1 2000000 1 2.200.000[ 1 2.420.000] 1 2.662.000
3 |Pengadaan Kamus Tahun | 2.000.000 4 9.282.000 [ 1 2.000.000] 1 2.200.000[ 1 2420000 1 2.662.000
4 |Pengadaan Alat Olah Raga semester| 5.000.000| 8 46.410.000 [ 2 10.000.000[ 2 11.000.000{ 2 12.100.000[ 2 13.310.000
5 |Pengadaan Alat Tata Busana dan perbengkelan semester| 5.000.000| 8 46.410000 [ 2 10.000.000] 2 11.000.000{ 2 12.100.000f 2 13.310.000
6 |Pengadaaan Laptop tahun | 10.000.000 13| 159.050.000 [ 1 10.000.000[ 2 22.000.000[ 5 60.500.000] 5 66.550.000
7 |Pengadaan Proyektor tahun | 7.000.000( 5 39.487.000 [ 2 14.000.000] 1 7.700.000] 1 8.470.000] 1 9.317.000
8 |Pengadaan Finjer Print tahun | 6.000000 4 27.846.000 [ 1 6.000.000] 1 6.600.000] 1 7.260.000] 1 7.986.000
9 |Pengadaan sarana elektronik semester| 10.000.000| g| 92820000 | 2 20.000.000] 2 22.000.000 2 24.200.000| 2 26,620,000
10 |Meubeler Madrasah semester| 15.000.000( 8| 139.230.000 [ 2 30.000.000] 2 33.000.000] 2 36.300.000] 2 39.930.000
11 |Meubeler Perpustakaan semester| 3.000.000| g 27.846.000 | 2 6.000.000] 2 6.600.000| 2 7.260.000) 2 7.986.000
12 |Pengadaan camera tahun | 10.000.000 2 23310000 | 1 10.000.000 0 0 1 13.310.000
IV |Belanja Lain-lain
1 |biaya transportasi karyawan dan guru bulan | 1.000.000| 48 55.692.000 | 12 12.000.000 12 13.200.000{ 12 14520.000] 12 15.972.000
TOTAL BIAYAOPERASIONAL 3.473572.932 734.652.000 800.417.200 916.758.920 1.021.744.812
TOTAL BIAYAPENGEMBANGAN DAN OPERASIONAL 3.561.530.742 814.562.000 875.668.200 998.930.020 1.112.798.522
BOS (PUSAT, BOSDA, PENDAPAT AN ASLI MADRASAH) 978.000.000 1.075.800.000 1.183.380.000 1.301.718.000
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B. SUMBER PENDANAAN

NO Sumber Dana 2018/2019 2020/2021 2019/2020 2021/2022
I Rutin dari Pemda Kab/Kota / APBN

1. Gaji PNS per tahun 0,00 0,00 0,00 0,00
2. Gaji Pegawai GTT/PTT (APBD) 0,00 0,00 0,00 0,00

Il Bantuan
1. BOS Pusat 684.600.000,00]  753.060.000,00]  828.366.000,00 911.202.600,00
2. BOS Provinsi 0,00| 0,00] 0,00( 0,00
3. BOS Kab/Kota 0,00 0,00 0,00 0,00

1] Bantuan Lainnya
1. TPG 0,00 0,00 0,00
2. TF 0,00 0,00] 0,00] 0,00
3. BSM/PIP 0,00 0,00] 0,00] 0,00
4. Bantuan APBN 0,00] 0,00] 0,00] 0,00
5. Lain-lain (Bantuan Luar Negeri) 0,00 0,00 0,00 0,00

\Y4 Pendapatan Asli Sekolah
1. Komite Madrasah 293.400.000,00]  322.740.000,00]  355.014.000,00 390.515.400,00
2. Dana Alumni 0,00] 0,00] 0,00] 0,00
3. Dana CSR 0,00] 0,00] 0,00 0,00
4. Usaha Madrasah 0,00] 0,00] 0,00 0,00

Jumlah Dana 978.000.000,00] 1.075.800.000,00 [ 1.183.380.000,00 | 1.301.718.000,00
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C. RencanaKegiatan Dan Anggaran Tahun Pelajaran 2018/2019

PENDAPATAN BELANJA
No Uraian Jumlah No Uraian Jumlah
| |Saldo Tahun Lalu 1 |[Program Strategis Sekolah
1.1|Pengembangan Standar Isi 15.000.000,00
2 |Pendapatan Rutin 1.2|Pengembangan Standar Proses 11.000.000,00
2.1|Gaji PNS per tahun 1.3|Kompetensi Kelulusan 34.548.000,00
2.2|Gaji Pegawai GTT/PTT (APBD) 1.4{Pengembangan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 28.300.000,00
1.5|Pengembangan Standar Sarana dan Prasarana Sekolah 53.500.000,00
3[Bantuan Operasional Sekolah 1.6|Pengembangan Standar Pengelolaan 21.000.000,00
3.1{BOS Pusat 684.600.000,00| 1.7|Pengembangan Standar Pembiayaan 7.000.000,00
3.2|BOS Prop 0,00| 1.8/Pengembangan dan Implementasi Sistem Penilaian 61.000.000,00
3.3|BOS Kab/Kota 0,00
2 |Program Rutin Sekolah
4|Bantuan 2.1|Belanja Pegawai
41|TPG 0,00 Gaji PNS per tahun 0,00
4.2|TF 0,00 Honor guru ekstrakurikuler 41.352.000,00
4.3|BSM/PIP 0,00 Pembayaran Gaji GTY/PTY 384.900.000,00
4.4|Bantuan APBN 0,00| 2.2|Belanja Barang dan Jasa 132.400.000,00
4.5]Lain-lain (Bantuan Luar Negeri) 0,00| 2.3|Belanja Modal 176.000.000,00
2.4|Belanja Lainnya 12.000.000,00
5|Pendapatan Asli Sekolah 31| TPG 0,00
5.1{Komite Madrasah 293.400.000,00( 3.2|TF 0,00
5.2|Dana Alumni 0,00 3.3|BSM/PIP
5.3|Dana CSR 0,00| 3.4[Bantuan APBN 0,00
5.4{Usaha Madrasah 0,00{ 3.5[Lain-lain (Bantuan Luar Negeri) 0,00
JUMLAH 978.000.000,00 JUMLAH 978.000.000,00
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D. Rencana Kegiatan Dan Anggaran Madrasah Tahun 2019/2020

PENDAPATAN BELANJA
No Uraian Jumlah No Uraian Jumlah
| |Saldo Tahun Lalu 1 [Program Strategis Sekolah
1.1[Pengembangan Standar Kompetensi Lulusan 38.002.800,00
2 [Pendapatan Rutin 1.2|Pengembangan Standar Isi 16.500.000,00
2.1| Gaji PNS per tahun 1.3|Pengembangan Standar Proses 12.100.000,00
2.2|Gaji Pegawai GTT/PTT (APBD) 1.4|Pengembangan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 31.130.000,00
1.5|Pengembangan Standar Sarana dan Prasarana Sekolah 27.500.000,00
3|Bantuan Operasional Sekolah 1.6|Pengembangan Standar Pengelolaan 23.100.000,00
3.1{BOS Pusat 753.060.000,00| 1.7|Pengembangan Standar Pembiayaan 7.700.000,00
3.2{BOS Prop 0,00f 1.8|Pengembangan danIimplementasi Sistem Penilaian 67.100.000,00
3.3|BOS Kab/Kota 0,00
2 |Program Rutin Sekolah
4|Bantuan 2.1|Belanja Pegawai
4.1|TPG 0,00 Gaiji PNS per tahun 0,00
4.2|TF 0,00 Honor guru ekstrakurikuler dan pegawai kebersihan 45.487.200,00
4.3|BSM 0,00 Pembayaran Gaji GTY/PTY 423.390.000,00
4.4(Bantuan APBN 0,00 2.2(Belanja Barang dan Jasa 19.800.000,00
4.5(Lain-lain (Bantuan Luar Negeri) 0,00 2.3[Belanja Modal 1.320.000,00
2.4|(Belanja Lainnya 7.700.000,00
i 5'Pendapatan Asli Sekolah Bantuan
5.1|Komite Madrasah 322.740.000,00( 3.1|TPG 0,00
5.2|Dana Alumni 0,00] 3.2|TF 0,00
5.3|Dana CSR 0,00/ 33|BSM 0,00
5.4|Usaha Madrasah 0,00] 3.4[Bantuan APBN 0,00
3.5[Lain-lain (Bantuan Luar Negeri) 0,00
JUMLAH 1.075.800.000,00 JUMLAH 720.830.000,00
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E. Rencana Kegiatan Dan Anggaran Madrasah Tahun 2020/2021

PENDAPATAN BELANJA
No Uraian Jumlah No Uraian Jumlah
| |Saldo Tahun Lalu - | 1 |Program Strategis Sekolah
1.1[Pengembangan Standar Kompetensi Lulusan 41.803.080,00
2 [Pendapatan Rutin 1.2|Pengembangan Standar Isi 18.150.000,00
2.1| Gaji PNS per tahun 0,00 1.3|Pengembangan Standar Proses 13.310.000,00
2.2|Gaji Pegawai GTT/PTT (APBD) 0,00| 1.4|Pengembangan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 34.243.000,00
1.5|Pengembangan Standar Sarana dan Prasarana Sekolah 30.250.000,00
3|Bantuan Operasional Sekolah 1.6|Pengembangan Standar Pengelolaan 25.410.000,00
3.1{BOS Pusat 828.366.000,00| 1.7|Pengembangan Standar Pembiayaan 7.260.000,00
3.2{BOS Prop 0,00f 1.8|Pengembangan danIimplementasi Sistem Penilaian 73.810.000,00
3.3|BOS Kab/Kota 0,00
2 |Program Rutin Sekolah
4|Bantuan 2.1|Belanja Pegawai
4.1|TPG 0,00 Gaiji PNS per tahun 0,00
4.2|TF 0,00 Honor guru ekstrakurikuler dan pegawai kebersihan 50.035.920,00
4.3|BSM 0,00 Pembayaran Gaji GTY/PTY 465.729.000,00
4.4(Bantuan APBN 0,00 2.2(Belanja Barang dan Jasa 21.780.000,00
4.5(Lain-lain (Bantuan Luar Negeri) 0,00 2.3[Belanja Modal 1.452.000,00
2.4|(Belanja Lainnya 8.470.000,00
5 'Pendapatan Asli Sekolah
" 5.1 Komite Madrasah 355.014.000,00 3.1|TPG 0,00
" 5.2 Dana Alumni 0,00{ 32[TF 0,00
" 5.3 Dana CSR 0,00{ 33[BSM 0,00
" 5.4 'Usaha Madrasah 0,00( 3.4[Bantuan APBN 0,00
3.5[Lain-lain (Bantuan Luar Negeri) 0,00
JUMLAH 1.183.380.000,00 JUMLAH 791.703.000,00
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F. Rencana Kegiatan Dan Anggaran Madrasah Tahun 2021/2022

PENDAPATAN BELANJA
No Uraian Jumlah No Uraian Jumlah
| |Saldo Tahun Lalu - | 1 |Program Strategis Sekolah
1.1[Pengembangan Standar Kompetensi Lulusan 60.624.388,00
2 [Pendapatan Rutin 1.2|Pengembangan Standar Isi 19.965.000,00
2.1| Gaji PNS per tahun 0,00 1.3|Pengembangan Standar Proses 14.641.000,00
2.2|Gaji Pegawai GTT/PTT (APBD) 0,00| 1.4|Pengembangan Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan 37.667.300,00
1.5|Pengembangan Standar Sarana dan Prasarana Sekolah 33.275.000,00
3|Bantuan Operasional Sekolah 1.6|Pengembangan Standar Pengelolaan 27.951.000,00
3.1{BOS Pusat 911.202.600,00| 1.7|Pengembangan Standar Pembiayaan 9.317.000,00
3.2{BOS Prop 0,00f 1.8|Pengembangan danIimplementasi Sistem Penilaian 81.191.000,00
3.3|BOS Kab/Kota 0,00
2 |Program Rutin Sekolah
4|Bantuan 2.1|Belanja Pegawai
4.1|TPG 0,00 Gaiji PNS per tahun 0,00
4.2|TF 0,00 Honor guru ekstrakurikuler dan pegawai kebersihan 55.039.512,00
4.3|BSM 0,00 Pembayaran Gaji GTY/PTY 512.301.900,00
4.4(Bantuan APBN 0,00 2.2(Belanja Barang dan Jasa 23.958.000,00
4.5(Lain-lain (Bantuan Luar Negeri) 0,00 2.3[Belanja Modal 1.597.200,00
2.4|(Belanja Lainnya 9.317.000,00
5|Pendapatan Asli Sekolah
5.1|Komite Madrasah 390.515.400,00( 3.1|TPG 0,00
5.2|Dana Alumni 0,00] 3.2|TF 0,00
5.3|Dana CSR 0,00/ 33|BSM 0,00
5.4|Usaha Madrasah 0,00] 3.4[Bantuan APBN 0,00
3.5[Lain-lain (Bantuan Luar Negeri) 0,00
JUMLAH 1.301.718.000,00 JUMLAH 886.845.300,00
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan program dan pendanaan rencana kerja Madrasah, dapat disimpulkan :

1

Profesionalisme para pelaksana pendidikan adalah faktor penting untuk tercapainya
peningkatan mutu seperti yang diprogramkan dalam Rencana Kerja Madrasah (RKM).
RKM dibuat untuk menjadi acuan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan di Madrasah.

3. Mangemen madrasah yang transparan, akomodatif dan demokratif mutlak diperlukan

untuk pengembangan madrasah ke arah yang lebih baik.
Keterlibatan dan dukungan para stakeholder madrasah akan sangat membantu

meningkatkan mutu pendidikan.

. SARAN-SARAN

Berdasarkan uraian di atas dapat berikan saran — saran :

Agar pengembangan Madrasah dapat tercapai seperti yang direncanakan, diperlukan
kebersamaan semua pihak yang terkait, terutama pihak Madrasah , orang tua murid,
masyarakat, serta stakeholder lainnya.

Madrassh hendaknya lebih transparan dengan melibatkan secara aktif Pengurus
Komite dalam setiap perencanaan dan pelaksanaan kegiatan madrasah.

Untuk mewujudkan rasa percaya masyarakat terhadap madrasah, semua kegiatan
termasuk pengelolaan keuangan dan kesiswaan perlu melibatkan dan dilaporkan

secara terbuka kepada stakeholder yang terkait

Semoga RencanaKerja Madrasah (RKM) ini dapat bermanfaat bagi kita semua sehingga

dapat mendorong peningkatan Profesionalisme Guru dan peningkatan Mutu Pendidikan

utamanyadi MA Wahid Hasyim Balung Kabupaten Jember Amiiin.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1 SK TIM PENYUSUN RENCANA KERJA MADRASAH
LAMPIRAN 2 DOKUMENTASI PENYUSUNAN RKM
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DAFTAR ANGKET KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
SISWA SISWI MADRSAH ALIYAH WAHID HASYIM BALNG
TAHUN PELAJARAN 2019-2020

PROGRAM PILIHAN

N NAMA SISWA PA /Pl | KELAS TEKNIK INFORMATIKA OLAH RAGA

O DESAIN | PRKNTORAN | PERKITAN | SPAKBOLA | VOLIBAL | PNCK SLAT | ENPRO | PRAMUKA gf\ﬁ’g ARPRO
1. | RIZKY HADI MAULANA L X ICP - -

2. | SITIAWALIYAH P X ICP - -

3. | KISMA MAULIDA P X ICP - -

4. | SITI LAILATUL SIYAM P X ICP - -

5. | ALUF BANI ROFSANJANI L X ICP - -

6. | ANANDA CITRA F.A P X ICP - -
7. | LAELATUL KAMELIA P X ICP - -

8. | HANIK ATUN NIKMAH P X ICP - -

9. | WILDATUS SHOFIA P X ICP - -

10. | UFI LAILATUL M. P X ICP - -

11. | SILVI INDRIANI P X ICP - -

12. | SHERLY APRIYANTIKA P X ICP - -

13. | QONITA FIKRIYA MARTA P X ICP - -
14. | NOVA FITRI YANTI P X ICP - -
15. | MIFTAHUL JANNAH P X ICP - -
16. | AJENG NIDA AMALIA P X ICP - -

17. | WILDAN AERA R. X ICP - -

18. | DWI ARIA PRATAMA X ICP - -
19. X ICP

20 X ICP

21. X ICP

22. X ICP

23. X ICP

24, X ICP

25. X ICP

26. X ICP

27. X ICP

28. X ICP

29.

30.

31

w
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DAFTAR ANGKET KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
SISWA SISWI MADRSAH ALIYAH WAHID HASYIM BALNG
TAHUN PELAJARAN 2019-2020

PROGRAM PILIHAN

N NAMA SISWA PA /Pl | KELAS TEKNIK INFORMATIKA OLAH RAGA

O DESAIN | PRKNTORAN | PERKITAN | SPAKBOLA | VOLIBAL | PNCK SLAT | ENPRO | PRAMUKA giﬁ’g ARPRO
1. | NURUL HUDA L XIPA 1 - -

2. | DANIAL ATIQ MA’SHUM L XIPA1 - -

3. | IFANA DWI SURURROH P XIPA 1 - -

4. | MOCH. SAMSUL ARIFIN L XI1PA 1 -

5. | ISNAINI AMALIA P XIPA 1 - -

6. | DIANA JUNIARTI P XI1PA 1 - -

7. | QUROTIN FANIYAH A’YUN P XIPA1 - -

8. | AINUN WULANDARI P XIPA 1 -

9. | NOVITA SILVIA P XI1PA 1 -

10. | KHOIRUL PUJI P. L XIPA1 - -

11. | DEA RIDHO UMULIYA P XIPA1 -

12. | MOCH ILHAM RAMADANI L XIPA1 -

13. | MOH. MARIO L XIPA1 - -
14. | ARISTA FITRIA ANDINI P XI1PA 1 - -

15. | IRMA MUFIDATUL H. P XIPA1 - -

16. | VINA NURIL APRILIA P XI1PA 1 -
17. | MUFIDATUL HUSNA P XIPA1 -
18. | NADA ALFI HIMMAH P XI1PA 1 -

19. | ARINA SABILA BARIROH P XIPA1 -
20 | MUSFIATISTARIONI M. P XIPA1 - -

21. | SUKMA AINUL FITRI P XI1PA 1 - -

22. | MIFTAHUL JANNAH P XIPA1 -

23. | SITI SHOLEHA P XI1PA 1 -

24. | ANITA WIJAYANTI P XIPA1 -

25. | LAILATUL HASANAH P XIPA1 - -

26. | RIVANA AFIFATUL B. P XI1PA 1 - -

27. | AFINI MAULAYA P XIPA1 -

28. | IANATUL MAUFIROH P XIPA1 -

29.

30.

31

w
N




DAFTAR ANGKET KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
SISWA SISWI MADRSAH ALIYAH WAHID HASYIM BALNG
TAHUN PELAJARAN 2019-2020

PROGRAM PILIHAN

N NAMA SISWA PA /Pl | KELAS TEKNIK INFORMATIKA OLAH RAGA

O DESAIN | PRKNTORAN | PERKITAN | SPAKBOLA | VOLIBAL | PNCK SLAT | ENPRO | PRAMUKA gf\‘,j’g ARPRO
1. | DINDA MAHRIROTIN P X 1PA 2 - -

2. | LAILATUL QORIAH P X IPA 2 - -

3. | SILVA ANA RISKA P X 1PA 2 - -

4. | AFKARINA YULIATUL W. P X IPA 2 - -

5. | DESI NUR LAILI P X 1PA 2 - -
6. | DEWI NURHAYATI P X 1PA 2 - -
7. | NADYA NOVELA R. P X IPA 2 - -
8. | FENI DWI WIJAYANTI P X 1PA 2 - -

9. | SITI NAUNA FARIDA P X 1PA 2 - -

10. | FAHMI RIZKI L X 1PA 2 -

11. | SAIFUL HASAN L X IPA 2 - -

12. | MOHAMMAD ULUL ALBAB L X 1PA 2 - -

13. | NUR AZIZAH P X 1PA 2 - -
14. | AHMAD ABDUL GOFUR L X IPA 2 -

15. | MOCH. ZAINAL ABIDIN L X 1PA 2 - -

16. | M. GUNTUR SURAHMAN L X 1PA 2 -

17. | M. ALFAN L X 1PA 2 - -

18. | FARHITNA BERLIAN Y. P X 1PA 2 - -
19. | INDANA RIZQIATUN N. P XI1PA 2 - -

20 | CATUR DWI RATININGRUM P X 1PA 2 - Tahfidz
21. | SONIA ALFI NUR KAMELIA P X 1PA 2 - -

22. | HANIK KARIMAH P X 1PA 2 - -
23. | AMINATUZ ZAHRO P X IPA 2 - -
24. | SERLY DEA SELVIYANTI P X 1PA 2 -

25. | SILVI AGUSTIN P X IPA 2 - -
26. | NOVI WULANDARI P X 1PA 2 - -

27. | KARISMA YOGI NOVI ANA L X 1PA 2 - -

28. | ADINDA DWI LESTARI P X 1PA 2 - -

29.

30.

31

w
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DAFTAR ANGKET KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
SISWA SISWI MADRSAH ALIYAH WAHID HASYIM BALNG
TAHUN PELAJARAN 2019-2020

PROGRAM PILIHAN

N NAMA SISWA PA /Pl | KELAS TEKNIK INFORMATIKA OLAH RAGA

O DESAIN | PRKNTORAN | PERKITAN | SPAKBOLA | VOLIBAL | PNCK SLAT | ENPRO | PRAMUKA giﬁ’g ARPRO
1. | SILVI ANGGRAINI P X1PS1 -

2. | ZAKIA ISWATUL HASANAH P XI1PS1 -

3. | RENDI RETMAWAN L X1PS1 - -

4. | FEMASDIKI WAHYUDI L XI1PS1 - -
5. | MUHAMMAD ARIF L X1PS1 - -
6. | AYU AGUSTIN P XI1PS1 - -

7. | M. RIZAL BAGUS S. L XI1PS1 - -

8. | DEWI INTAN RAHMADANIA P X1PS1 - -

9. | NANDA LUSI CAHYATI P XI1PS1 - -

10. | ADINDA HIKMAH P X1PS1 - -

11. | PUTRI MAULIDIAH P XI1PS1 -

12. | YUNI SELA NABILA P X1PS1 - -
13. | NUR KHOLIS MADZID L X1PS1 - -

14. | AHMAD ABDUL WAFI L XI1PS1 - -
15. | SITI IZATUL ZAHRO ZANNA P X1PS1 - -

16. | HIHKMATUL FITRIA P XI1PS1 - -

17. | SITI NUR AINI SINTA DEWI P X1PS1 - -
18. | SITI FARIDA P XI1PS1 -

19. | LU’IL MAGHFIROH P XIPS1 - -

20 | RIKO ANTORO SAPUTRO L X1PS1 - -

21. | MELINDA AYU W. P XI1PS1 -

22. | PANGGI ENO PUTRA X1PS1 - -

23. | HERLINATUL M. P XI1PS1 - -

24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31

w
N




DAFTAR ANGKET KEGIATAN EKSTRAKURIKULER
SISWA SISWI MADRSAH ALIYAH WAHID HASYIM BALNG
TAHUN PELAJARAN 2019-2020

PROGRAM PILIHAN

N NAMA SISWA PA /Pl | KELAS TEKNIK INFORMATIKA OLAH RAGA

O DESAIN | PRKNTORAN | PERKITAN | SPAKBOLA | VOLIBAL | PNCK SLAT | ENPRO | PRAMUKA gf\ﬁ’g ARPRO
1. | AFIFATUL LAILIYAH P X 1PS2 -
2. | SLAMET L X IPS2 - -
3. | M. ANWAR FAUZ| L X 1PS2 -
4. | M. TAUFIK MADANI L X IPS2 - -

5. | FEBBY RISTI WANNINGSIH P X 1PS2 - -
6. | FATUR ROHMAN B. L X IPS2 - -

7. | SUGIYANTO L X IPS2 - -
8. | NOVA FITRIAH P X 1PS2 - -

9. | RISKA ANINDA ROSI P X IPS2 - -

10. | NISA HARDIANTI P X 1PS2 - -

11. | M. ANDREAN M. L X IPS2 - -

12. | AYU AGUSTIN P X 1PS2 -
13. | AHMAD MUZAKKI L X 1PS2 - -

14. | MUHAMMAD IRFAN L X IPS2 -

15. | MOH. MASHUDI L X 1PS2 - -

16. | ‘UYUNUL FARIHAH A.H P X IPS2 - -

17. | SITI ZULAIKHA P X 1PS2 - -

18. | BUDIYANA SEPTIANINGSIH P X IPS2 - -

19. X IPS2

20 X 1PS2

21. X IPS2

22. X 1PS2

23. X IPS2

24, X 1PS2

25. X IPS2

26. X IPS2

27. X 1PS2

28. X IPS2

29.

30.

31

w
N
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LAMPIRAN DOKUMENTAS

Gambar 4.1
Rapat Penyusunan RKM




Gambar 4.2
Kegiatan Semarak Aliyah Ke-9 Januari 2019
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Gambar 4.3
Kegiatan magang di UPTTI UNEJ jember
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Gambar 4.4
Kegiatan pembelajaran ekstrakurikuler TIK




Gambar 4.5
Praktek ekstrakurikuler TIK
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Gambar 4.6
Jadwal Ekstrakurikuler TIK
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Gambar 4.7
Kegiatan Ekstrakurikuler MA Wahid Hasyim Balung
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